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ABSTRAK

Nama : Romi Anggara

NIM : 2250100016

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul : Pengembangan Bahan Ajar Syarah Bina Wal Asas Untuk

Meningkatkan Minat Belajar Bahasa Arab Pondok
Pesantren Musthafawiyah Purba Baru.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh Pentingnya pembelajaran Bahasa Arab
di pesantren merupakan konteks yang tak terelakkan dalam menghadapi tantangan
zaman modern. Rendahnya minat belajar Bahasa Arab di kalangan santri
merupakan hasil dari berbagai faktor yang saling terkait, termasuk persepsi
terhadap relevansi, metode pengajaran yang kurang menarik, persepsi tentang
tingkat kesulitan, dan pengaruh lingkungan sosial. Oleh karena itu, penting untuk
mengidentifikasi dan mengatasi faktor-faktor ini secara komprehensif agar minat
belajar Bahasa Arab di kalangan santri dapat ditingkatkan. Mengatasi masalah
tersebut, maka dikembangkan Bahan ajar Syarah Bina Wal Asas merupakan salah
satu materi yang secara khusus digunakan untuk memahami dan mendalami
kaidah-kaidah Bahasa Arab secara lebih mendalam. Dalam pembelajaran Bahasa
Arab di pesantren. Adapun metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
ialah model Rasearch and Development (R&D) Borg & Gall. Penelitian ini
dilaksanakan di pondok pesantren Musthafawiyah Purba Baru dengan subjek uji
coba produk dikelas VIl yang berjumlah 50 santri Instrumen pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi, wawancara, angket, dan Dokumentasi serta
menggunakan teknik analisis validitas, praktikalitas dan efektifitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan
dinyatakan sangat layak berdasarkan validasi oleh validator ahli materi dan bahasa
sebagai berikut: (1) Kualitas bahan ajar yang dikembangkan ahli media 98% dan
ahli materi 85%. Dan ahli Bahasa 96%, (2) Hasil respon santri melalui pretest dan
posttest, mendapatkan hasil persentase 88%. Dalam hal itu dinyatakan layak dan
sangat baik untuk digunakan dalam pembelajaran sharaf. (3) Dapat disimpulkan
bahwa bahan ajar.syarah-hina wal asas bermanfaat bagi santri serta telah layak
digunakan, sebagai bahan ajar, pembelajaran sharaf. Sehingga bahan ajar syarah
bina wal asas dapat dijadikan sebagai bahan ajar-alternatif dalam pembelajaran.

Kata Kunci: Bahan Ajar, Syarah Bina Wal Asas, Bahasa Arab



ABSTRACT

Name : Romi Anggara

Reg. Number : 2250100016

Department  : Islamic Religious Education

Title :"'Development of the Syarah Bina Wal Asas Teaching Materials

tolncrease Interest in Learning Arabic at the Musthafawiyah
Purba Baru Islamic Boarding School."

This study is driven by the relevance of Arabic language education in
Islamic boarding schools, which is an inevitable context in facing the challenges of
the modern era. The low interest in learning Arabic among students is the result of
various interrelated factors, including perceptions of relevance, unengaging
teaching methods, perceptions of difficulty, and the influence of the social
environment. As a result, in order to boost students' enthusiasm in learning Arabic,
these elements must be identified and addressed extensively. To solve this issue, the
Syarah Bina Wal Asas teaching material was created as a specialised resource for
deeply understanding and exploring the norms of Arabic language in the context of
Arabic language education at Islamic boarding schools. The research method used
in this study is the Borg & Gall Research and Development (R&D) model. This
research was conducted at the Musthafawiyah Purba Baru Islamic boarding
school with a sample of 50 eighth-grade students as the product trial subjects. The
data collection instruments used were observation, interviews, questionnaires, and
documentation, along with validity, practicality, and effectiveness analysis
techniques.

The study's findings indicate that the generated instructional materials
were deemed very practical based on validation by professional validators in the
following areas: (1) The quality of the teaching materials as assessed by media
experts was 98%, by content experts 85%, and by language experts 96%. (2) The
results of student responses through pretests and post-tests indicated a percentage
increase of 88%. This indicates that the material is feasible and very effective for
use in sharaf (morphology) learning. (3) It can be concluded that the Syarah Bina
Wal Asas teaching material ‘is ‘beneficial for:students and 'is ‘suitable for use as
teaching material in sharaf education. Therefore, Syarah Bina Wal Asas can serve
as an alternative teaching resource in the learning process.

Keywords: Teaching Material, Syarah Bina Wal Asas, Arabic Language
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pentingnya pembelajaran Bahasa Arab di pesantren merupakan
konteks yang tak terelakkan dalam menghadapi tantangan zaman
modern. Sejak dahulu, Bahasa Arab telah menjadi bahasa agama Islam
dan juga bahasa Al-Quran. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam
terhadap Bahasa Arab menjadi esensial bagi para santri dalam memahami
ajaran agama Islam secara lebih baik dan mendalam. Di samping itu,
Bahasa Arab juga memiliki peran penting dalam mempelajari literatur
keislaman, seperti hadis, figh, dan sejarah Islam, yang menjadi pondasi
bagi pemahaman yang utuh terhadap agama dan budaya Islam’.

Pentingnya pembelajaran Bahasa Arab juga berkaitan dengan
aspek sosial dan budaya. Bahasa Arab tidak hanya menjadi bahasa
liturgis dalam ‘ibadah, tetapi juga' bahasa komunikasi umat Islam di
seluruh dunia®. Bahasa Arab bagi para santri dapat berkomunikasi
dengan lebih luas dalam lingkungan umat Islam global, memperluas
jaringan sosial dan kesempatan untuk berkontribusi dalam forum-forum

internasional yang berkaitan dengan Islam dan kebudayaan Arab.

! Agustini Agustini, “Urgensi Pemahaman Bahasa Arab Dalam Mempelajari
Agama Islam Di Indonesia,” RIGHT J. Agama dan Hak Azazi Mns. 10 (2021) 165.

2 Akhiril Pane, “URGENSI BAHASA ARAB; BAHASA ARAB SEBAGAI
ALAT KOMUNIKASI AGAMA ISLAM Akhiril Pane,” Jurnal Pengembangan Iimu
Komunikasi dan Sosial, 2.1 (2018), hal. 77-88.



Bahasa Arab juga memberikan akses yang lebih besar terhadap
sumber-sumber pengetahuan dan literatur Islam yang berbahasa Arab,
yang jumlahnya sangat melimpah®. Para santri dapat mengakses langsung
sumber-sumber primer dalam studi agama Islam dan budaya Arab, tanpa
harus bergantung pada terjemahan yang mungkin memiliki keterbatasan
atau penafsiran yang kurang tepat.

Secara keseluruhan, pembelajaran Bahasa Arab di pesantren tidak
hanya penting sebagai upaya menjaga tradisi keilmuan Islam, tetapi juga
sebagai kunci untuk memperdalam pemahaman terhadap ajaran agama
Islam dan memperluas wawasan kebudayaan umat Islam secara global.”
Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa Arab di pesantren tidak hanya
menjadi suatu kebutuhan, tetapi juga merupakan investasi penting bagi
masa depan para santri dalam menghadapi tantangan global yang
semakin kompleks.

Salah 'satu ‘faktor utama adalah "kurangnya pemahaman akan
relevansi dan manfaat belajar Bahasa Arab di tengah-tengah

perkembangan zaman yang semakin modern.” Santri mungkin merasa

® Muhammad Ajiji Lubis, Hakmi Wahyudi, dan Diah Ira Utami, “The History
of Arabic Language Teaching Development,” Insyirah: Jurnal Iimu Bahasa Arab dan
Studi Islam, 7.1 (2024), hal. 70-83, doi:10.26555/insyirah.v7i1.10146.
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°> Ahmad Syifa Al Qolbi, Lubna Farah Khan, dan lhsan Zikri Ulfiandi,
“Tantangan dan Prospek Bahasa Arab di Era Modern,” Ma arif Journal of Education,
Madrasah  Innovation and Aswaja Studies, 3.1 (2024), hal. 25-31,
doi:10.69966/mjemias.v3il.51.



bahwa Bahasa Arab lebih bersifat tradisional dan kurang relevan dengan
kebutuhan dan minat mereka dalam mengejar kesuksesan di era
kontemporer.

Selain itu, kurangnya pengajaran yang menarik dan inovatif juga
dapat menjadi penyebab rendahnya minat belajar Bahasa Arab di
kalangan santri. Metode pengajaran yang monoton dan kurang interaktif
mungkin membuat proses pembelajaran menjadi membosankan bagi
sebagian santri, sehingga mereka kehilangan minat dan motivasi untuk
mempelajari bahasa tersebut.®

Selanjutnya, adanya persepsi yang salah bahwa Bahasa Arab sulit
dipelajari juga dapat menjadi penghambat minat belajar. Beberapa santri
mungkin merasa terintimidasi oleh kompleksitas Bahasa Arab dan
merasa bahwa mereka tidak mampu untuk menguasainya dengan baik.’

Lingkungan sosial juga turut berperan dalam membentuk minat
belajar Bahasa Arab di kalangan' santri. Jika lingkungan sekitar tidak

memberikan dukungan atau dorongan yang cukup terhadap pembelajaran

® Sekar Wulandari et al., “Mengungkap Faktor Kesulitan Membaca Bahasa
Arab pada Mahasiswa Berlatar Belakang Non Pesantren di PBA UINSU Medan,” 3
(2025).
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Bahasa Arab, maka hal ini juga dapat memengaruhi minat belajar santri
secara keseluruhan.®

Secara keseluruhan, rendahnya minat belajar Bahasa Arab di
kalangan santri merupakan hasil dari berbagai faktor yang saling terkait,
termasuk persepsi terhadap relevansi, metode pengajaran yang kurang
menarik, persepsi tentang tingkat kesulitan, dan pengaruh lingkungan
sosial. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi dan mengatasi
faktor-faktor ini secara komprehensif agar minat belajar Bahasa Arab di
kalangan santri dapat ditingkatkan.

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional
memiliki peran sentral dalam melestarikan dan menyebarkan ilmu
agama. Perkembangan zaman dan tuntutan perubahan sosial, tantangan
baru muncul dalam mempertahankan relevansi dan kedalaman
pengajaran ilmu sharaf.” Oleh karena itu, penelitian pengembangan
Syarah Bina Wal Asas di pondok pesantren Musthafawiyah Purba Baru
menjadi penting untuk menjaga agar Kkurikulum dan metode
pembelajaran tetap relevan dan efektif dalam menghadapi perubahan

Zaman.

® Muhammad Awwaludin, Stevan Malik, dan Nopri Dwi Siswanto,

“Pembentukan Lingkungan Bahasa Arab dalam Meningkatkan Penguasaan Bahasa Arab
pada Pesantren Bahasa Arab (MIM LAM),” Definisi: Jurnal Agama dan Sosial-
Humaniora, 1.1 (2022), hal. 55-64.
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Penelitian pengembangan Syarah Bina Wal Asas di pondok
pesantren Musthafawiyah Purba Baru juga penting untuk meningkatkan
mutu dan kualitas pendidikan Islam. Penelitian yang dilakukan secara
mendalam tentang ilmu Sharaf di pondok pesantren Musthafawiyah
Purba Baru dapat terus mengembangkan kurikulum yang lebih
komprehensif dan inovatif. Hal ini akan membantu meningkatkan
pemahaman dan penguasaan santri terhadap ilmu-ilmu agama, sehingga
santri dapat menjadi calon - calon yang mampu menghadapi tantangan
intelektual dan spiritual dalam masyarakat modern.

Penelitian pengembangan Syarah Bina Wal Asas di pondok
pesantren menambah potensi intelektual dan akademik para santri. Santri
akan terdorong untuk melakukan eksplorasi intelektual yang lebih luas
dan mendalam dalam proses pembelajaran.”® Hal ini akan membantu
menciptakan lingkungan pembelajaran yang merangsang pemikiran Kkritis
dan kreatif, ‘serta’ meningkatkan = kemandirian belajar santri dalam
mengembangkan pemahaman mereka terhadap ilmu sharaf.

Selain manfaat internal bagi pondok pesantren dan santrinya,
penelitian pengembangan Syarah Bina Wal Asas di pondok pesantren
Musthafawiyah Purba Baru juga memiliki dampak yang luas bagi

masyarakat. Dengan meningkatnya pemahaman dan penguasaan ilmu

" Ahmad Bustomi dan Isti Fatonah, “Adaptasi Pendidikan Pesantren :
Memperkuat Hard Skill di Pondok Pesantren Al Hikmah 02 Brebes,” 08 (2024), hal. 1—
19, doi:10.32332/tarbawiyah.v8i2.9612.



sharaf di kalangan santri, diharapkan akan terjadi peningkatan
pemahaman dan praktik keagamaan dalam masyarakat secara
keseluruhan. Hal ini akan membantu memperkuat identitas keislaman
masyarakat dan menjaga keberlangsungan nilai-nilai keagamaan dalam
kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, latar belakang pentingnya penelitian
pengembangan Syarah Bina Wal Asas di pondok pesantren
Musthafawiyah Purba Baru melibatkan aspek-aspek tersebut, yang
semuanya menggarisbawahi urgensi dan relevansi dari kegiatan
penelitian ini dalam menjaga keberlanjutan dan mutu pendidikan Islam di
masa yang akan datang.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah
1. Belum adanya bahan ajar yang didesain untuk untuk meningkatkan

minat motivasi belajar bahasa arab santri di Pondok Pesantren
Musthafawiyah Purba Baru
. Batasan Masalah

Pembatasan masalah bertujuan untuk lebih memfokuskan dan

terarahnya pelaksanaan penelitian. Untuk memfokuskan penelitian ini

maka dibuat pembatasan masalah sebagai berikut.



1. Bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini dibatasi pada
pengembangan bahan ajar Syarah Bina Wal Asas untuk meningkatkan
minat beajar bahasa arab di Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba
Baru.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan
batasan masalah di atas, maka peneliti merumuskan masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana validitas pengembangan bahan ajar Syarah Bina Wal Asas
untuk meningkatkan minat belajar bahasa arab di Pondok Pesantren
Musthafawiyah Purba Baru?

2. Bagaimana praktikalitas pengembangan bahan ajar Syarah Bina Wal
Asas untuk meningkatkan minat belajar bahasa arab di Pondok
Pesantren Musthafawiyah Purba Baru?

3. Bagaimana efektivitas hasil pengembangan bahan ajar Syarah Bina
Wal Asas untuk meningkatkan minat belajar bahasa arab di Pondok
Pesantren Musthafawiyah Purba Baru?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran empiris

tentang:



1. Validitas pengembangan bahan ajar Syarah Bina Wal Asas untuk
meningkatkan minat belajar bahasa arab di Pondok Pesantren
Musthafawiyah Purba Baru.

2. Praktikalitas pengembangan bahan ajar Syarah Bina Wal Asas untuk
meningkatkan minat belajar bahasa arab di Pondok Pesantren
Musthafawiyah Purba Baru

3. Efektivitas hasil pengembangan bahan ajar Syarah Bina Wal Asas
untuk meningkatkan minat belajar bahasa arab di Pondok Pesantren
Musthafawiyah Purba Baru

F. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah:

1. Informasi yang diperoleh dari hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan
oleh guru dalam melatih minat belajar bahasa arab santri yang
merupakan tugas utamanya.

2. Dengan adanya informasi yang diperoleh dari hasil penelitian ini
diharapkan guru dapat mengembangankan bahan ajar Syarah Bina
Wal Asas untuk meningkatkan minat belajar bahasa arab khususnya di
Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru.

3. Bahan pertimbangan dan sumber data bagi guru dalam perbaikan dan

meningkatkan mutu di dunia pendidikan.



G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini
adalah pengembangan bahan ajar Syarah Bina Wal Asas untuk
meningkatkan minat belajar bahasa arab di Pondok Pesantren
Musthafawiyah Purba Baru dengan spesifikasi sebagai berikut:
1. Bahan ajar Syarah Bina Wal Asas untuk meningkatkan minat belajar
bahasa arab di Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru.
H. Penegasan Istilah
Untuk lebih jelas dan  mempermudah pemahaman serta
menghindari kesalahpahaman, maka dibuat batasan istilah sebagai
berikut:
1. Pengembangan
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, pengembangan adalah
proses cara, perbuatan mengembangkan dan lebih dijelaskan lagi
dalam kamus umum bahasa Indonesia karya WJS' Purwadarminta,
bahwa pengembangan adalah perbuatan menjadikan bertambah,
berubah sempurna (pikiran, pengetahuan dan sebagainya).
2. Bahan Ajar
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk
membantu guru/instruktur dalam melaksanaka kegiatan belajar
mengajar di kelas. Bahan ajar yang dimaksud bisa berupa bahan

tertulis maupun tidak tertulis.
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I. Sitematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini akan dituangkan dalam tesis
yang terdiri dari lima Bab. Bab | merupakan pendahuluan. Bab ini
diuraikan mengenai latar belakang masalah yang merumuskan dasar-
dasar pemikiran mengapa topik ini perlu untuk diteliti. Bab ini juga
membahas tentang identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan peneltiian, kegunaan penelitian, spesifikasi produk yang
diharapkan, batasan istila serta sistematika pembahasan dalam penelitian
ini

Bab 11 membahas tentang kajian teori yang terdiri dari

Bab Il membahas tentang metodologi penelitian yang terdiri dari
tempat dan waktu penelitian, jenis penelitian, model penelitian, sumber
data, teknik pengumpulan data, instrumen pengumpulan data serta
analisis data.

Bab 1V membahas tentang hasil penelitian yang merupakan hasil
dari beberapa rumusan masalah yang telah direncanakan

Bab V merupakan bagian penutup dan saran-saran yang

diperlukan bagi penelitian ini.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teoritis

1. Bahan Ajar

a. Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar menurut Pannen adalah bahan-bahan atau materi
pelajaran yang disusun secara sistematis yang digunakan guru dan
santri dalam proses pembelajaran. Muhaimin dalam modul “Wawasan
Pengembangan Bahan Ajar” mengungkapkan bahwa bahan ajar
adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru/
instruktur  dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.**Dalam
website Dikmenjur dikemukakan pengertian bahan ajar sebagai
seperangkat materi atau substansi pelajaran (teaching material) yang
disusun secara sistematis menampilkan sosok utuh dari kompetensi
yang akan dikuasai siswa dalam kegiatan pembelajaran.

. Tujuan dan Manfaat Bahan Ajar

Bahan ajar disusun dengan tujuan:'?

1) Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum
dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yakni bahan
ajar yang sesuai dengan karakteristik dan setting atau lingkungan

sosial peserta didik.

! Tian Belawati, Materi Pokok Pengembangan Bahan Ajar (Universitas Terbuka,

12 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Remaja Rosdakarya, 2007).

11
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2) Membantu peserta didik dalam memperoleh alternative bahan ajar
disamping buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh.

3) Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran

Manfaat bagi guru :

1) Diperoleh bahan ajar yang sesuai tuntutan kurikulum dan sesuai
dengan kebutuhan belajar peserta didik.

2) Tidak lagi tergantung kepada buku teks yang terkadang sulit untuk
Diperoleh

3) Memperkaya karena dikembangkan dengan menggunakan berbagai
Referensi

4) Menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman guru dalam
menulis baha ajar

5) Membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara guru
dengan peserta didik karena peserta didik akan merasa lebih
percaya. kepada gurunya.

6) Menambah ‘angka ' kredit jika dikumpulkan 'menjadi buku dan
diterbitkan.

. Jenis — Jenis Bahan Ajar

Jenis bahan ajar harus disesuaikan dulu dengan kurikulumnya
dan setelah itu dibuat rancangan pembelajaran, seperti contoh dibawah

ini:t3

13 dkk Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa (PT. Remaja Rosdakarya, 2008).
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1) Bahan ajar pandang (visual) terdiri atas bahan cetak (printed)
seperti antara lain hand out, buku, modul, lembar kerja siswa,
brosur, pamphlet, wallchart, foto/gambar, dan non cetak (non
printed), seperti model/maket.

2) Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan
compact disk audio.

3) Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video compact
disk, film.

4) Bahan ajar multimedia interaktif (Interactive teaching material)
seperti CAIl (Computer Assisted Instruction), compact disk (CD)
multimedia pembelajaran interaktif, dan bahan ajar berbasis web
(web based learning materials).

. Prinsip-prinsip Bahan Ajar

Menurut Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar
dan Menengah menguraikan-bahwa, ciri-bahan ajar harus terdiri dari
hal-hal sebagai berikut.

1) Prinsip relevansi artinya keterkaitan. Materi pembelajaran
hendaknya relevan atau ada kaitan atau ada hubungannya dengan
pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar. Sebagai
misal, jika kompetensi yang diharapkan dikuasai siswa berupa
menghafal fakta, maka materi pembelajaran yang diajarkan harus

berupa fakta atau bahan hafalan.
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2) Prinsip konsistensi artinya keajegan. Jika kompetensi dasar yang
harus dikuasai siswaempat macam, maka bahan ajar yang harus
diajarkan juga harus meliputi empat macam. Misalnya kompetensi
dasar yang harus dikuasai siswa adalah terampil melaksanakan
wudu, maka materi yang diajarkan juga harus meliputi tata cara
wudu, anggota wudud, sah dan batalnya wudu, serta praktik wudu.

3) Prinsip kecukupan arinya materi yang di ajarkan hendaknya cukup
memadai dalam membantu siswa menguasai kompetensi dasar
yang diajarkan. Materi tidak boleh terlalu sedikit, dan tidak boleh
terlalu banyak. Jika terlalu sedikit akan kurang memebantu
mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar. Sebaiknya,
jika terlalu banyak akan membuang-buang waktu dan tenaga yang
tidak perlu untuk mempelajarinya.

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa prinsip
bahan ajar yang.baik memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1) Menimbulkan minat baca

2) Ditulis dan dirancang untuk siswa

3) Menjelaskan tujuan instruksional

4) Disusun berdasarkan pola belajar yang fleksibel

5) Struktur berdasarkan kebutuhan siswa dan kompetensi akhir yang
akan dicapai

6) Memberi kesempatan pada siswa untuk berlatih
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7) Megakomodasi kesulitan siswa
8) Memberikan rangkuman
9) Gaya penulisan komunikatif dan semi formal
10) Mempunyai mekanisme untuk mengumpulkan umpan balik dari
siswa.

Adapaun bahan ajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah bahan ajar Syarah Bina Wal Asas yang dikembangkan untuk
diuji tingkat kefektifannya.

2. Minat Belajar
a. Pengertian Minat Belajar

Menurut Djamarah indikator minat belajar adalah perasaan
senang, pernyataan lebih menyukai, adanya rasa ketertarikan adanya
kesadaran mau belajar tanpa disuruh, berpartisipasi dalam aktivitas
belajar, memberikan perhatian. Menurut Slameto beberapa indikator
minat belajar merupakan. perasaan senang, ketertarikan, penerimaan,
dan keterlibatan santri.** Dari" definisi ‘diatas yang dikemukakan
tentang Hilgart memberi rumusan mengenai minat yaitu sebagai
berikut :”Interest is persistingtendency to pay attention to and enjoy
some activity or content”. Minat adalah kecenderungan yang tetap
untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan

yang diminati seseorang, diperhatikan terus-menerus yang disertai

4 yana Wardana, Teori Belajar dan Pembelajaran (PT Pribumi Mekar, 2010).
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dengan rasa senang. Maka berbeda dengan perhatian karena perhatian
sifatnya sementara atau tidak dalam waktu yang lama dan belum tentu
diikuti dengan perasaan senang, sedangkan minat selalu diikuti
dengan perasaan senang dan dari situ diperoleh kepuasan®®. Minat
yang besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran
yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan
belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik bagi
dirinya. la malu-malu untuk belajar, ia tidak memperoleh kepuasan
dari pelajaran tersebut.

Bahan pelajaran yang menarik minat belajar siswa, lebih
mudah dipelajari dan disimpan karena minat menambah kegiatan
belajar. Jika terdapat siswa yang kurang berminat dalam belajar
dapatlah diusahakan agar dia mempunyai minat yang sangat besar
yaitu dengan cara menjelaskan hal-hal yang menarik dan berguna bagi
kehidupan' serta hal - hal yang berhubungan dengan cita-cita serta
kaitannya dengan bahan pelajaran yang dipelajari itu™.

Mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya
merupakan membantu siswa untuk melihat bagaimana hubungan
antara materi yang diharapkan untuk dipelajarinya dengan dirinya
sendiri sebagai individu. Proses ini berarti menunjukkan pada siswa

bagaimana pengetahuan atau kecakapan tertentu mempengaruhi

2003).

5 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Rineka Cipta,

1 Makmum Khairani, Psikologi Belajar (Aswaja Pressindo, 2017).
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dirinya, melayani tujuan-tujuannya, memuaskan kebutuhan-
kebutuhannya®’. Jika peserta didik menyadari bahwa belajar
merupakan alat untuk mencapai beberapa tujuan yang dianggapnya
sangat penting, dan bila siswa melihat bahwa hasil dari pengalaman
belajarnya akan membawa kemajuan bagi dirinya, kemungkinan besar
dia akan berminat dan termotivasi untuk mempelajarinya.

. Macam — Macam Minat Belajar

Adapun beberapa jenis atau macam-macam minat, Kuder
dalam Purwaningrum mengelompokkan jenis-jenis minat menjadi
sembilan macam, yaitu sebagai berikut :

1) Minat terhadap alam sekitar, adalah minat pada pekerjaan-
pekerjaan yang berhubungan dengan alam, binatang, serta
tumbuhan.

2) Minat mekanis, merupakan minat terhadap pekerjaan yang
bertalian dengan mesin-mesin atau alat mekanik:

3) Minat ' hitung ‘menghitung, yaitu" 'minat pada pekerjaan yang
nmembutuhkan perhitungan.

4) Minat terhadap ilmu pengetahuan, adalah minat untuk menemukan
fakta-fakta baru dan pemecahan masalah.

5) Minat persuasive, adalah minat terhadap pekerjaan yang

berhubungan dengan kesenian, kerajinan, serta kreasi tangan.

" Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Remaja Rosdakarya, 2007).
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6) Minat leterer, merupakan minat yang berhubungan dengan
masalah- masalah membaca dan menulis sebagai karangan.

7) Minat musik, yaitu minat terhadap masalah-masalah musik, seperti
menonton konser.

8) Minat layanan sosial, adalah minat yang berhubungan dengan
pekerjaan untuk membantu orang lain.

9) Minat klerikal, yaitu minat yang berhubungan dengan pekerjaan
adminstratif'®.

c. Ciri— Ciri Minat Belajar

Selanjutnya, dalam . hubungannya dengan ciri-ciri minat,

Elizabeth Hurlock, menyatakan ada tujuh ciri minat yang masing-

masing dalam hal ini tidak dibedakan antara ciri minat secara spontan

ataupun terpola. Ciri- ciri ini yaitu :

1) Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental,
minat di semua bidang berubah selama terjadi perubahan fisik dan
mental.

2) Minat tergantung pada kegiatan belajar. Kesiapan belajar adalah
salah satu penyebab meningkatnya minat pada diri seseorang.

3) Minat tergantung pada kesempatan belajar. Kesempatan belajar

yaitu faktor yang sangat berharga, karena tidak semua orang bisa

menikmatinya.

'8 Mutiara Putri Chandra et al., “Upaya Meningkatkan Minat Belajar Siswa dengan
Penerapan Layanan Informasi Menggunakan Media Audio Visual Pasca Covid,” JUANG:
Jurnal Wahana Konseling (Vol., 6.2 (2023), hal. 109-19.
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4) Perkembangan minat mungkin terbatas. Keterbatasan ini mungkin
di sebabkan oleh keadaan fisik yang tidak memungkinkan.

5) Minat dipengaruhi oleh budaya. Budaya sangat memengaruhi,
karena jika budaya sudah mulai luntur maka minat juga akan ikut
luntur.

6) Minat berbobot emosional. Minat berhubungan dengan perasaan,
maksudnya jika suatu objek dihayati sebagai sesuatu yang sangat
berharga, maka akan timbul perasaan senang dan akhirnya dapat
diminatinya.

7) Minat berbobot egosentris. Artinya yaitu bila seseorang senang
terhadap sesuatu, maka akan timbul hasrat untuk memilikinya™.

Minat merupakan faktor yang sangat penting dalam kegiatan
belajar santri. Dalam kegiatan belajar yang dilakukan tidak sesuai
dengan minat santri maka memungkinkan berpengaruh tidak baik
terhadap hasil belajar santri tersebut”®. Dengan adanya minat tersebut
serta tersedianya rangsangan yang ‘ada sangkut' pautnya pada diri
santri, maka santri bisa memperoleh kepuasan batin dari kegiatan
belajar tesebut. Dalam dunia pendidikan di pesantren, minat
memegang peranan yang sangat penting saat belajar. Karena minat

adalah suatu kekuatan motivasi yang menyebabkan seseorang

9 Siti Ma’rifah, “Telaah Teoritis: Apa Itu Belajar,” Jurnal Bimbingan dan
Konseling FKIP UNIPA, 35.1 (2018), hal. 31-46.

% Hardiana dan Andi Meni, “Pembelajaran Berbasis Stse Dalam Meningkatkan
Minat Belajar Ipa Di Mts Pondok Pesantren Nurul Haq Benteng Lewo,” Edukimbiosis:
Jurnal Pendidikan IPA, 2.1 (2023), hal. 62—74, doi:10.35905/edukimbiosis.v2i1.6581.
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memusatkan perhatian seseorang, suatu benda serta kegiatan tertentu.
Maka demikian minat merupakan faktor yang sangat penting untuk
menunjang kegiatan belajar santri. Dalam kenyataan ini juga diperkuat
oleh pendapat Sardiman yang menyatakan bahwa proses belajar itu
akan berjalan lancar bila disertai dengan minat®!.

Maka dapat di lihat dari uraian diatas, semakin jelas bahwa
minat akan berdampak terhadap kegiatan yang dilakukan seseorang.
Dalam hubungannya dengan kegiatan belajar, minat tertentu
dimungkinkan akan berpengaruh terhadap hasil belajar santri, hal ini
menunjukkan yaitu adanya minat santri terhadap sesuatu pada
kegiatan belajar itu sendiri. Pernyataan ini di dukung oleh pendapat
Hartono yang mengatakan bahwa minat memberikan sumbangan
besar pada keberhasilan belajar santri. Bahan pelajaran, pendekatan,
maupun metode pembelajaran yang tidak sesuai dengan minat peserta
didik akan menyebabkan. hasil belajar tidak optimal dan tidak sesuai
apa yang diinginkan. 'Di- dalam" kegiatan belajar, juga dalam- proses
pembelajaran, maka tentunya minat yang diharapkan merupakan
minat yang timbul dengan sendirinya dari diri peserta didik itu sendiri,
tanpa ada paksaan dari luar, supaya santri bisa belajar lebih aktif dan
koefisien. Akan tetapi, pada kenyataannya tidak jarang peserta didik

mengikuti pelajaran dikarenakan adanya suatu kewajiban, sementara

2! Mutohharun Jinan Yusuf Ibnu Sina, “Upaya Meningkatkan Minat Hafalan Al-
Qur’an Santri Di Pondok Pesantren Raudhatul Qur’an 1 Klaten,” Jurnal Pendidikan dan
Konseling, 5.2 (2022), hal. 1349-58.
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santri tersebut tidak menaruh minat pada pelajaran tersebut. Yang baik

itu, seharusnya anak mengetahui minatnya, karena tanpa diketahui apa

yang diminatinya, maka tujuan belajar yang diinginkan tidak akan
tercapai dengan maksimal®.

Untuk mengantisipasi kondisi yang seperti ini, maka syogianya
seorang guru harus mampu menjaga minat anak didiknya, yaitu
melalui cara-cara seperti yang ditawarkan oleh Nurkacana yaitu
sebagai berikut®®:

1) Meningkatkan minat siswa; pada setiap guru mempunyai keharusan
untuk meningkatkan minat siswanya. Karena minat merupakan
komponen yang sangat penting dalam kehidupan pada umumnya
dan dalam pendidikan, dan pembelajaran di ruang kelas pada
khususnya.

2) Memelihara minat yang timbul; jika anak-anak menunjukkan minat
yang kecil, maka tugas guru untuk menjaga minat tersebut.

3) Mencegah timbulnya minat pada hal-hal yang tidak baik; pesantren

adalah lembaga yang menyediakan peserta didik untuk hidup dalam

2 Mahdalina, “PENGARUH MINAT BELAJAR, DUKUNGAN ORANG TUA
DAN LINGKUNGAN BELAJAR TERHADAP PERILAKU BELAJAR SISWA DAN
HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN IPA (Studi Faktor Yang
Mempengaruhi Prilaku Belajar dan Hasil Belajar Siswa Kelas 4,5 dan 6 Pada SDN Binuang
4 da,” Kindai, 18.2 (2022), hal. 332-51, doi:10.35972/kindai.v18i2.803.

% M. Rezki Andhika, “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa,”
Al-lhtirafiah: Jurnal llmiah Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 1.1 (2021), hal. 54,
doi:10.47498/ihtirafiah.v1i01.598.
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masyarakat, jadi sekolah harus mengembangkan aspek-aspek ideal
supaya peserta didik akan menjadi anggota masyarakat yang baik.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
minat belajar santri merupakan faktor yang sangat penting dalam
menunjang tercapainya efektivitas proses belajar mengajar, yang ada
akhirnya akan berpengaruh terhadap hasil belajar santri tersebut.
. Indikator Minat Belajar
Indikator minat belajar tersebut di atas dalam penelitian ini
menggunakan indikator minat yaitu sebagai berikut**:
1) Perasaan Senang
Apabila seorang santri memiliki perasaan senang pada
pelajaran tertentu maka tidak akan ada rasa terpaksa untuk belajar.
Misalnya yaitu perasaan senang mengikuti pelajaran, tidak ada
merasa bosan, serta hadir saat pelajaran.
2) Keterlibatan Santri
Keterlibatan seseorang akan objek yang mengakibatkan
orang itu senang serta tertarik untuk melakukan atau mengerjakan
kegiatan dari objek tersebut. Misalnya yaitu aktif pada saat diskusi,

aktif saat bertanya, serta aktif menjawab pertanyaan dari guru.

24 Slameto.
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3) Ketertarikan
Berhubungan dengan daya dorong santri terhadap
ketertarikan pada sesuatu benda, orang, kegiatan atau biasa berupa
pengalaman afektif yang dirangsang pada kegiatan itu sendiri.
Misalnya sangat antusias saat mengikuti pelajaran, dan tidak
menunda tugas yang diberikan oleh guru.
4) Perhatian Santri
Minat dan perhatian adalah dua hal yang dianggap sama
dalam penggunaan sehari-hari, perhatian santri yaitu konsentrasi
siswa pada pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan
yang lain. Peserta didik yang memiliki minat terhadap objek
tertentu maka dengan sendirinya akan memperhatikan objek
tersebut. Misalnya peserta didik mendengarkan penjelasan guru dan
mencatat materi.
e. Sebab Timbulnya Minat Belajar
Minat pada dasarnya timbul didahului oleh suatu pengalaman
disamping adanya rangsangan-rangsangan dari suatu obyek
(pelajaran) yang ada kaitannya dengan kebutuhan dirinya.
Sehubungan dengan proses meningkatkan minat belajar ini, seperti
apa yang dikatakan oleh Leater D. Croph bahwa guru di hadapkan
terutama dengan penemuan yang diperoleh sesudahnya pada suatu

tingkat belajar, sehingga akan dapat merencanakan pelajarannya untuk
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menentukan tingkat perbedaan perhatian-perhatian yang timbul dari
pengalaman-pengalaman®.
Adapun sebab-sebab yang menimbulkan minat belajar adalah
sebagai berikut %:
1) Menguasai Bahan Materi
Sebagai seorang guru atau pembimbing harus menguasai
materi yang akan diberikan atau disampaikan kepada santri, karena
ketelitian dan kejelian seseorang dalam menerima pelajaran dapat
pula akan menjatuhkan wibawa seorang guru, apabila tidak
menguasai bahan yang diajarkan. Menurut M. Athiyah Al Abrosyi
menerangkan : “Seorang guru harus sanggup menguasai mata
pelajaran yang diberikan serta memperdalam pengetahuannya
tentang itu sehingga janganlah pelajaran itu bersifat dangkal tidak
melepaskan dahaga dan tidak mengenyangkan lapar.”
2) Penggunaan Metode
Penggunaan metode pengajaran- yang baik ‘membuat para
santri dapat menangkap dengan baik. Santri akan merangsang
minat untuk dapat belajar dengan sungguh-sungguh, penggunaan
metode merupakan faktor penting dalam membuka cakrawala

pengetahuan dan pandangan vyang luas, sebagai sarana

% Noer Cahyani Hidayah, Khusnul Fajriyah, dan Kartinah, “Analisis Minat Belajar
Siswa Melalui Media Gambar Siswa Kelas 2 Sdn Sawah Besar 01,” Didaktik : Jurnal
limiah PGSD STKIP Subang, 9.2 (2023), hal. 3966-76, doi:10.36989/didaktik.v9i2.1239.

® Lusi Marleni, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa,”
Journal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, 1.1 (2016), hal. 149-59.
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pengaplikasian ilmu secara sistematis. Penggunaan metode
pengajaran yang tidak sesuai dengan apa yang diberikan, akan
memalingkan dari materi yang akan diajarkan serta menimbulkan
kebosanan dalam diri mereka. Zakiyah Darajat mengemukakan
bahwa : “Metode mengajar sebagai proses belajar mengajar yang
tepat harus dapat membuat proses belajar mengajar sebagai
pengalaman hidup yang menyenangkan dan berarti bagi anak
didik.”
3) Penampilan (Performance) dalam Mengajar

Penampilan yang diberikan dalam mengajar seharusnya
menarik, menyenangkan dan lugas, sehingga memberikan wahana
pesona bagi santri untuk dapat menerima pelajaran dan
meningkatkan kemampuannya. Penampilan guru yang baik dapat
membantu menumbuhkan dan membangkitkan minat belajar santri,
dapat membantu memusatkan ‘perhatian santri, dapat mengurangi
kelelahan belajar.

4) Kegairahan dan Kesediaan Untuk Belajar

Seorang guru yang pengalamannya luas tidak akan
memaksa muridnya untuk mempelajari  sesuatu  diluar
kemampuannya dan tidak akan memompa otaknya dengan
kemampuan yang tidak sesuai dengan kematangannya atau tidak

sejalan dengan pengalaman yang lalu serta Tidak akan
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menggunakan metode yang tidak sesuai dengan mereka dan tidak
membangkitkan keadaan jiwa mereka.
5) Mengevaluasi Suatu Pelajaran
Mengadakan evaluasi terhadap satuan pelajaran adalah
suatu pekerjaan yang penting bagi seorang guru untuk mengetahui
sejauh mana hasil proses belajar mengajar. Bagi santru kegiatan
evaluasi tersebut dimaksudkan untuk mengetahui kemampuannya
dalam mengikuti pelajaran yang diajarkan oleh guru. Dalam
mengevaluasi ini guru mempersoalkan sampai manakah tujuan
yang dicapai.
f. Cara Menemukan Minat Belajar
Setiap individu atau anak yang terlahir di dunia ini, pasti
memiliki minat. Seperti yang telah dijelaskan beberapa poin di atas,
bahwa minat anak dapat tumbuh dan hilang begitu saja, tergantung
bagaimana, cara sesearang mengasah dan. mempertahankan minat yang
ada pada dirinya®’. Ada beberapa cara untuk menemukan minat anak,
salah satunya seperti yang di jelaskan oleh Hurlock dikutip dalam
jurnal ilmiah Rizky Meuthia, bahwa cara menemukan minat adalah

sebagai berikut :

2 Andry Hariyani, Tahmid Sabri, dan Hery Kresnadi, “Korelasi Antara Minat Dan
Keaktifan Siswa Dengan Hasil Belajar Pada Pembelajaran Tematik Kelas lii,” Jurnal
Pendidikan dan Pembelajaran Khatulistiva (JPPK), 11.6 (2022), hal. 134,
doi:10.26418/jppk.v11i6.55120.
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1) Pengamatan kegiatan dengan mengamati mainan anak dan benda-
benda yang mereka beli.

2) Pertanyaan, bila seorang bertanya terus menerus, bertanya tentang
sesuatu minatnya hal tersebut lebih besar dari pada minatnya pada
hal yang hanya sekali- kali ditanyakan.

3) Pokok pembicaraan, apa yang dibicarakan anak dengan orang
dewasa atau teman sebaya hal ini memberikan petunjuk minat
mereka dan seberapa kuat minat mereka.

4) Membaca, bila anak-anak bebas memilih buku untuk dibaca atau
dib acakan anak memilih topik yang mereka inginkan.

5) Menggambar spontan, sesuatu yang digambar atau dilukiskan anak
secara spontan dan seberapa sering mereka mengulanginya akan
memberikan petunjuk tentang minat mereka tentang sesuatu.

6) Kegiatan, apabila ditanyakan pada anak tentang apa Yyang
diinginkan dan ' bila -mereka ‘dapat - memilih rapa yang mereka
inginkan ' kebanyakan anak ‘menyebutkan hal-hal" yang ‘mereka
minati.

7) Laporan mengenai apa saja yang mereka minati. Sebelum
menemukan minat anak, guru harus mengeta hui dahulu bagaimana
ciri-ciri minat anak, sehingga guru tidak salah dalam memilih apa

yang diminati oleh anak didiknya.
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g. Strategi Menumbuhkan Minat Belajar Anak

Memotivasi dapat menumbuhkan minat belajar anak. Motivasi
untuk selalu belajar memang sangat baik dipupuk dan dilatih sejak
usia dini. Dunia saat ini adalah dunia yang penuh dengan perubahan.
Mereka yang bisa berperan dalam dunia yang seperti ini adalah
mereka yang senantiasa berubah untuk belajar, memahami dan jeli
melihat situasi, dimana pun dan kapan pun dia berada. Orang tua bisa
berperan dalam menumbuhkan minat belajar anak®®. Hal ini
didasarkan pada semangat, bahwa mendidik anak lebih menitik
beratkan pada proses menggali potensi terbesar anak yang masih
tersembunyi. Berdasarkan utaian tersebut diatas dapat kita fahami dan
tarik keseimpulan bahwasannya meskipun minat belajar memang telah
ada dan merupakan pemberian tuhan pada setia diri individu masing-
masing namun untuk menjadikan minat belajar tersebut menjadi lebih
berkembang 'maka perlu. bagi| setia individu ‘masing-masing untuk
menumbuhkan ‘'minat belajarnya sama'halnya pada minat belajar bagi
anak. Menumbuh kembangkan minat belajar anak dapat dilakukan
dengan peran orang tua yang sangat penting dalam kehidupannya,
dengan adanya peran orang tua anak dapat termotivasi untuk lebih
bersemangat lagi dalam melakukan kegiatan belajar mengajar. Dengan

dukungan orang tua anak mampu merasa bahwa hal yang ia lewati

% Suci Trismayanti, “Strategi Guru dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta
Didik di Sekolah Dasar,” Sustainability (Switzerland), 11.1 (2019), hal. 1-14.
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dalam dunia pendidikan tidaklah ia tempuh dengan seorang diri saja
namun ada orang tua dibelakangnya yang selalu mendorong nya untuk
lebih berkembang.
3. Bahasa Arab
a. Pengertian Bahasa Arab

Bahasa sebagaimana diketahui merupakan suatu sarana yang
amat penting dalam menyampaikan suatu ide maupun pesan. Melalui
bahasa kita dapat berkomunikasi dan mengetahui suatu perkembangan
yang terjadi.

Menurut Mustafa Al Ghulayaini dalam buku 4u 2l sl aals
mengatakan bahwa:

“Bahasa adalah lafaz-lafaz yang digunakan oleh setiap
kelompok masyarakat untuk menyampaikan maksud mereka”.

Kridalaksana dalam Abdul Chaer bahasa adalah “sistem
lambang bunyi yang arbiter yang digunakan oleh para anggota
kelompok  sosial untuk bekerja = sama, berkomunikasi dan
mengidentifikasikan diri”.

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan untuk
berinteraksi dengan sesamanya dan digunakan untuk mengeluarkan
ide-ide yang ada di dalam fikiran baik diekspresikan melalui ucapan
atau tulisan. Pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahasa
merupakan alat komunikasi yang digunakan manusia yang dizahirkan

berupa simbol ataupun ungkapan yang mengandung arti. Bahasa
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memegang peranan penting bagi suatu bangsa, karena bahasa dapat
menunjukkan identitas kebangsaannya®®. Sebagai contoh, Bahasa
Indonesia merupakan bahasa Nasional atau bahasa pemersatu Bangsa
Indonesia. Demikian pula bahasa Arab, bahasa yang semula
merupakan alat komunikasi Bangsa Arab, kemudian menjadi Bahasa
Agama Islam bahkan menjadi bahasa dunia seiring dengan
berkembangnya zaman.

Hakikatnya, keunikan bahasa ini menjadikanya bahasa yang
begitu istimewa dikalangan penduduk di dunia ini, khususnya yang
beragama Islam. Salah satu keistimewaannya adalah karena Bahasa
Arab merupakan bahasa Alquran yang merupakan sumber rujukan
khususnya pada Umat Muslim diseluruh dunia®.

Bahasa Arab mempunyai peranan penting bagi Umat Islam.
Bagaimana tidak, hal ini dikarenakan Alquran dan Hadis yang
merupakan pedoman - hidup. (Umat | Islam dalam beribadah dan
bertingkah laku ditulis'dalam Bahasa Arab.

b. Ruang Lingkup Bahasa Arab

Bahasa Arab adalah salah satu dari bahasa Semit yang paling

penting dan tersebar luas di dunia. Dikenal sebagai bahasa resmi

dalam agama Islam dan digunakan secara luas dalam konteks

% Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Remaja Rosdakarya,
2014).

% Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya (Pustaka Pelajar,
2004).
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keagamaan, budaya, dan ilmiah di seluruh dunia Arab. Ruang lingkup

bahasa Arab sangat luas, mencakup berbagai aspek kehidupan dan

pengetahuan, termasuk®":

1) Bahasa Al-Qur'an dan Hadis: Bahasa Arab memiliki kedudukan
yang istimewa dalam agama Islam sebagai bahasa Al-Qur'an, kitab
suci umat Islam, serta Hadis, catatan tentang ajaran dan tindakan
Nabi Muhammad. Karena pentingnya Al-Qur'an dalam kehidupan
Muslim, banyak orang di seluruh dunia mempelajari bahasa Arab
untuk memahami teks-teks suci tersebut secara langsung, tanpa
tergantung pada terjemahan.

2) Komunikasi Sehari-hari: Bahasa Arab digunakan secara luas untuk
berkomunikasi sehari-hari di berbagai negara Arab. Ini termasuk
percakapan informal, transaksi bisnis, interaksi sosial, dan banyak
lagi. Sementara dialek dan variasi bahasa Arab dapat bervariasi dari
satu-wilayah ke wilayah lain, penggunaan bahasa Arab sebagai alat
komunikasi tetap konsisten di seluruh dunia Arab.

3) Karya Sastra dan Ilmiah: Bahasa Arab memiliki tradisi sastra dan
keilmuan yang kaya, dengan karya-karya penting dalam bidang
sastra, sejarah, filsafat, matematika, sains, dan banyak lagi. Karya-
karya klasik seperti "Al-Kitab" oleh Al-Kindi, "Al-Mugaddimah"

oleh Ibn Khaldun, atau karya-karya lbnu Sina dalam bidang

3 Arsyad.
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kedokteran dan filsafat, menunjukkan kontribusi bahasa Arab
terhadap perkembangan budaya dan intelektual manusia.
c. Syarah Bina Wal Asas

Bahan ajar Syarah Bina Wal Asas merupakan salah satu materi
yang secara khusus digunakan untuk memahami dan mendalami
kaidah-kaidah Bahasa Arab secara lebih mendalam. Dalam
pembelajaran Bahasa Arab di pesantren, pemahaman terhadap struktur
bahasa yang benar sangatlah vital, dan inilah yang menjadi fokus
utama dari bahan ajar tersebut®.

Dengan menggunakan bahan ajar Syarah Bina Wal Asas, para
santri dapat mempelajari aspek-aspek gramatikal Bahasa Arab seperti
nahwu (tata bahasa) dan sharaf (morfofonologi), yang merupakan
dasar dari pemahaman teks-teks Arab, termasuk teks suci Al-Quran
dan hadis. Melalui pemahaman yang mendalam terhadap kaidah-
kaidah-Bahasa Arab yang diajarkan dalam bahan ajar ini, para santri
dapat memperoleh keterampilan ‘yang  diperlukan' untuk ‘membaca,
menulis, dan memahami teks-teks Arab dengan lebih baik.

Selain itu, bahan ajar Syarah Bina Wal Asas juga membantu

para santri dalam mengembangkan kemampuan berpikir analitis dan

%2 Muhlisoh, “EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN QAWAID SARAF
MENGGUNAKAN KITAB MATNU AL-BINAI WA AL-ASASI DI KELAS
AWALIYAH 1l MADRASAH DINIYYAH AN-NAWAWI PUTRI PONDOK
PESANTREN AL-FITHROH JEJERAN WONOKROMO BANTUL YOGYAKARTA
TAHUN PELAJARAN 2013/2014” (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Untuk, 2016).
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kritis. Dalam memahami dan menerapkan kaidah-kaidah Bahasa Arab,
santri diharapkan dapat melatih kemampuan mereka dalam
memecahkan masalah, menyusun argumen, dan menyimpulkan makna
dari teks-teks yang kompleks™.
Dengan demikian, hubungan antara bahan ajar Syarah Bina
Wal Asas dengan pembelajaran Bahasa Arab sangatlah erat dan saling
mendukung. Bahan ajar tersebut menjadi fondasi yang kokoh bagi
pembelajaran Bahasa Arab di pesantren, memungkinkan para santri
untuk memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap struktur
bahasa Arab serta mengembangkan keterampilan berpikir analitis dan
kritis yang diperlukan dalam memahami dan menginterpretasikan
teks-teks Arab secara lebih luas.
1) llmu Sharaf
Sharaf menurut etimologi adalah mengubah. Sharaf adalah
salah satu nama cabang ilmudalam pelajaran bahasa arab yang
khusus membahas ‘'tentang perubahan ‘bentuk kata (bahasa ‘arab:
kalimat) perubahan bentuk kata ini dalam prakteknya di sebut
tashrif. Oleh karena itu di namakan ilmu sharaf (perubahan:
berubah) karena ilmu ini khusus mengenai pembahasan tasrif
(pengubahan: mengubah). Menurut Syeh musthafa al-gulayani

secara etimologis sharaf artinya perubahan. Artinya setiap

¥ Abdur Rafi et al., “Pengaruh Pengajaran Remedial Terhadap Pemahaman Santri
dalam Materi Shorof Matan Bina di Pondok Pesantren Sukamiskin Bandung,” 3, 2025, hal.
1-14.
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mengubah sesuatu dari bentuk asalnya maka di sebut sharaf.
Menurut Chatibul umam kata sharaf atau tasrif secara bahasa
berarti perubahan atau pergeseran, sedangkan secara istilah adalah
merubah bentuk asal kepada bentuk-bentuk lain untuk mencapai
arti yang di kehendaki yang hanya bisa tercapai dengan adanya
perubahan®*. Dapat di simpulkan bahwa shorof adalah ilmu yang
mempelajari perubahan asal suatu kata kepada beberapa kata yang
berbeda untuk mencapai arti yang di kehendaki yang hanya bisa
tercapai dengan perubahan tersebut.
2) Istilah-istilah dalam Shorof
a) wazan dan mauzun
Menurut Aceng zakaria secara etimologis wazan artinya
timbangan, dan mauzun artinya yang di timbang. Secara
terminologis yang di maksud wazan di sini ialah timbangan atau
pola dasar kata kerja yang dengan-timbangan atau pola tersebut
akan memudahkan untuk mengetahui bentuk-bentuk ‘kata yang
lainnya. Untuk mengetahui perubahan atau bentuk kata dari
sekian banyak kata dalam bahasa arab, telah di rumuskan satu
pola kata kerja J=* untuk kata kerja yang tiga huruf dengan

uraian sebagai berikut :

% Muhamad Bisri Ihwan, Sumari Mawardi, dan Ulin Ni’'mah, “Pengaruh
Penguasaan Ilmu Nahwu Dan Sharaf Terhadap Kemampuan Membaca Kitab Fathul
Qarib,” TADRIS AL-ARABIYAT: Jurnal Kajian limu Pendidikan Bahasa Arab, 2.1 (2022),
hal. 61-77, doi:10.30739/arabiyat.v2i1.1422.
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(1) Fa (<) disebut Fa Fiil
(2) ‘Ain (¢ ) disebut ‘Ain Fiil, dan
(3) Lam (J) di sebut Lam Fi’il

Kata J=& yang di jadikan pola di sebut wazan dan kata
kerja lainnya yang sepola di sebut mauzun.

b) Tashrif al-kalimah

Tasrif al kalimah adalah mengolah kata dari suatu bentuk
menjadi beberapa bentuk lain berdasar peraturan yang telah di
tentukan.
(1) »=i: Sigat fi’il madi. Maknanya telah bekerja
(2) =i Sigat fi’il mudlari’. Maknanya sedang atau akan

bekerja
(3)=il': Sigat fi’il amar. maknanya kerjakanlah (perintah)
(4)'\=i: Sigat masdar. Maknanya pekerjaan ( kata dasar )
(5) »=li: Sigat isim fai’il, Maknanya yang mengerjakan (subjek)
(6) ) s=ie: Sigat isim maf’ul. Maknanya yang di kerjakan (objek)
(7) =2 : Sigat isim zaman. Maknanya waktu mengerjakan
(8) »=is : Sigat isim makan. Maknanya tempat mengerjakan®
3) Tujuan llmu Sharaf
Dalam belajar bahasa arab pembelajar di haruskan

mempelajari shorof hal ini bukan tanpa alasan. Sebab dalam

® Muhajirun Najah, “Penerapan Pembelajaran Shorof Bagi Pembelajar Tingkat
Pemula Menggunakan Metode Pemerolehan Bahasa,” al Mahara: Jurnal Pendidikan
Bahasa Arab, 5.1 (2019), hal. 117-40, doi:10.14421/almahara.2019.051-07.
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mempelajari shorof ini ada beberapa tujuan dan manfaat yang di
dapatkan. Adapun tujuan sharaf secara umum vyaitu untuk
memahami perubahan kata asal (pokok) menjadi beberapa macam
kata sekaligus mengetahui bagaimana cara berubahnya menurut
pola pembentukan kata atau wazan dan untuk menghindari
beberapa kesalahan yang berhubungan dengan masalah-masalah
sarfiyyah. Tujuan yang senada yaitu untuk menjaga lisan agar
jangan sampai salah ucap dalam tiap-tiap kata atau kalimat dan
untuk menjaga peraturan-peraturan bahasa arab di dalam tulisan.

Dengan mempelajari sharaf pembelajar di harapkan terampil dalam

menganalisis struktur kata dalam bahasa arab serta terampil

mencari kosa kata dalam kamus®
Sedangkan tujuannya secara khusus adalah :

a) Mampu mengetahui fungsi kata dalam kalimat dan memahami
pengertian ‘keseluruhan. kalimat secara cepat dan tepat untuk
memahami bahasa arab.

b) Mampu menyusun kalimat yang benar secara gramatika dalam
menggunakan bahasa tulisan maupun bahasa lisan untuk

mengutarakan pikiran.

% Asep Rahman Sudrajat, “Urgensi Ilmu Nahwu dan Sharaf Sebagai Asas
Penulisan Karya Ilmiah Bahasa Arab,” Al-lisan Al-‘arabi: Jurnal Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab, 1.1 (2021), hal. 31-41.



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di Pondok Pesantren
Musthafawiyah Purba Baru yang berada di JI. Lintas Medan-Padang
Desa Purba Baru Kecamatan Lembah Sorik Merapi Kabupaten
Mandailing Natal Provinsi Sumatra Utara.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Januari-Juni tahun 2024
di Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru yang berada di JI.
Lintas Medan-Padang Desa Purba Baru Kecamatan Lembah Sorik
Merapi Kabupaten mandailing Natal Provinsi Sumatra Utara.
B. Pendekatan dan Metode Penelitian
Jenis penelitian-yang digunakan: oleh peneliti adalah penelitian dan
pengembangan. R&D (Research ‘and' Development). ' Research = and
Development merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.
Penelitian ini menggunakan model penelitian dan pengembangan (Research

and Development) Borg & Gall yang dimodifikasi oleh Sugiyono dengan
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sepuluh langkah pengembangan untuk menghasilkan produk akhir yang siap
untuk diterapkan dalam lembaga pendidikan®’.
. Langkah-Langkah Penelitian dan Pengembangan

Tahapan penelitian tersebut meliputi potensi dan masalah,
pengumpulan informasi, desain produk, validasi desain, revisi desain, uji
coba desain, revisi produk, uji coba pemakaian, revisi produk dan produk
massal. Pengembangan Bahan Ajar Syarah Bina Wal Asas Untuk
Meningkatkan ~Minat Belajar Bahasa Arab Pondok Pesantren
Musthafawiyah Pura Baru akan dilakukan hanya sampai tahap ketujuh yaitu
revisi produk.

Gambar 3.1. Desain PengembanganBorg & Gall

Potensi Dan Pengumpulan Desain
EEEE—— data —>
Masalah Proguk
Uji Coba Revisi Desain Validasi
Produk € Produk
Revisi ; Uji Coba i Revisi
Produk Pemakaian Produk
N
Produk
Masal

Seperti yang sudah dijelaskan oleh Borg & Gall bahwa jumlah 10
langkah dalam penelitian R&D. Sangat dimungkinkan memerlukan jumlah

subjek uji coba yang berasal dari pondok pesantren dengan maksimal 200

3" Jhon W. Creswell dan J. David Creswell, Qualitative, quantitative and mixed
methods research (Dérnyei), Introducing English Language, 2021,
doi:10.4324/9781315707181-60.
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subjek menggunakan teknik pengumpulan data campuran. Langkah
selanjutnya adalah merevisi untuk penyempurnaan produk. Diakhiri dengan
diseminasi dan implementasi, dilakukan dengan mengadakan seminar
nasional dan laporan dari jurnal nasional maupun internasional, kemudian
melakuakan kerjasama dengan penerbit
1. Potensi dan Masalah

Bahan ajar memiliki peran penting dalam keberhasilan pembelajaran
bahasa Arab, terutama di lingkungan pesantren seperti Pondok Pesantren
Musthafawiyah Purba Baru. Namun, bahan ajar Syarah Bina wal Asas yang
digunakan saat ini mungkin _menghadapi berbagai kendala dalam
efektivitasnya. Beberapa permasalahan yang perlu ditinjau antara lain
kesesuaian materi dengan tingkat pemahaman santri, metode penyajian yang
digunakan, serta variasi latihan yang ditawarkan. Selain itu, aspek daya tarik
visual dan integrasi teknologi dalam bahan ajar juga menjadi faktor yang
dapat mempengaruhi-. \pemahaman ‘dan “keterlibatan santri dalam
pembelajaran. Kurangnya sistem evaluasi dan'umpan balik yang efektif juga
bisa menjadi kendala dalam memastikan santri benar-benar memahami

materi yang diajarkan.

Minat belajar bahasa Arab di kalangan santri sangat dipengaruhi
oleh berbagai faktor, baik dari bahan ajar yang digunakan maupun metode
pengajaran yang diterapkan. Jika bahan ajar kurang menarik, sulit dipahami,

atau tidak relevan dengan kebutuhan mereka, santri cenderung mengalami
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kesulitan dan kehilangan motivasi untuk belajar. Metode pengajaran yang
monoton, kurangnya variasi dalam pembelajaran, serta rendahnya
pemahaman akan manfaat bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari juga
dapat menghambat peningkatan minat belajar. Pengembangan bahan ajar
Syarah Bina wal Asas yang lebih inovatif, interaktif, dan sesuai dengan
kebutuhan santri diharapkan dapat menjadi solusi untuk meningkatkan

minat belajar bahasa Arab di pesantren.

2. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini difokuskan pada dua aspek
utama, yaitu bahan ajar Syarah Bina wal Asas dan minat belajar bahasa
Arab di Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru. Data dikumpulkan
melalui studi dokumen guna menganalisis isi dan struktur materi, tingkat
kesulitan bahasa, serta metode pembelajaran yang digunakan. Wawancara
dengan pengajar juga dilakukan untuk mengetahui sejauh mana bahan ajar
ini mendukung proses pembelajaran dan apakah diperlukan inovasi dalam
penyajiannya. Observasi kelas juga digunakan untuk melihat interaksi santri
dengan bahan ajar, terutama dalam memahami materi, menyelesaikan

latihan, dan menanggapi evaluasi yang diberikan.

Data dikumpulkan melalui survei dan kuesioner guna mengetahui tingkat
ketertarikan santri terhadap bahasa Arab serta faktor yang mempengaruhi
motivasi mereka. Wawancara mendalam dilakukan untuk menggali lebih

jauh alasan santri dalam mempelajari bahasa Arab, baik yang berasal dari
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motivasi internal maupun faktor eksternal seperti metode pengajaran dan
lingkungan belajar. Observasi partisipatif juga digunakan untuk melihat
bagaimana santri berinteraksi dalam proses pembelajaran, termasuk
keterlibatan mereka dalam diskusi, latihan, dan penggunaan bahasa Arab
dalam kehidupan sehari-hari. Analisis terhadap relevansi bahasa Arab dalam
kehidupan santri menjadi bagian penting dalam memahami bagaimana

keterkaitan antara manfaat pembelajaran dengan peningkatan minat belajar.

3. Desain Produk

Struktur penyajian materi, desain visual dan interaktif, serta metode
pembelajaran yang dapat meningkatkan minat belajar santri. Struktur materi
disusun secara sistematis agar santri dapat memahami bahasa Arab secara
bertahap, dimulai dari dasar-dasar nahwu dan sharaf hingga penerapan
dalam kehidupan sehari-hari. Setiap bab dilengkapi dengan contoh konkret,
tabel perbandingan, serta glosarium untuk membantu pemahaman. Variasi
latihan seperti soal pilihan ganda, isian, dan diskusi kelompok disediakan
agar santri tidak hanya memahami teori tetapi juga mampu mengaplikasikan

materi secara praktis.

4. Validasi Produk

Uji ahli melibatkan pakar media, materi, dan bahasa untuk menilai
kesesuaian materi, kelengkapan isi, keterbacaan, serta kejelasan penyajian
konsep. Masukan dari para ahli digunakan untuk merevisi dan

menyempurnakan bahan ajar agar lebih sesuai dengan kebutuhan
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pembelajaran. Uji coba terbatas di kelas dengan melibatkan santri dan
pengajar guna mengukur efektivitas bahan ajar dalam meningkatkan
pemahaman. Selama uji coba ini, aspek keterbacaan, tingkat kesulitan
materi, serta kebermanfaatan latihan menjadi fokus evaluasi. Masukan dari
santri dan guru dikumpulkan untuk dilakukan perbaikan agar bahan ajar

lebih optimal dalam mendukung proses pembelajaran.

Validasi dilakukan untuk melihat dampaknya terhadap minat belajar
santri. Observasi kelas dilakukan untuk mengamati Kketerlibatan dan
antusiasme santri dalam menggunakan bahan ajar. Angket dan wawancara
diberikan kepada santri dan guru untuk mengetahui respons mereka
terhadap daya tarik visual, variasi latihan, serta keterhubungan materi
dengan kehidupan sehari-hari. Indikator keberhasilan validasi ini mencakup
peningkatan pemahaman santri terhadap bahasa Arab, meningkatnya
motivasi mereka dalam belajar, serta kemudahan guru dalam menggunakan

bahan ajar sebagai media pembelajaran.

5. Revisi Desain
Revisi desain bahan ajar Syarah Bina wal Asas difokuskan pada
dua aspek utama, yaitu perbaikan struktur penyajian materi dan
peningkatan minat belajar santri di Pondok Pesantren Musthafawiyah
Purba Baru. Dalam aspek struktur, perbaikan dilakukan dengan
menyederhanakan bahasa agar lebih mudah dipahami, menambahkan

contoh kontekstual yang relevan, serta menyusun materi dalam bentuk
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yang lebih sistematis. Variasi latihan juga diperbanyak dengan soal
interaktif, tugas berbasis proyek, serta evaluasi bertahap yang
memungkinkan santri memahami konsep secara lebih mendalam. Bahan
ajar tidak hanya memberikan pemahaman teoretis tetapi juga dapat
membantu santri dalam menerapkan bahasa Arab dalam kehidupan
sehari-hari.

Revisi juga menitikberatkan pada desain visual dan metode
pembelajaran yang lebih aplikatif untuk meningkatkan minat belajar
santri. Strategi peningkatan motivasi juga diterapkan melalui diskusi
reflektif tentang manfaat bahasa Arab serta pemberian umpan balik
personal dari guru. Bahan ajar Syarah Bina wal Asas diharapkan dapat
menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan mendorong
santri untuk lebih antusias dalam menguasai bahasa Arab.

. Uji Coba Produk

Produk yang telah selesai dibuat, selanjutnya diuji cobakan dalam
kegiatan pembelajaran. Untuk uji coba produk dilakuakan dengan cara
uji coba kelompok kecil (small group evaluation), dan uji coba lapangan
(field test) uji coba ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi
apakah Bahan Ajar Syarah Bina Wal Asas Untuk Meningkatkan Minat
Belajar Bahasa Arab Pondok Pesantren Musthafawiyah Pura Baru efektif
sebagai alat bantu pendidik dalam proses peningkatan Minat Belajar

Bahasa Arab Pondok Pesantren Musthafawiyah Pura Baru.
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7. Revisi Produk
Dari hasil yang di uji cobakan pada produk tersebut, apabila
tanggapan pendidik dan peserta didik mengatakan bahwa produk ini baik
dan efektif untuk digunakan sebagai alat bahan ajar, maka dapat
dikatakan bahwa Bahan Ajar Syarah Bina Wal Asas Untuk
Meningkatkan Minat Belajar Bahasa Arab ini telah selesai dikembangkan
sehingga menghasilkan produk akhir. Namun apabila produk belum
sempurna maka hasil dari uji coba ini dijadikan bahan perbaikan dan
penyempurnaan Bahan Ajar Syarah Bina Wal Asas yang telah dibuat.
sehingga dapat menghasilkan. produk ahkir yang siap digunakan di
pomdok pesantren.
8. Uji Coba Produk Tahap I1
Dalam tahap ini Bahan Ajar yang dirancang selanjutnya adalah
FGD (Forum Grup Diskusi) dimana para pakar media dan materi, bahasa
penguji serta, pembimbing - duduk bersama dalam mengevaluasi hasil
produk yang telah'dirancang.
9. Revisi Produk Operasional
Dalam tahap ini Syarah Bina Wal Asas yang telah dirancang
selanjutnya di revisi oleh bebereapa pakar yaitu paker yang telah
dilakukan dalam kegiatan forum grup diskusi (FGD) tentang kekurangan
dari Syarah Bina Wal Asas yang telah dirancang salah satunya adalah

kejelasan dan pengembangan dari materi.
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10. Produk Akhir (Implementasi)

Implementasi adalah langkah nyata untuk menerapkan sistem
yang sedang atau sudah kita buat. Artinya, pada tahap ini semua yang
telah dikembangkan harus sesuai dengan peran atau fungsinya agar dapat
diimplementasikan. ~ Sesuai  dengan  sasarannya, produk ini
diimplementasikan pada santri pondok pesantren Musthafawiyah Purba
Baru.

D. Teknik Pengumpulan Data
Berdasarkan metode dan prosedur penelitian diatas, maka teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan tes
tertulis. Tes digunakan untuk memperoleh data tentang keefektifan atau
memiliki potential effect dari Bahan Ajar Syarah Bina Wal Asas Untuk
Meningkatkan Minat Belajar Bahasa Arab.
1. Angket

Angket adalah pengumpulan:data melalui: penyebaran kursioner
(daftar pertanyaan atau isian) untuk diisi langsung oleh'responden: seperti
yang dilakukan dalam penelitian untuk menghimpun pendapat umum.
Kuesioner dapat disebar luaskan sesuai keperluan pada setiap responden
dalam waktu relative singkat dengan mengerahkan seluruh jajaran
peneliti untuk membagikannya secara langsung atau dikirimkan lewat
pos kealamat responden. Angket ini digunakan untuk mengetahui

tanggapan responden terhadap pertanyaan yang diajukan. Angket ini
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berisi rangkaian pertanyaan untuk mengetahui kelayakan dan keefektifan
bahan ajar. Pengembangan Bahan Ajar Syarah Bina Wal Asas Untuk
Meningkatkan Minat Belajar Bahasa Arab yang telah dibuat oleh
peneliti. Dari angket ini akan digali informasi mengenai kemampuan
peserta didik dalam mengikuti proses belajar mengajar.
. Tes

Tes adalah langkah yang dilakukan oleh peneliti digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan, kemampuan, sikap yang dimiliki
oleh kelompok atau individu®.

Tabel 111.1 Kisi-Kisi Instrument Test

No. | Indikator Aspek No. Item Butir

1. | Perasaan Senang pada | Senang 1,2,3,4,5,6,7,18,19 9
mata pelajaran tertentu
maka tidak akan ada rasa
terpaksa untuk belajar

2. | Keterlibatan  seseorang | Keterlibatan | 8,9,10,11,20,21,22,23 | 8
akan objek yang
mengakibatkan orang itu
senang serta tertarik
untuk . melakukan' atau
mengerjakan kegiatan

3. | Ketertarikan pada | Ketertarikan | 12,13,14,24 4
sesuatu  benda, - orang,
kegiatan  atau  biasa
berupa pengalaman
afektif yang dirangsang
pada kegiatan itu sendiri.

4. | Konsentrasi pada | Perhatian 15,16,17,25,26 5
pengamatan dan
pengertian dengan
mengesampingkan yang
lain

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Alfabeta, 2007).
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3. Wawancara

Wawancara merupakan percakapan antara dua orang atau lebih
dan berlangsung antara narasumber dan pewawancara. Tujuan dari
wawancara adalah untuk mendapatkan informasi dimana sang
pewawancara melontarkan pertanyaan-pertanyaan untuk dijawab oleh
orang yang diwawancarai*®. Wawancara dilakukan dalam dua tahap,
tahap pertama dilakukan sebelum pembuatan Bahan Ajar Syarah Bina
Wal Asas dan tahap kedua dilakukan setelah pembuatan Bahan Ajar
Syarah Bina Wal Asas.

Wawancara dalam penelitian pengembangan minat bahasa Arab
guru dan santri menjadi tahap kunci dalam pengumpulan data yang
komprehensif. Dalam proses wawancara, para peneliti berinteraksi
langsung dengan guru dan santri untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih dalam tentang dinamika pembelajaran bahasa Arab. Para peneliti
menanyakan ‘berbagai' pertanyaan| terkait dengan motivasi, pengalaman
belajar, kendala, dan harapan terkait pengajaran dan pembelajaran bahasa
Arab. Guru-guru diwawancarai untuk mendapatkan wawasan tentang
strategi pengajaran yang efektif, sementara santri diwawancarai untuk
memahami persepsi mereka terhadap proses pembelajaran bahasa Arab
dan faktor-faktor yang memengaruhi minat belajar mereka. Hasil

wawancara ini kemudian dianalisis secara teliti untuk mengidentifikasi

¥ sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan(pendekatan kuantitatif, kualitatif dan
R&D) (Alfabeta, 2010).
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temuan yang relevan dan memberikan dasar yang kuat untuk
pengembangan strategi pembelajaran bahasa Arab yang lebih efektif dan
memotivasi baik bagi guru maupun santri.

Wawancara sebelum Bahan Ajar Syarah Bina Wal Asas Untuk
Meningkatkan Minat Belajar Bahasa Arab dilakukan untuk memperoleh
informasi mengenai permasalahan yang terjadi pada bahan ajar yang
telah tersedia. Wawancara setelah pembuatan bahan ajar dilakukan untuk
memperoleh informasi awal dan masukan mengenai perbaikan yang
harus dilakukan dalam pengembangan Bahan Ajar Syarah Bina Wal Asas
untuk meningkatkan minat belajar bahasa Arab yang telah dibuat oleh
peneliti.

E. Instrument Penelitian
Instrument penelitian merupakan alat yang dapat digunakan dalam
mengumpulkan data sebagai suatu bagian yang penting dalam penelitian.
Instrument yang digunakan dalam ‘penelitian ini yaitu berupa angket untuk
ahli materi, ahli media, angket untuk pendidik, serta angket untuk peserta
didik*®®. Pengujian bahan ajar dilakukan dengan menggunakan validasi,
yakni dengan membandingkan isi instrument dengan teori yang ada.
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam pengembangan ini adalah

mendeskripsikan semua pendapat, saran dan tanggapan evaluator yang

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan(pendekatan kuantitatif, kualitatif dan
R&D).
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didapat dari lembar komentar. Pada tahap uji coba, data dihimpun

menggunakan angket penilaian terbuka untuk memberikan Kkritik, saran,

masukan dan perbaikan*'. Hasil analisis deskriptif ini digunakan untuk

menentukan tingkat ketepatan, kelayakan dan kemenarikan produk atau

hasil pengembangan yang berupa Bahan Ajar Syarah Bina Wal Asas Untuk

Meningkatkan Minat Belajar Bahasa Arab. Data dari angket merupakan data

kualitatif yang dikuantitatifkan menggunakan skala Linkert yang berkriteria

5 tingkat kemudian dianalisis melalui presentase rata-rata skor item pada

setiap jawaban dari setiap pertanyaan dalam angket.

Tabel 111.2 Presentase Rata-Rata Skor Item

NO | KRITERIA NILAI
1 Sangat Baik 5
2 Baik 4
3 Cukup 3
4 Kurang Baik 2
5 Kurang 1

1. Analisis Validitas

Validitas berasal

kata validity artinya ketepatan atau

kecermatan ‘terhadap' suatu -alat ukur. melakukan fungsi ‘ukurnya®.

Analisis validitas ‘dapat dilakukan ‘dengan' cara menganalisis seluruh

aspek yang dinilai oleh setiap validator terhadap Bahan Ajar Syarah Bina

Wal Asas Untuk Meningkatkan Minat Belajar Bahasa Arab.

1 John W. Creswell, Essential Skills for the Qualitative Researcher, ed. oleh Jim
Kelly (SAGE Publiations, 2016).

Jhon

W.  Creswell

dan J.David

Creswell, Researh  Design

Qualitative,Quantitative, and Mixed Methods Approaches, Fifth Edit (Sage Publiations,

2018).
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2. Analisis Praktikalitas
Pada tahap ini dilakukan uji coba terbatas di satu kelas. Uji coba
ini dilakukan untuk melihat kepraktisan (keterpakaian) Bahan Ajar
Syarah Bina Wal Asas Untuk Meningkatkan Minat Belajar Bahasa Arab
yang telah dirancang sebelumnya.
3. Analisis Efektivitas
Pada tahap ini dilakukan uji coba terbatas kepada guru di Pondok
Pesantren Musthafawiyah. Pada dasarnya Uji keefektifan Bahan Ajar
Syarah Bina Wal Asas dapat diukur dengan cara melihat ada atau
tidaknya efek atau pengaruh produk yang dikembangkan terhadap
pengguna produk. Pada tahap ini dilakukan angket respon kepada guru
untuk mengetahui apakah bahan ajar yang dirancang efektif untuk

memicu minat belajar bahasa arab siswa.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah bertujuan untuk
menghasilkan produk yang inovatif dan efektif dalam mendukung proses
belajar mengajar. Hal ini dilakukan karna kurangnya pengajaran yang
menarik dan inovatif juga dapat menjadi penyebab rendahnya minat belajar
Bahasa Arab di kalangan santri. Kemudian pada zaman kekinian relevansi
kurikulum yang diajarkan di pondok pesantren juga menjadi faktor penting.
Kurikulum yang tidak sesuai dengan kebutuhan dan minat santri masa Kini
dapat membuat mereka merasa kurang tertarik. Dalam konteks globalisasi
dan modernisasi, penting bagi pondok pesantren untuk mengadaptasi
kurikulum yang tidak hanya berfokus pada aspek teoretis, tetapi juga
aplikatif dan kontekstual dengan kehidupan sehari-hari santri. Penelitian
pengembangan kurikulum: yang relevan dan inovatif sangat diperlukan
untuk-memastikan bahwa materi' yang diajarkan dapat 'diterapkan- secara
praktis dan membantu santri memahami pentingnya ilmu sharaf.

Penelitian ini  merupakan penelitian R&D (Research and
Development) dengan menggunakan Borg & Gall bahwa jumlah 10 langkah
dalam penelitian R&D. Sangat dimungkinkan memerlukan jumlah subjek
uji coba yang berasal dari pondok pesantren dengan maksimal 200 subjek

menggunakan teknik pengumpulan data. Langkah selanjutnya adalah
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merevisi untuk penyempurnaan produk. Diakhiri dengan diseminasi dan
implementasi, dilakukan dengan mengadakan seminar nasional dan laporan
dari jurnal nasional maupun internasional, kemudian melakuakan kerjasama
dengan penerbit.
1. Potensi dan Masalah
Pada tahap potensi dan masalah ini peneliti melihat kebutuhan
yang dipandang dari santri, guru kemudian Bahan Ajar pembelajaran.
Adapun potensi dan masalah sebagai berikut:
a. Validitas
1) Menilai Validitas Isi Bahan Ajar
Dalam pengembangan bahan ajar Syarah Bina Wal Asas
bertujuan untuk memastikan bahwa materi yang disajikan dalam
bahan ajar tersebut benar-benar sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren Musthafawiyah
Purba Baru. ‘Validitas 'isi| meliputi. kesesuaian materi dengan
kurikulum yang berlaku, tingkat ' kompetensi santri, serta relevansi
topik yang dihadirkan dengan tujuan pembelajaran bahasa Arab
secara menyeluruh. Penelitian ini berfokus pada sejauh mana bahan
ajar mampu memberikan konten yang sesuai dan mendukung
penguasaan bahasa Arab secara komprehensif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi apakah

bahan ajar mencakup seluruh aspek penting dalam pembelajaran
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bahasa Arab, seperti tata bahasa, kosa kata, pemahaman teks, serta
keterampilan berbicara dan menulis. Validitas isi juga berperan
dalam menilai kelengkapan materi ajar, sehingga tidak ada
komponen penting yang terabaikan atau disajikan secara tidak
proporsional. Hal ini sangat penting untuk memastikan bahwa
santri tidak hanya mendapatkan pemahaman yang parsial, tetapi
juga mampu menguasai bahasa Arab secara menyeluruh.

Tujuan ini juga untuk menilai apakah materi ajar yang
disusun  mampu mendukung tujuan jangka panjang dalam
meningkatkan minat belajar santri. Jika bahan ajar dirancang
dengan validitas isi yang baik, maka diharapkan minat santri dalam
belajar bahasa Arab akan meningkat karena mereka merasa bahwa
materi yang diajarkan relevan, menarik, dan sesuai dengan
kebutuhan mereka. Hasil dari penelitian ini akan memberikan dasar
yang. kuat bagi pengembangan bahan ajar yang lebih efektif dan
bermakna bagi pembelajaran di‘lingkungan pesantren.

2) Menguji Validitas Konstruk Bahan Ajar

Memastikan struktur dan organisasi materi ajar disusun
dengan logika yang jelas, runtut, dan mendukung proses
pembelajaran secara efektif. Validitas konstruk berfokus pada
bagaimana konsep-konsep bahasa Arab diorganisir secara

sistematis dalam bahan ajar, mulai dari materi dasar hingga tingkat
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lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah urutan
penyampaian materi tersebut sesuai dengan pola perkembangan
kognitif santri, sehingga memudahkan mereka dalam memahami
dan menguasai bahasa Arab secara bertahap.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi koherensi
antara tujuan pembelajaran, materi, dan metode pengajaran yang
digunakan dalam bahan ajar. Validitas konstruk menuntut bahwa
setiap komponen dalam bahan ajar harus saling mendukung dan
terintegrasi dengan baik. Misalnya, jika tujuan pembelajaran adalah
untuk meningkatkan kemampuan berbicara dalam bahasa Arab,
maka materi dan latihan yang diberikan harus secara langsung
berkontribusi pada keterampilan tersebut. Dengan menguji validitas
konstruk,  penelitian ini berusaha memastikan bahwa ada
keterkaitan yang logis antara teori dan praktik dalam bahan ajar
tersebut,

Lebih * ‘lanjut,” penelitian * ‘ini- * juga " ‘bertujuan* untuk
mengidentifikasi potensi perbaikan dalam penyusunan struktur
bahan ajar. Jika ditemukan bahwa ada bagian materi yang disajikan
tidak sesuai dengan urutan perkembangan atau sulit dipahami oleh
santri, penelitian ini akan memberikan rekomendasi perbaikan.
Dengan menguji validitas konstruk, diharapkan bahan ajar Syarah

Bina Wal Asas mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih
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optimal, terstruktur, dan efektif, sehingga dapat mendukung
peningkatan minat belajar santri di Pondok Pesantren
Musthafawiyah Purba Baru.
b. Praktikalitas
1) Menilai Kemudahan Penggunaan Bahan Ajar

Mengevaluasi sejauh mana bahan ajar Syarah Bina Wal Asas
dapat digunakan secara praktis oleh pengajar dan santri dalam
proses pembelajaran. Penelitian ini berfokus pada kemudahan
bahan ajar diakses, dipahami, dan diterapkan tanpa memerlukan
pelatihan khusus atau penyesuaian yang signifikan. Dengan
memastikan bahwa bahan ajar mudah digunakan, penelitian ini
ingin memastikan bahwa pengajar dapat dengan cepat mengadopsi
bahan tersebut ke dalam metode pengajaran mereka sehari-hari
tanpa menghadapi banyak kendala.

Kemudahan penggunaan bahan ajar juga terkait erat dengan
bagaimana struktur materi disajikan, apakah" alurnya logis dan
sesuai dengan kemampuan santri. Penelitian ini menilai apakah
santri dapat dengan mudah mengikuti langkah-langkah
pembelajaran yang disajikan dalam bahan ajar dan apakah instruksi
serta tugas-tugas yang diberikan jelas dan tidak membingungkan.
Jika bahan ajar dirancang dengan praktikalitas yang tinggi, maka

diharapkan akan mengurangi frustrasi dan kebingungan di kalangan
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santri, serta membantu mereka memahami materi dengan lebih
cepat dan efisien.

Tujuan ini juga mengukur respons pengajar terhadap fitur-
fitur praktis dalam bahan ajar, seperti kesesuaian dengan waktu
yang tersedia untuk pembelajaran, ketersediaan sumber daya yang
dibutuhkan, dan kesederhanaan dalam memberikan evaluasi.
Penelitian ini bertujuan untuk memastikan bahwa bahan ajar tidak
hanya berfungsi di atas kertas, tetapi juga dapat dengan mudah
diimplementasikan dalam situasi pembelajaran yang nyata di
Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru. Dengan demikian,
hasil penelitian diharapkan memberikan rekomendasi perbaikan
atau pengembangan lebih lanjut agar bahan ajar menjadi lebih user-
friendly bagi semua pihak yang terlibat.

2) Mengevaluasi Kesiapan Pengajar

Mengukur sejauh ‘mana ' pengajar di Pondok Pesantren
Musthafawiyah Purba Baru siap menggunakan bahan ajar-Syarah
Bina Wal Asas dalam pembelajaran bahasa Arab. Penelitian ini
bertujuan untuk menilai apakah pengajar dapat memahami materi
yang disajikan, metode pengajaran yang direkomendasikan, serta
aktivitas pembelajaran yang terintegrasi dalam bahan ajar dengan
mudah. Kesiapan pengajar sangat penting karena mereka adalah

perantara utama dalam mentransfer materi kepada santri, dan
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kemudahan bagi pengajar dalam menggunakan bahan ajar akan
menentukan efektivitas penggunaannya di kelas.Penelitian ini juga
bertujuan untuk menilai sejauh mana bahan ajar tersebut
mendukung metode pengajaran yang sudah ada di pesantren.
Penelitian ini akan mengidentifikasi apakah bahan ajar Syarah Bina
Wal Asas kompatibel dengan pendekatan dan teknik pengajaran
yang umum digunakan oleh para pengajar, atau apakah ada
kebutuhan untuk pelatihan tambahan agar pengajar bisa
menggunakan bahan ajar tersebut secara optimal. Dengan kata lain,
penelitian ini mengukur apakah pengajar merasa nyaman dan
percaya diri dalam mengimplementasikan bahan ajar tanpa
memerlukan perubahan besar dalam cara mereka mengajar.
Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan wawasan
tentang potensi kendala yang mungkin dihadapi pengajar dalam
penggunaan bahan ajar tersebut. Jika ditemukan bahwa pengajar
membutuhkan lebih banyak dukungan, baik dalam bentuk panduan
pengguna maupun pelatihan, maka hasil penelitian ini dapat
memberikan rekomendasi untuk mengatasi kesenjangan tersebut.
Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk memastikan
bahwa pengajar siap, mampu, dan didukung dalam menggunakan

bahan ajar Syarah Bina Wal Asas secara praktis, sehingga dapat
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membantu meningkatkan minat belajar santri terhadap bahasa
Arab.
c. Efektivitas
1) Mengukur Peningkatan Minat Belajar Santri

Untuk mengevaluasi sejaunh mana penggunaan bahan ajar
Syarah Bina Wal Asas dapat memengaruhi minat belajar santri di
Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru. Penelitian ini
berfokus pada pengumpulan dan analisis data yang relevan untuk
menilai perubahan dalam minat belajar santri setelah penerapan
bahan ajar tersebut. Dengan menggunakan metode kuantitatif dan
kualitatif, penelitian ini akan mengukur berbagai indikator minat,
seperti partisipasi aktif santri dalam pembelajaran, motivasi untuk
belajar, dan ketertarikan terhadap materi bahasa Arab yang
diajarkan.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami faktor-faktor yang
berkontribusi * terhadap “peningkatan 'minat belajar santri. Ini
termasuk menilai elemen-elemen dalam bahan ajar yang dianggap
menarik dan efektif, serta bagaimana pendekatan pengajaran yang
digunakan dapat memengaruhi antusiasme santri dalam belajar.
Dengan mengevaluasi efektivitas dalam mengukur peningkatan
minat belajar, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

wawasan yang berharga untuk pengembangan kurikulum dan
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strategi pembelajaran yang lebih baik di Pondok Pesantren,
sehingga santri dapat lebih terlibat dan termotivasi dalam
pembelajaran bahasa Arab.
2) Menguji Pengaruh Bahan Ajar terhadap Pemahaman Bahasa Arab
Penelitian ini berfokus pada pengukuran kemampuan santri
dalam berbagai aspek bahasa, termasuk tata bahasa, kosa Kata,
keterampilan berbicara, dan menulis, sebelum dan sesudah
penggunaan bahan ajar tersebut. Dengan mengumpulkan data
melalui tes, kuisioner, dan observasi, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi perubahan signifikan dalam kemampuan bahasa
santri yang dapat dikaitkan dengan penggunaan bahan ajar yang
baru dikembangkan.Penelitian ini juga ingin memahami
komponen-komponen dalam bahan ajar yang paling efektif dalam
meningkatkan pemahaman bahasa Arab santri. Dengan
menganalisis hasil pembelajaran. dan.umpan balik dari santri dan
pengajar, penelitian ‘ini dapat' 'memberikan" wawasan' tentang
elemen-elemen spesifik dari bahan ajar yang berkontribusi pada
peningkatan kemampuan berbahasa. Hasil dari penelitian ini
diharapkan tidak hanya menunjukkan efektivitas bahan ajar Syarah
Bina Wal Asas, tetapi juga memberikan rekomendasi untuk

pengembangan lebih lanjut agar dapat lebih optimal dalam
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meningkatkan pemahaman bahasa Arab di kalangan santri di
Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru.
2. Pengumpulan Data

Sumber sumber dalam pengembangan bahan ajar Syarah Bina
wal Asas untuk meningkatkan minat belajar bahasa Arab santri
memerlukan pendekatan yang terstruktur. Langkah pertama adalah
memastikan bahwa teks asli Bina wal Asas tersedia sebagai sumber
utama. Bahan ajar ini menjadi landasan untuk memahami kaidah bahasa
Arab secara mendalam, sehingga bahan ajar yang dikembangkan tetap
otentik dan sesuai dengan tujuan pendidikan. Selain itu, bahan ajar yang
diberikan oleh ulama atau guru yang berpengalaman dalam bidang ini
dapat digunakan untuk menambahkan dimensi pemahaman yang lebih
luas bagi para santri.

Selain teks asli, penting juga untuk mengumpulkan sumber-
sumber pendukung yang relevan.dengan metode pengajaran bahasa Arab
yang inovatif. Ini bisa mencakup buku-buku tata bahasa Arab, kamus,
serta referensi dari kitab-kitab sharaf yang sering digunakan dalam
pembelajaran bahasa Arab di pesantren. Menggunakan sumber-sumber
ini dalam bahan ajar dapat membantu menjelaskan konsep yang sulit
dengan cara yang lebih mudah dipahami oleh santri, sehingga mereka

lebih tertarik untuk mempelajari bahasa Arab.
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3. Desain Produk

Tahap pertama dalam desain produk bahan ajar Syarah Bina wal
Asas adalah perencanaan konten. Pada tahap ini, fokus utama adalah
menentukan struktur materi yang akan disampaikan. Materi harus
disusun secara berurutan, dimulai dari konsep dasar hingga ke topik yang
lebih kompleks. Ini termasuk pemilihan bahan ajar yang tepat, yang
disesuaikan dengan tingkat pemahaman santri. Penting untuk
memastikan bahwa setiap bagian dari bahan ajar dilengkapi dengan

contoh yang relevan dan mudah dipahami.

a. Pemetaan Materi:
1) Urutan Konsep: Susun materi dari dasar hingga lanjutan.

Penyusunan urutan konsep dilakukan dengan memulai dari
materi-materi dasar yang memperkenalkan santri pada struktur
kalimat dan kosa kata dasar dalam bahasa Arab. Setelah itu, materi
berkembang ke tingkat menengah dengan penjelasan kaidah-kaidah
sharaf 'yang' lebih kompleks, disertai contoh-contoh yang relevan
dari bahan ajar Syarah Bina wal Asas. Akhirnya, materi lanjutan
mencakup analisis teks yang lebih mendalam, termasuk
pembahasan tentang tasrif, gaya bahasa, serta penerapan kaidah
dalam konteks ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits, yang semuanya
disusun secara bertahap untuk memudahkan pemahaman dan

penerapan oleh santri.
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2) Pemilihan Bahan Ajar: Pilih Bahan Ajar yang sesuai dengan
tingkat santri.

Untuk santri pemula, pilih bahan ajar yang menjelaskan
konsep-konsep dasar dengan bahasa yang sederhana dan jelas, serta
memberikan penjelasan yang rinci tentang kaidah-kaidah dasar.
Untuk santri yang lebih lanjut, gunakan bahan Ajar yang lebih
mendalam dan kompleks, yang tidak hanya menjelaskan makna
teks tetapi juga memberikan analisis tambahan, termasuk contoh-
contoh dari sumber-sumber lain seperti Al-Qur’an dan hadits.
Pemilihan bahan ajar ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap
santri dapat memahami materi sesuai dengan tingkat kemampuan
mereka dan merasa tertantang untuk belajar lebih jauh.

Tahap selanjutnya adalah uji coba dan revisi. Setelah
produk bahan ajar dikembangkan, perlu dilakukan uji coba di kelas
untuk 'melihat. efektivitasnya dalam-meningkatkan minat belajar
santri. Pengujian ini melibatkan pengumpulan feedback dari santri
dan guru untuk mengetahui bagian mana yang berfungsi dengan
baik dan mana yang perlu diperbaiki. Berdasarkan hasil uji coba,
lakukan revisi pada bahan ajar untuk meningkatkan kualitas dan

kesesuaiannya dengan kebutuhan santri.
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b. Uji Coba dan Reuvisi:
1) Pengujian di Kelas: Implementasikan bahan ajar di kelas.

Implementasikan bahan ajar secara langsung dalam sesi
pembelajaran untuk mengevaluasi bagaimana santri merespons dan
berinteraksi dengan materi tersebut. Amati keterlibatan santri,
tingkat pemahaman mereka, dan bagaimana mereka menggunakan
bahan ajar selama proses belajar. Feedback langsung dari santri dan
pengamatan hasil pembelajaran akan memberikan wawasan yang
berharga tentang kekuatan dan kelemahan bahan ajar, sehingga
Anda dapat melakukan penyesuaian dan perbaikan yang diperlukan
untuk meningkatkan kualitas dan daya tarik materi.

2) Feedback dari Santri dan Guru: Kumpulkan masukan untuk
evaluasi.

Setelah implementasi bahan ajar di kelas, santri dan guru
untuk | memberikan - masukan ‘mengenai  berbagai aspek, seperti
kejelasan penjelasan, relevansi ‘contoh, ‘dan keterlibatan ‘mereka
dengan materi. Feedback ini bisa diperoleh melalui kuesioner,
diskusi kelompok, atau wawancara langsung. Masukan dari kedua
belah pihak akan membantu mengidentifikasi bagian-bagian yang
perlu diperbaiki, menilai efektivitas bahan ajar dalam

meningkatkan pemahaman dan minat santri, serta memberikan
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panduan untuk penyempurnaan lebih lanjut guna memastikan

bahwa bahan ajar memenuhi kebutuhan dan ekspektasi pengguna.

Gambar 1V. 1
Feedback dari Santri dan Guru

3) Revisi Produk: Lakukan perbaikan berdasarkan hasil uji coba.

Berdasarkan hasil uji coba dan masukan yang diterima dari
santri dan guru, lakukan, perbaikan pada materi, Bahan Ajar, dan
metode pengajaran yang telah dikembangkan. Ini bisa meliputi
penyempurnaan  konten  untuk  meningkatkan  kejelasan,
penyesuaian format agar lebih menarik, atau penambahan elemen
interaktif yang lebih sesuai dengan kebutuhan santri. Revisi ini
bertujuan untuk mengatasi masalah yang diidentifikasi selama uji

coba, serta meningkatkan efektivitas dan daya tarik bahan ajar
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sehingga dapat lebih efektif dalam meningkatkan minat dan

pemahaman bahasa Arab santri.
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4. Validasi Produk

Pada tahap ini, evaluasi menyeluruh dilakukan dengan melibatkan
ahli pendidikan, pengajar, dan santri untuk memverifikasi bahwa desain
materi, struktur, dan metode pengajaran efektif dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Uji coba ini bertujuan untuk memastikan bahwa bahan ajar
tidak hanya berfungsi dengan baik secara teori tetapi juga praktis dan
berdampak positif dalam meningkatkan minat dan pemahaman santri.
Hasil dari validasi desain ini akan memberikan konfirmasi akhir tentang
kesiapan bahan ajar untuk diterapkan secara luas dalam lingkungan
pendidikan.. Uji validitas dilakukan oleh Bapak Asrin Nasution, M.Pd,
selaku validator media , Ibu Hj. Dr. Zulhimma,S.Ag, M.Pd selaku
validator Materi, dan Bapak H. Alwin Tanjung, M.Th selaku validator
bahasa. Agar bahan ajar yang dihasilkan lebih baik. Dalam uji validitas
terdapat dua proses, yaitu validasi ahli oleh pakar ahli media, pakar
materi, dan pakar Bahasa.

Selain itu juga validator akan melakukan penilaian berdasarkan
aspek kelayakan bahan ajar yang telah dikembangkan oleh peneliti.
Peneliti akan diberikan saran dan komentar yang nantinya akan menjadi
patokan dalam melakukan revisi perbaikan dan penyempurnaan bahan

ajar, setiap pertanyaan memiliki skor maksimal 5 dan skor minimum 1.
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Setelah malakukan tahap validasi desain peneliti akan malakukan

revisi dimana masukan yang diberikan oleh para pakar ahli materi dan

bahasa berikut adalah masukan dari pakar ahli kepada peneliti:

Tabel 1V.1 komentar dan saran para validator

Nama Validator

e Komentar dalam bahan
ajar syarah bina wal asas

Saran dalam bahan
ajar syarah bina wal
asas

Bapak Asrin | Diperbaiki desainya | Perbaiki desain dan
Nasution, M.Pd (| supaya lebih menarik dan | pengetikan
media) memperhatikan

penggunaan
lbu Hij. Dr. | ¢ Menambahkan Tulisan Bahasa arab
Zulhimma,S.Ag, keterangan dan contoh | di perbaiki

M.Pd (Materi)

Bapak H. Alwin
Tanjung, M.Th
(Bahasa)

eBahasa yang digunakan
masih kurang jelas.

Perjelas bahasa
dalam penggunaan
Bahan Ajar

a. Uji Coba Produk

Setelah dilakukan: revisi oleh para pakar media, materi dan

bahasa peneliti melakukan tahap selanjutnya yaitu' dengan tahap uji

produk yang akan dilakukan

langsung di

pondok pesantren

Musthafawiyah Purba Baru, dimana peneliti akan menyajikan materi

pelajaran sharaf dengan menggunakan syarah bina wal asas. Setelah

dilakukannya uji coba oleh pakar maka tahap selajutnya adalah

melakukan uji coba produk tersebut ke pondok pesantren dengan

melihat kelayakan dari bahan ajar yang dirancang tersebut.
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b. Revisi Produk

Setalah dilakukannya produk ke pondok pesantren tersebut
maka tahap selanjutnya adalah revisi produk yang telah ditampilkan
kepada santri dengan melihat kekurangan-kekurangan dari syarah
bina wal asas yang dirancang atau didesain. Jika santri merasa materi
terlalu sulit atau kurang menarik, revisi akan dilakukan dengan
menyederhanakan penjelasan, menambah contoh-contoh praktis yang
relevan, dan memperbaiki desain visual agar lebih menarik. Selain itu,
jika ditemukan bahwa elemen interaktif kurang efektif dalam
meningkatkan keterlibatan santri, maka perbaikan akan dilakukan
dengan menambah variasi kegiatan atau latihan yang lebih
mendukung pemahaman konsep secara menyeluruh. Proses revisi ini
bertujuan untuk mengatasi kelemahan-kelemahan yang ada sehingga
bahan ajar yang dihasilkan benar-benar dapat meningkatkan minat dan
pemahaman santri terhadap bahasa Arab:.

c. Uji Produk Tahap I

Dalam tahap ini Bahan Ajar yang dirancang selanjutnya adalah
FGD (Forum Grup Diskusi) dimana para pakar media dan materi,
bahasa penguji serta pembimbing duduk bersama dalam mengevaluasi
hasil produk yang telah dirancang, adapun yang menjadi pakar oleh
Bapak Asrin Nasution M.Pd selaku validator madia, lbu Hj. Dr.

Zulhimma,S.Ag, M.Pd selaku validator materi, Bapak H. Alwin
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Tanjung, M.Th selaku validator bahasa, Bapak Dr. Hamdan Hasibuan,
M.Pd selaku pembimbing Il dan Bapak Erawadi, M.Ag selaku
pembimbing I. Hal ini bertujuan agar produk yang dihasilkan dapat

digunakan dan diterapkan dengan baik dan efisien.

ey

RSITAS 1S o

Gambar 1V.3
Uji Produk Tahap 1l
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d. Revisi Produk Operasional
Dalam tahap ini Syarah Bina Wal Asas yang telah dirancang
selanjutnya di revisi oleh bebereapa pakar yaitu paker yang telah
dilakukan dalam kegiatan forum grup diskusi (FGD) tentang
kekurangan dari Syarah Bina Wal Asas yang telah dirancang salah
satunya adalah kejelasan dan pengembangan dari materi.
e. Produk Akhir (Implementasi) Pengukuran praktikalitas dan
Efektifitas
Implementasi adalah langkah nyata untuk menerapkan sistem
yang sedang atau sudah kita buat. Artinya, pada tahap ini semua yang
telah dikembangkan harus sesuai dengan peran atau fungsinya agar
dapat diimplementasikan. Sesuai dengan sasarannya, produk ini
diimplementasikan pada santri pondok pesantren Musthafawiyah
Purba Baru.

Produk penelitian 'yang ‘telah dihasilkan bukanlah produk yang
disusun harus diuji melalui beberapa tahapan yang ilmiah. Implementasi
adalah langkah nyata untuk menerapkan sistem yang sedang atau sudah
kita buat. Artinya, pada tahap ini semua yang telah dikembangkan
sedemikian rupa sehingga idealnya harus sesuai dengan peran atau

fungsinya agar dapat diimplementasikan. Sesuai dengan sasarannya.
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B. Hasil Analisis Kebutuhan

Hasil analisis kebutuhan diperoleh secara langsung oleh peneliti
dengan cara melakukan observasi dan wawancara ke pondok pesantren
Musthafawiyah. Peneliti bertemu dengan salah satu guru di pondok
pesantren Musthafawiyah Purba Baru. Berdasarkan pengidentifikasian yang
telah dilakukan didapatkan beberapa masalah yang dihadapi, yaitu
kurangnya penjelasan yang mudah dipahami, yang menyebabkan minat
belajar santri menurun. Santri memerlukan bahan ajar yang lebih terstruktur,
dengan penjelasan yang disesuaikan dengan tingkat pemahaman mereka.
Mereka juga membutuhkan contoh-contoh praktis yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari serta pembelajaran yang interaktif dan menarik untuk
meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses belajar.

Selain itu, analisis ini juga menunjukkan bahwa metode pengajaran
kiab yang lama yang hanya berfokus pada pembacaan teks kurang efektif
dalam meningkatkan ‘minat dan - pemahaman | santri. Hasil analisis ini
menekankan pentingnya pendekatan yang lebih ‘dinamis dan menyeluruh
dalam pengembangan bahan ajar, agar mampu menarik perhatian santri,
memudahkan mereka dalam memahami materi, serta mendorong minat
belajar bahasa Arab secara keseluruhan.

Hasil analisis kebutuhan ini menunjukkan perlunya pengembangan

bahan ajar yang inovatif dan sesuai dengan kebutuhan serta kemampuan
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santri, guna meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab di pondok

pesantren Musthafawiyah Purba Baru.

Tabel V.2 Hasil wawancara dengan guru di Pondok Pesantren
Musthafawiyah Purba Baru

penggunaan Syarah Bina
Wal Asas dalam proses
pembelajaran?

Nama Guru Pertanyaan Hasil Wawancara
Bapak Ahlan | Apakah  sebelumnya di | Tidak pernah
Halomuan pondok pesantren | dikarenakan di pondok
Musthafawiyah Purba Baru | pesantren
telah menerapkan | Musthafawiyah ~ Purba

Baru masih menggunkan
kitab yang lama (Matan
Bina Wal Asas).

Bapak Ahmad
Habibi

Apakah di pondok pesantren
Musthafawiyah Ourbqg Baru
sebelumnya pernah
memakai  buku yang
berkaitan dengan  sharaf
dalam proses pembelajaran?

Belum, dikarenakan
kurangnya  penjelasan
yang mudah di pahami
yang dapat dilakukan
oleh guru dalam proses
pembelajaran

Bapak Edi

Amin

Apakah guru menghadapi
tantangan  tertentu  saat
mengajar santri untuk materi
sharaf?

Ada, terutama
Kurangnya perhatian
santri pada guru saat
menyampaikan materi di
depan kelas.

Bapak Asril

Apakah ada hambatan yang
dihadapi oleh santri dalam
upaya pembelajaran sharaf?

Ada, salah satunya ialah

santri kurang antusias
dalam melakukan
pembelajaran sharaf

dikarenakan tidak adanya
kreatifitas guru untuk
meningkatkan semangat
santri dalam
pembelajaran tersebut.

Bapak Nasrun

Apakah Syarah Bina Wal
Asas sangat dibutuhkan
untuk meningkatkan minat
belajar  santri tentang
pembelajarn sharaf?

Tentu sangat dibutuhkan,
karena dengan adanya
Syarah Bina Wal Asas
dapat menumbuhkan
semangat dan antusias
santri  dalam  proses
pembelajaran, dan
memberikan hal yang
baik bagi santri.
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Peneliti juga melakukan wawancara pada beberapa santri . Dari
kegiatan tersebut didapatkan alasan santri tidak fokus memperhatikan
penyampaian materi oleh guru karena bahan ajar yang lama hanya
menggunakan metode yang monoton dan sangat membosankan. Sedangkan
santri menginginkan pembelajaran yang lebih menarik, menyenangkan, dari
kegiatan diatas menunjukkan data sebagai berikut:

1. Santri memiliki ketertarikan mengikuti proses pembelajaran dengan
menggunakan sumber belajar yang menarik.

2. Bahan ajar yang lama (Matan Bina Wal Asas) sumber belajar yang sering
digunakan guru dalam pembelajaran sharaf.

3. Santri merasa pembelajaran lebih menyenangkan jika menggunakan
sumber belajar dalam bentuk Syarah Bina Wal Asas.

4. Santri merasa mendapatkan pemahaman lebih jika sumber belajar
melibatkan berbagai macam contoh.

5. Santri berharap guru bisa memvisualisasikan materi pembelajaran sharaf.

1. Hasil Validasi Pakar Media
Validasi pakar Media dilakukan oleh Bapak Asrin Nasution,
M.Pd. Tujuan validasi media adalah untuk menilai kualitas isi dan
kualitas pembelajaran yang disajikan pada Syarah Bina Wal Asas.

Validator akan memberikan komentar dan saran jika bahan ajar ada
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beberapa yang kurang sesuai. Komentar dan saran kemudian dijadikan

patokan peneliti untuk melakukan perbaikan bahan ajar yang sesuai.

Validator dapat mengisi penilaian dengan diberikannya instrument

penilaian yang didalamnya terdapat 10 indikator penilaian dengan skor

maksimal 5 dan skor minimal 1 dari masing-masing indikator. Berikut ini

adalah tabel data hasil uji pakar Bahan Ajar:

Tabel V.3 Hasil uji Pakar Bahan Ajar Sebelum di Revisi

NO ASPEK PENILAIAN SKOR

PENAMPILAN

1 Media bahan ajar Syarah Bina Wal Asas 2
yang disajikan sudah menarik

2 Media bahan ajar Syarah Bina Wal Asas 1
yang disajikan tidak rusak

3 Jenis tulisan yang digunakan sudah tepat 2

4 Bahasa yang digunakan mudah dipahami 2

5 Penggunaan kata yang sudah sesuai 2

6 Bahan Ajar yang disajikan sesuai dengan 2
materi

KELENGKAPAN MEDIA

7 Penataan layout sudah benar. 3

8 Bahan ajar dapat digunakan dalam setiap 2
situasi.

9 Bahan Ajar dapat digunakan untuk belajar 2
mandiri

10 | Bahan Ajar yang digunakan mampu 2
memberikan pengalaman belajar bagi siswa.

Jumlah 20

Pesentase 50%

_ Skor Aktual

~ Skor Ideal

x100%




10

%XIOO

=50%
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Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan, Bahan Ajar yang

terdapat pada pengembangan Bahan Ajar Syarah Bina Wal Asas

mendapatkan jumlah skor 20 dengan presentase 50% termasuk kedalam

kategori kurang baik. Karena, Kelengkapan Bahan Ajar belum sempurna

terdapat beberapa kesalahan atau kurang sesuai. Sehingga diperlukan

revisi produk agar layak digunakan. Berikut adalah hasil data yang

didapatkan dari validator Bahan Ajar yang telah direvisi:

Tabel 1V.4 Hasil uji Pakar Bahan Ajar Sesudah di Revisi

memberikan pengalaman belajar bagi santri.

NO ASPEK PENILAIAN SKOR

PENAMPILAN

1 Media bahan ajar Syarah Bina Wal Asas 5
yang disajikan sudah menarik

2 Media bahan ajar Syarah Bina Wal Asas 4
yang disajikan tidak: rusak

3 Jenis tulisan yang digunakan sudah tepat 5

4 Bahasa yang digunakan mudah dipahami 5

5 Penggunaan kata yang'sudah sesuai 5

6 Bahan Ajar yang disajikan sesuai dengan 4
materi

KELENGKAPAN MEDIA

7 Penataan layout sudah benar. 5

8 Bahan Ajar dapat digunakan dalam setiap 5
situasi.

9 Bahan Ajar dapat digunakan untuk belajar 5
mandiri

10 | Bahan Ajar yang digunakan mampu 4
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Jumlah 48
Pesentase 98%

Skor Aktual

AP =
Skor Maksimal

x 100%

5x10=50

A 100
48

=97,9%
=98 %
Berdasarkan hasil uji validasi media diatas, Bahan Ajar Syarah
Bina Wal Asas yang peneliti kembangkan mendapatkan jumlah skor 47
dengan presentase 98%, termasuk kedalam kategori sangat baik dan
layak untuk digunakan. Akan tetapi, peneliti akan melakukan perbaikan
sesuai dengan komentar dan saran yang diberikan oleh validator.
. Hasil Validasi Materi
Validasi pakar materi dilakukan oleh Bapak H. Alwin Tanjung,
M.Th. Tujuan validasi materi adalah untuk menilai kualitas isi dan
kualitas pembelajaran yang disajikan pada materi. Validator akan
memberikan komentar dan saran jika materi ada beberapa yang kurang
sesuai. Komentar dan saran kemudian dijadikan patokan peneliti untuk
melakukan perbaikan materi yang sesuai. Validator dapat mengisi

penilaian dengan diberikannya instrument penilaian yang didalamnya

terdapat 9 indikator penilaian dengan skor maksimal 5 dan skor minimal
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1 dari masing-masing indikator. Berikut ini adalah tabel data hasil uji

pakar materi:

Tabel V.5 Hasil uji Pakar Materi Sebelum di Revisi

NO ASPEK PENILAIAN SKOR

PENAMPILAN

1 Ketepatan materi dengan tujuan 2
pembelajaran

2 Kelengkapan materi yang disajikan 1

3 Pemberian contoh dalam memperjelas 2
materi

4 Konsep yang disajikan sudah benar 2

5 Penyampaian materi sudah beruntun 2

KELENGKAPAN MATERI

6 Kesesuaian dengan perkembangan santri 2

7 Dapat mempermudah dalam memahami 2
materi pelajaran.

8 Dapat dimanfaatkan untuk belajar mandiri. 2

9 Dapat meningkatkan motivasi belajar. 2

Jumlah 17

Pesentase 53%
Skor Aktual

~ “Skor Ideal x400%

9

T x 100

=52,9%

=53%

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan, materi yang terdapat

pada pengembangan Bahan Ajar Syarah Bina Wal Asas mendapatkan

jumlah skor 17 dengan presentase 53% termasuk kedalam kategori
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kurang baik. Karena, Kelengkapan materi belum sempurna terdapat

beberapa kesalahan atau kurang sesuai. Sehingga diperlukan revisi

produk agar layak digunakan. Berikut adalah hasil data yang didapatkan

dari validator Bahan Ajar yang telah direvisi:

Tabel 1V.6 Hasil uji Pakar Materi Sesudah di Revisi

NO ASPEK PENILAIAN SKOR
KESESUAIAN MATERI
1 Ketepatan materi dengan tujuan 4
pembelajaran
2 Kelengkapan materi yang disajikan 4
3 Pemberian contoh dalam memperjelas 4
materi
4 Konsep yang disajikan sudah benar 4
5 Penyampaian materi sudah beruntun 5
PEMANFAATAN MATERI
6 Kesesuaian dengan perkembangan santri 5
7 Dapat mempermudah dalam memahami 5
materi pelajaran.
8 Dapat dimanfaatkan untuk belajar mandiri. | 5
9 Dapat meningkatkan motivasi belajar. 5
Jumlah 41
Pesentase 85%
Skor Aktual
AP = Skor Maksimal x100%
5x9=145
41
13 x 100
=85,4%

=85%
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Berdasarkan hasil uji validasi materi diatas, Bahan Ajar Syarah
Bina Wal Asas yang peneliti kembangkan mendapatkan jumlah skor 41
dengan presentase 85%, termasuk kedalam kategori sangat baik dan
layak untuk digunakan. Akan tetapi, peneliti akan melakukan perbaikan
sesuai dengan komentar dan saran yang diberikan oleh validator.
. Hasil Validasi Bahasa

Validasi pakar bahasa dilakukan oleh Bapak Roni Handika Putra,
M.Pd. Tujuan validasi bahasa adalah untuk menilai kualitas isi dan
kualitas pembelajaran yang disajikan pada bahasa. Validator akan
memberikan komentar dan saran jika materi ada beberapa yang kurang
sesuai. Komentar dan saran kemudian dijadikan patokan peneliti untuk
melakukan perbaikan bahasa yang sesuai. Validator dapat mengisi
penilaian dengan diberikannya instrument penilaian yang didalamnya
terdapat 10 indikator penilaian dengan skor maksimal 5 dan skor minimal
1 dari masing-masing indikator. Berikut ini adalah tabel data hasil uji
pakar bahasa:

Tabel 1V.7 Hasil uji ahli Bahasa Sebelum di Revisi

NO | ASPEK PENILAIAN SKOR
PENAMPILAN

1 Bahasa yang digunakan mudah dipahami 2

2 Bahasa yang disajikan sudah lengkap 1

3 Kesesuaian bahasa dengan Bahan Ajar dan | 2
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materi sudah baik.

4 Kesesuaian penggunaan bahasa telah 2
diberikan

5 Penggunaan bahasa dapat memberikan 2
pemahaman dan efesiensi dalam pencapaian
belajar

6 Penggunaan bahasa meningkatkan motivasi | 2

siswa

KELENGKAPAN BAHASA YANG DIGUNAKAN

7 Pemilihan bahasa sesuai dengan 2
perkembangan santri

8 Kesederhanaan bahasa dengan tampilan 2
sesuai dengan santri.

9 Bahasa dapat digunakan untuk belajar 2

10 ' | Bahasa yang digunakan mampu memberikan | 2
pengalaman belajar bagi siswa.

Jumlah 19

Pesentase 53%

Pakar Bahasa Sebelum di Revisi

_ Skor Aktual

= 0,
Skor Ideal x 100%




10

— x 100

19

=52,6%
=53%
Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan, bahasa yang terdapat
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pada pengembangan Bahan Ajar Syarah Bina Wal Asas mendapatkan

jumlah skor 19 dengan presentase 53% termasuk kedalam kategori

kurang baik. Karena, Kelengkapan bahasa belum sempurna terdapat

beberapa kesalahan atau kurang sesuai. Sehingga diperlukan revisi

produk agar layak digunakan. Berikut adalah hasil data yang didapatkan

dari validator Bahan Ajar yang telah direvisi:

Tabel 1V.8 Hasil uji Pakar Bahasa Sesudah di Revisi

pemahaman dan efesiensi dalam pencapaian

belajar

NO ASPEK PENILAIAN SKOR

PENAMPILAN

1 Bahasa yang digunakan mudah dipahami 4

2 Bahasa yang disajikan sudah lengkap 4

3 Kesesuaian bahasa dengan Bahan Ajardan | 5
materi sudah baik:

4 Kesesuaian penggunaan bahasa telah 5
diberikan

5 Penggunaan bahasa dapat memberikan 4
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6 Penggunaan bahasa meningkatkan motivasi | 5

siswa

KELENGKAPAN BAHASA YANG DIGUNAKAN

7 Pemilihan bahasa sesuai dengan 5

perkembangan santri

8 Kesederhanaan bahasa dengan tampilan 4

sesuai dengan santri.

9 Bahasa dapat digunakan untuk belajar 5

10 | Bahasa yang digunakan mampu memberikan | 5

pengalaman belajar bagi siswa.

Jumlah 46

Pesentase 96%

Skor Aktual

AP = Skor Maksimal

x100%

5x10=150

46 100
48~

=95,8%
=96 %
Berdasarkan hasil uji validasi bahasa diatas, Bahan Ajar Syarah

Bina Wal Asas yang peneliti kembangkan mendapatkan jumlah skor 46

dengan presentase 96%, termasuk kedalam kategori sangat baik dan
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layak untuk digunakan. Akan tetapi, peneliti akan melakukan perbaikan
sesuai dengan komentar dan saran yang diberikan oleh validator.
. Praktikalitas Produk

Suatu produk yang baik hendaklah bersifat praktis. Dalam proses
pengembangan produk ini untuk melihat kepraktisan menggunakan
respon angket santri dan wawancara dengan beberapa santri. Kriteria
yang dipakai untuk menilai kepraktisan dalam angket respon santri yaitu
ketertarikan pada proses pembelajaran ketika produk digunakan, materi,
dan kemudahan bahasa yang digunakan dalam Bahan Ajar tersebut
Selama pelaksanaan pembelajaran menggunakan Bahan Ajar
pembelajaran berbasis Bahan Ajar Syarah Bina Wal Asas secara umum
waktu yang disediakan sudah cukup, produk menarik sehingga santri
terlihat tidak bosan dalam proses pembelajaran, penggunaan Bahan Ajar
pembelajaran tersebut memudahkan santri dalam menyelesaikan
permasalahan, melalui ‘angket ~yang " diberikan kepada santri dalam
memahami- pelajaran " tersebut. Adapun "hasil angket ‘santri' ‘sebagai
berikut:

Tabel 1V.9 Hasil Pretest

No Nama Santri Nilai Pretest
1 | ADHARI ALI HASAN 50
NST
2 | ADHITYA PRAPAMA 65
SIRAIT




3 ADHITYA PUTRA 65
PRATAMA
4 ADI AULIA 55
5 ADI INDRA 50
MUCHTAR
NASUTION
6 ADI WIJAYA 75
7 | ADIBTIYA KESUMA 75
WIJAYA
8 ADIL FADZA 70
9 ADINA ZAKI 65
10 ADIS APRI 75
MAYANDI
i ADIS PAWIRA 80
12 ADITIA RAHMAN 65
SIAGIAN
13 | ADITYA RAHMAT 85
14 | ADITYA ROMADONI 85
HARAHAP
15 | ADLI ARDIANSYAH 80
RAMBE
16 | ADLI RAMADHAN 55
SIREGAR
17 ADNAN HABIBI 55
18 ADNAN LUBIS 50
19 ADNAN MUDA 50
BATUBARA
20 AFDAL FAIZ 50
21 AFFAN DANI 60
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22 AFFAN RAMZI 65
PARINDURI
23 AFGA BAKTI 55
FEBRIYANDI
24 | AFGAN NASUTION 60
25 | AFGAN SAPUTRA 70
26 | AFIF AHMAD AL 70
FAQIH
27 | AFIF MAULANA 65
IHSAN RAMBE
28 AFIP AZIZI 70
29 AFLAHUDDIN 50
30 | AFNAN YUSUF 70
LUBIS
31 | AFRIA IKHLASZUL 65
FADLI
32 AFRIZAL 60
33 AFRIZAL 60
BINONGGAR
HASIBUAN
34 | AFRIZAL WAHID 65
35 | AGUNG LAKSMANA 50
36 | AGUNG MAASYADI 70
PULUNGAN
37 | AGUNG PRASETYO 65
38 | AGUSRINALDI 55
39 | AGUSSOFYAN 60
DAULAY
40 AHCMAD AFIF 65
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LUBIS

41 AHD ALDI 60

42 AHD SHAFI | 60

43 | AHMAD ABDILLAH 70

44 AHMAD AL AZIZ 65

45 | AHMAD AL KAUSAR 60

46 AHMAD ALBUNI 55

47 AHMAD ALBUNI 50

ALKARJI
48 AHMAD ALDAR 65
49 AHMAD AL- 50
FAKYAH HASIBUAN

50 AHMAD ALWI 60
Jumlah 3.145
Rata-rata 62,9

Berdasarkan hasil pretest yang telah dilakukan santri sebelum
menggunakan Bahan Ajar Syarah Bina Wal Asas dengan jumlah skor
3.145 dengan angka presentase sebesar 62,9 dengan kategori cukup.
Sehingga diperlukan = posttest untuk mengetahui hasil setelah
menggunakan Bahan Ajar Syarah Bina Wal Asas dengan materi sahraf.

Hasil posttest dapat dilihat dalam tabel berikut:



Tabel 1V.10 Hasil Posttest Santri

No Nama Santri Nilai Pretest
1 | ADHARI ALI HASAN 90
NST
2 | ADHITYA PRAPAMA 90
SIRAIT
3 ADHITYA PUTRA 90
PRATAMA
4 ADI AULIA 90
5 ADI INDRA 85
MUCHTAR
NASUTION
6 ADI WIJAYA 85
7 | ADIBTIYA KESUMA 80
WIJAYA
8 ADIL FADZA 80
9 ADINA ZAKI 85
10 ADIS APRI 95
MAYANDI
11 ADIS PAWIRA 90
12 ADITIA RAHMAN 95
SIAGIAN
13 ADITYA RAHMAT 95
14 | ADITYA ROMADONI 90
HARAHAP
15 | ADLI ARDIANSYAH 80
RAMBE
16 | ADLI RAMADHAN 85
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SIREGAR

17 | ADNAN HABIBI 85
18 ADNAN LUBIS 80
19 ADNAN MUDA 90
BATUBARA
20 AFDAL FAIZ 90
21 AFFAN DANI 90
22 AFFAN RAMZI 95
PARINDURI
23 AFGA BAKTI 95
FEBRIYANDI
24 | AFGAN NASUTION 95
25 | AFGAN SAPUTRA 80
26 | AFIF AHMAD AL 80
FAQIH
27 | AFIF MAULANA 85
IHSAN RAMBE
28 AFIP AZIZI 85
29 AFLAHUDDIN 85
30 AFNAN YUSUF 95
LUBIS
31 | AFRIA IKHLASZUL 90
FADLI
32 AFRIZAL 85
33 AFRIZAL 80
BINONGGAR
HASIBUAN
34 | AFRIZAL WAHID 85
35 | AGUNG LAKSMANA 85
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36 | AGUNG MAASYADI 90
PULUNGAN
37 | AGUNG PRASETYO 95
38 AGUS RINALDI 80
39 AGUS SOFYAN 90
DAULAY
40 AHCMAD AFIF 90
LUBIS
41 AHD ALDI 95
42 AHD SHAFI | 95
43 | AHMAD ABDILLAH 85
44 AHMAD AL AZIZ 85
45 | AHMAD AL KAUSAR 90
46 AHMAD ALBUNI 80
47 AHMAD ALBUNI 85
ALKARIJI
48 AHMAD ALDAR 90
49 AHMAD AL- 80
FAKYAH HASIBUAN
50 AHMAD ALWI 85
Jumlah 4.377
Rata-rata 87,5%

90

Berdasarkan hasil posttest yang telah dilakukan oleh santri setelah

menggunakan Bahan Ajar pembelajaran Syarah Bina Wal Asas dengan

materi sharaf mencapai angka 4.377 dengan presentase 87,5% dengan

kategori baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa santri dalam proses

pembelajaran dapat memahami materi dangan baik.
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Dalam melihat kemampuan sharaf santri dapat dilihat dari table

berikut ini:

Tabel 1V.11 Hasil Penilaian Pretest dalam pembelajaran sharaf

No Nama Santri Nilai Pretest
Tatacara Sholat
1 | ADHARI ALI HASAN 50
NST
2 | ADHITYA PRAPAMA 65
SIRAIT
g ADHITYA PUTRA 65
PRATAMA
4 ADI AULIA 70
5 ADI INDRA 60
MUCHTAR
NASUTION
6 ADI WIUAYA 55
7 | ADIBTIYA KESUMA 65
WIJAYA
8 ADIL FADZA 65
9 ADINA ZAKI 70
10 ADIS APRI 65
MAYANDI
11 ADIS PAWIRA 70
12 ADITIA RAHMAN 95
SIAGIAN
13 ADITYA RAHMAT 50
14 | ADITYA ROMADONI 70
HARAHAP




15 | ADLI ARDIANSYAH 65
RAMBE
16 | ADLI RAMADHAN 70
SIREGAR
17 | ADNAN HABIBI 65
18 ADNAN LUBIS 65
19 ADNAN MUDA 70
BATUBARA
20 AFDAL FAIZ 65
21 AFFAN DANI 60
22 AFFAN RAMZI 70
PARINDURI
23 AFGA BAKTI 55
FEBRIYANDI
24 | AFGAN NASUTION 70
25 | AFGAN SAPUTRA 55
26 | AFIF AHMAD AL 60
FAQIH
27 | AFIF MAULANA 60
IHSAN RAMBE
28 AFIP AZIZI 70
29 AFLAHUDDIN 65
30 AFNAN YUSUF 60
LUBIS
31 | AFRIA IKHLASZUL 55
FADLI
32 AFRIZAL 65
33 AFRIZAL 70

BINONGGAR
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HASIBUAN

34 AFRIZAL WAHID 55
35 | AGUNG LAKSMANA 60
36 | AGUNG MAASYADI 55
PULUNGAN
37 | AGUNG PRASETYO 70
38 AGUS RINALDI 70
39 AGUS SOFYAN 50
DAULAY
40 AHCMAD AFIF 55
LUBIS
41 AHD ALDI 60
42 AHD SHAFI | 60
43 | AHMAD ABDILLAH 65
44 AHMAD AL AZIZ 65
45 | AHMAD AL KAUSAR 55
46 AHMAD ALBUNI 65
47 AHMAD ALBUNI 70
ALKARIJI
48 AHMAD ALDAR 65
49 AHMAD AL- 50
FAKYAH HASIBUAN
50 AHMAD ALWI 55
Jumlah 3.115
Rata-rata 62,3%
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Berdasarkan hasil pretest kemampuan belajar sharaf yang telah

dilakukan santri sebelum menggunakan Bahan Ajar Syarah Bina Wal
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Asas dengan jumlah skor 3.115 dengan angka presentase sebesar 62,3%
dengan kategori cukup mampu. Sehingga dilakukan posttest hasil
penilaian kemampuan belajar sharaf untuk mengetahui hasil setelah
menggunakan Bahan Ajar Syarah Bina Wal Asas dengan materi sharaf.
Hasil penilaian posttest dengan materi sharaf dapat dilihat dalam tabel
berikut:

Tabel 1V.11 Hasil Posttest dalam Pembelajaran sharaf

No Nama Santri Nilai Pretest
1 | ADHARI ALI HASAN 95
NST
2 | ADHITYA PRAPAMA 90
SIRAIT
9 ADHITYA PUTRA 95
PRATAMA
4 ADI AULIA 90
5 ADI INDRA 90
MUCHTAR
NASUTION
6 ADI WIJAYA 90
7 | ADIBTIYA KESUMA 85
WIJAYA
8 ADIL FADZA 85
9 ADINA ZAKI 85
10 ADIS APRI 95
MAYANDI
11 ADIS PAWIRA 90
12 ADITIA RAHMAN 95




SIAGIAN

13 | ADITYA RAHMAT 95
14 | ADITYA ROMADONI 90
HARAHAP
15 | ADLI ARDIANSYAH 85
RAMBE
16 | ADLI RAMADHAN 90
SIREGAR
17 | ADNAN HABIBI 85
18 ADNAN LUBIS 85
19 ADNAN MUDA 90
BATUBARA
20 AFDAL FAIZ 90
21 AFFAN DANI 90
22 AFFAN RAMZI 95
PARINDURI
23 AFGA BAKTI 95
FEBRIYANDI
24 | AFGAN NASUTION 95
25 | AFGAN SAPUTRA 85
26 | AFIF AHMAD AL 85
FAQIH
27 | AFIF MAULANA 85
IHSAN RAMBE
28 AFIP AZIZI 90
29 AFLAHUDDIN 85
30 AFNAN YUSUF 90
LUBIS
31 | AFRIA IKHLASZUL 90
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FADLI

32 AFRIZAL 95
33 AFRIZAL 85
BINONGGAR
HASIBUAN
34 AFRIZAL WAHID 95
35 | AGUNG LAKSMANA 95
36 | AGUNG MAASYADI 90
PULUNGAN
37 | AGUNG PRASETYO 85
38 AGUS RINALDI 90
39 AGUS SOFYAN 90
DAULAY
40 AHCMAD AFIF 85
LUBIS
41 AHD ALDI 95
42 AHD SHAFI | 85
43 | AHMAD ABDILLAH 90
44 AHMAD AL AZIZ 95
45 | AHMAD AL KAUSAR 95
46 AHMAD ALBUNI 95
47 AHMAD ALBUNI 90
ALKARIJI
48 AHMAD ALDAR 85
49 AHMAD AL- 90
FAKYAH HASIBUAN
50 AHMAD ALWI 85
Jumlah 4.495
Rata-rata 89,9%
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Berdasarkan hasil penilaian posttest dalam kemampuan belajar
sharaf yang telah dilakukan oleh santri setelah menggunakan Bahan Ajar
pembelajaran Syarah Bina Wal Asas dengan materi sharaf mencapai
angka 4.495 dengan presentase 89,9% dengan kategori baik (sangat
mampu). Sehingga dapat disimpulkan bahwa santri dalam proses
pembelajaran sharaf dengan baik dan benar.

. Keefektifan Bahan Ajar Syarah Bina Wal Asas

Keefektifan Bahan Ajar Syarah Bina Wal Asas dapat dilihat dari
keberhasilan seorang guru dalam menyampaikan materi kepada santri
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang dimaksud antara lain

1. Mampu mengidentifikasi sharaf
2. Mampu menerapkan pelajaran sharaf
3. Mampu melafalkan bacaan tashrif
Hal ini dapat dilihat dari hasil angket 'respon santri dan
hasil © kemampuan * dalam ' memahami" ' sharaf '“dengan
menggunakan Bahan Ajar Syarah Bina Wal Asas menunjukkan
hasil yang sangat baik (sangat mampu dan praktis) serta efektif

digunakan dalam proses pembelajaran sharaf.
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C. Kelebihan dan Kekurangan Produk
1. Kelebihan Produk
Bahan Ajar pembelajaran Syarah Bina Wal Asas ini telah melalui
tahap ujicoba kepada santri. Hasil ujicoba tersebut dijadikan dasar untuk
mengetahui kelebihan dan kekurangan produk yang dikembangkan.
Kelebihan produk Bahan Ajar Syarah Bina Wal Asas yang
dikembangkan antara lain:
a. Pengguna merasa mudah saat belajar menggunakan Bahan Ajar
Syarah Bina Wal Asas.
b. Pengguna merasa efektif Ketika belajar menggunakan Bahan Ajar
Syarah Bina Wal Asas.
c. Bahan Ajar Syarah Bina Wal Asas tidak membosankan.
d. Pengguna merasa nyaman saat belajar menggunakan Bahan Ajar
Syarah Bina Wal Asas.
e. Pembahan keterangan Bahan Ajar ‘Syarah Bina Wal Asas jelas dan
simple
f. Penyampaian materi dalam Syarah Bina Wal Asas singkat dan jelas.
2. Kekurangan Produk
Kekurangan dalam produk yang dikembangkan berdasarkan hasil
ujicoba serta saran santri ialah sebagai berikut:
a. Materi sharaf kurang rinci karena belum memunculkan proses yang

baik
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b. Penambahan keterangan kurang menarik perhatian pengguna untuk
memahami.

c. Coloring dan shading dalam gambar video tatacara sholat masih
kurang bagus.

Kekurangan produk berupa materi dalam tatacara sholat kurang
rinci terjadi karena Bahan Ajar Syarah Bina Wal Asas yang dibuat hanya
menampilkan poin-poin inti materi yang disampaikan secara rinci, maka
perlu menambahkan desain dan lebih banyak. Tapi karena keterbatasan
waktu, maka materi sharaf hanya berisi poin-poin materinya saja.
Kemudian coloring dan shading gambar dalam Bahan Ajar Syarah Bina
Wal Asas dikatakan kurang bagus. Hal ini berkaitan dengan pengalaman
dan jam terbang penulis dalam mendesain yang akhirnya menyebabkan
coloring dan shading dalam Bahan Ajar dengan materi sharaf masih
kurang bagus.

D. Keterbatasan Peneliti
Pelaksanaan penelitianini dilakukan dengan penuh kehati-hatian
sesuai dengan prosedur pada penelitian design reseach yang telah
direncanakan. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan hasil penelitian yang
sebaik mungkin. Akan tetapi, untuk mendapatkan hasil penelitian yang
sempurna sangatlah sulit. Sebab dalam pelaksanaan penelitian ini dirasakan

adanya keterbatasan atau kendala yang dihadapi dilapangan. Adapun



100

keterbatasan atau kendala yang dihadapi oleh peneliti dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya menggunakan satu kelas saja untuk uji coba produk
hasil pengembangan karena keterbatasan waktu dan biaya peneliti. Untuk
itu, peneliti selanjutnya diharapkan melanjutkan pengembangan produk
dengan mengujikan di beberapa kelas.

2. Peneliti juga mempunyai keterbatasan dalam literatur-literatur penelitian
desain (design reseach) atau penelitian pengembangan. Karena penelitian
pengembangan ini merupakan jenis penelitian yang baru di Universitas
Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary.

3. Peneliti juga memiliki keterbatasan dalam proses pembuatan Bahan Ajar
karena dibutuhkan koneksi yang stabil untuk membuat Bahan Ajar
pengembangan sharaf. Pada penelitian ini, pada isi Bahan Ajar
pengembangan sharaf belum memuat aktivitas santri dalam proses
pembelajaran; dikarenakan keterbatasan waktu, dan: peneliti. Untuk itu
kepada peneliti selanjutnya diharapkan ‘agar ‘membuat’ aktivitas santri
untuk lebih meningkatkan tentang sharaf santri dan proses pembelajaran
lebih aktif lagi. Melalui penelitian pengembangan ini diharapkan dapat
bermanfaat dalam proses pembelajaran di kelas, sebagai solusi terbaik
untuk permasalahan pembelajaran khususnya pembelajaran sharaf di
pondok pesantren Musthafawiyah Purba Baru dengan materi sharaf agar

santri dapat lebih pokus dalam hal pembelajaran sharaf.



BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Dalam pembelajaran menggunakan bahan ajar berbasis Syarah Bina

Wal Asas, dapat dilihat berdasarkan hasil penelitian. Berikut adalah

simpulannya:

1. Tingkat validitas kelayakan bahan ajar berbasis Syarah Bina Wal Asas
materi sharaf santri kelas VIII ini valid, praktis dan efektif untuk
ditampilkan dalam pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari hasil pretest
dan posttest yang diselesaikan oleh santri. Hasil uji sebelum
menggunakan bahan ajar Syarah Bina Wal Asas, santri memperoleh nilai
total 3.145 termasuk dalam kategori cukup dengan persentase 62,9%.
Maka diperlukan bahan ajar syarah bina wal asas untuk meningkatkan
minat belajar Bahasa arab santri. Hasil post test santri setelah
menggunakan bahan ajar syarah|bina wal asas dengan jumlah 4.377
dengan presentase 87,5% masuk dalam kategori baik.

2. Respon yang dihasilkan oleh santri sangatlah baik, hal ini dilihat dari
antusias santri dalam melaksanakan pembelajaran bahan ajar syarah bina
wal asas.

3. Dengan bahan ajar Syarah Bina Wal Asas santri menjadi lebih faham.
Hal ini dapat dilihat dari angket yang diberikan kepada santri merupakan

hasil dari pretest dan posttest yang diberikan.
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4. Bahan ajar Syarah Bima Wal Asas dalam mata pelajaran sharaf pada
kelas VIII pondok pesantren Musthafawiyah Purba Baru sangat cocok
sebagai alat bantu pembelajaran sharaf. Hal ini terlihat dari hasil validasi
bahan ajar dan hasil validasi materi dan hasil validasi Bahasa. Hasil
validasi bahan ajar dan materi dan validasi bahasa masing-masing
memberikan skor keseluruhan 45 dengan persentase penyajian 95%
berada pada kategori sangat baik.

B. Saran
Pernyataan dari hasil penelitian, terdapat saran yang dapat membantu
semua pihak adalah sebagai berikut ini :

1. Untuk Pondok Pesantren.

Dalam mengembangkan bahan ajar Syarah Bina Wal Asas ini
pihak pondok pesantren harus mempertimbangkan penggunaan bahan
ajar Syarah Bina Wal Asas. Hal ini dapat dilakukan dengan menyusun
materi secara bertahap, dimulai dari konsep-konsep dasar hingga yang
lebih kompleks, sehingga santri dapat mengikuti proses pembelajaran
dengan lebih mudah. Selain itu, penting untuk menyertakan contoh-
contoh praktis yang sesuai dengan konteks kehidupan sehari-hari santri
agar mereka dapat melihat penerapan langsung dari materi yang
dipelajari. Pendekatan ini akan membantu meningkatkan pemahaman dan

membuat pembelajaran lebih bermakna bagi santri.
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2. Untuk Guru
Guru dapat mencoba bahan ajar Syarah Bina Wal Asas sebagai
bahan pembelajaran untuk meningkatkan Antusias dalam melakukan
bahan ajar yang baik, santri di awal pembelajaran terutama bagi santri
yang suka bosan dan jenuh dalam belajar. Sehingga suasana
pembelajaran menjadi hidup dan penuh semangat.
3. Untuk Santri
Santri dapat memanfaatkan bahan ajar Syarah Bina Wal Asas
menggunakan buku dalam proses pembelajaran. Dengan cara ini bahan
ajar Syarah Bina Wal Asas dengan materi sharaf dapat digunakan dari
rumah dan dimana saja untuk belajar.
4. Untuk peneliti yang akan meneliti
Untuk peneliti yang akan datang, penelitian yang sudah
dilaksanakan dapat dijadikan referensi dalam pengembangan bahan ajar
pendidikan, yaitu, Bahan ajar Syarah Bina Wal Asas dengan materi
sharaf, untuk membuat bahan ajar yang dikembangkan lebih menarik
secara kreatif, dapat dikembangkan hingga tahap uji kinerja produk,
seperti yang telah dilakukan peneliti sebelumnya untuk mengetahui
kesesuaian bahan ajar Syarah Bina Wal Asas materi sharaf yang

dikembangkan untuk pembelajaran.
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Tabel Hasil wawancara dengan guru di Pondok Pesantren
Musthafawiyah Purba Baru

Nama Guru Pertanyaan Hasil Wawancara

Bapak Ahlan | Apakah  sebelumnya  di | Tidak pernah dikarenakan

Halomuan pondok pesantren | di  pondok  pesantren
Musthafawiyah Purba Baru | Musthafawiyah Purba
telah menerapkan | Baru masih menggunkan
penggunaan Syarah Bina Wal | kitab yang lama (Matan
Asas dalam proses | Bina Wal Asas).

pembelajaran?

Bapak Ahmad
Habibi

Apakah di pondok pesantren
Musthafawiyah Ourbg Baru
sebelumnya pernah memakai
buku yang berkaitan dengan

Belum, dikarenakan
kurangnya penjelasan
yang mudah di pahami
yang dapat dilakukan oleh

sharaf dalam proses | guru dalam proses
pembelajaran? pembelajaran
Bapak Edi | Apakah guru menghadapi | Ada, terutama Kurangnya
Amin tantangan  tertentu  saat | perhatian santri pada guru
mengajar santri untuk materi | saat menyampaikan
sharaf? materi di depan kelas.
Bapak Asril Apakah ada hambatan yang | Ada, salah satunya ialah

dihadapi oleh santri dalam
upaya pembelajaran sharaf?

santri  kurang antusias
dalam melakukan
pembelajaran sharaf

dikarenakan tidak adanya
kreatifitas guru untuk
meningkatkan semangat
santri dalam pembelajaran
tersebut.

Bapak Nasrun

Apakah ‘Syarah Bina Wal
Asas sangat dibutuhkan untuk
meningkatkan ‘minat ' belajar
santri tentang pembelajarn
sharaf?

Tentu sangat dibutuhkan,
karena dengan adanya
Syarah Bina Wal Asas
dapat menumbuhkan
semangat dan antusias
santri  dalam  proses
pembelajaran, dan
memberikan hal yang
baik bagi santri.
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Judul Penelitian

Penyusun

Institusi

Dengan hormat, sehubungan dengan tersedianya Bahan Ajar Syarah Bina
Wal Asas, maka dimohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan respons
berupa penilaian terhadap media tersebut. Respons penilaian dari Bapak/lbu
akan digunakan sebagai validasi dan masukan agar Bahan Ajar Syarah Bina

: Pengembangan Bahan Ajar Syarah Bina Wal Asas
Untuk Meningkatkan Minat Belajar Bahasa Arab

Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru

: Romi Anggara

: Pascasarjana Program Magister UIN Syekh Ali Hasan
Ahmad Addary Padangsidimpuan

Wal Asas tersebut dapat direvisi untuk mencapai kualitas yang baik.

Petunjuk Pengisian

1. Mohon memberikan tanda cek lis (v') pada kolom skala penilaian sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap media ini.

2. Mohon mengisi semua tabel penilaian yang tersedia.

3. Tanda cek lis (v) diberikan pada kolom yang sesuai dengan rentang

skala:

NO | KRITERIA NILAI

1 Sangat Baik 5

2 Baik 4

3 Cukup 3

4 Kurang Baik 2

5 Kurang 1

Tabel Hasil uji Pakar Bahan Ajar Sebelum di Revisi

NO ASPEK PENILAIAN SKOR
PENAMPILAN

1 Media bahan ajar Syarah Bina Wal Asas
yang disajikan sudah menarik

2 Media bahan ajar Syarah Bina Wal Asas
yang disajikan tidak rusak

3 Jenis tulisan yang digunakan sudah tepat




4 Bahasa yang digunakan mudah dipahami 2

5 Penggunaan kata yang sudah sesuai 2

6 Bahan Ajar yang disajikan sesuai dengan 2
materi

KELENGKAPAN MEDIA

7 Penataan layout sudah benar. 3

8 Bahan ajar dapat digunakan dalam setiap 2
situasi.

9 Bahan Ajar dapat digunakan untuk belajar 2
mandiri

10 | Bahan Ajar yang digunakan mampu 2
memberikan pengalaman belajar bagi siswa.

Jumlah 20

Pesentase 50%

Tabel Hasil uji Pakar Bahan Ajar Sesudah di Revisi

NO | ASPEK PENILAIAN SKOR

PENAMPILAN

1 Media bahan ajar Syarah Bina Wal Asas 5
yang disajikan sudah menarik

2 Media bahan ajar Syarah Bina Wal Asas 4
yang disajikan tidak rusak

3 Jenis tulisan yang digunakan sudah tepat 5

4 Bahasa yang digunakan mudah dipahami 5

5 Penggunaan kata yang sudah sesuai 5

6 Bahan Ajar yang disajikan sesuai dengan 4
materi

KELENGKAPAN MEDIA
Penataan layout sudah'benar. 5

8 Bahan Ajar dapat digunakan dalam setiap 5
situasi.

9 Bahan Ajar dapat digunakan untuk belajar 5
mandiri

10 | Bahan Ajar yang digunakan mampu 4
memberikan pengalaman belajar bagi santri.

Jumlah 48

Pesentase 98%

Panyabungan, 01 Oktober 2024

Ahli Media,

Asrin Nasution,M.Pd
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Judul Penelitian  : Pengembangan Bahan Ajar Syarah Bina Wal Asas
Untuk Meningkatkan Minat Belajar Bahasa Arab
Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru

Penyusun : Romi Anggara

Institusi : Pascasarjana Program Magister UIN Syekh Ali Hasan
Ahmad Addary Padangsidimpuan

Dengan hormat, sehubungan dengan tersedianya Bahan ajar syarah bina wal
asas, maka dimohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan respons berupa
penilaian terhadap media tersebut. Respons penilaian dari Bapak/Ibu akan
digunakan sebagai validasi dan masukan agar Bahan ajar syarah bina wal
asas tersebut dapat direvisi untuk mencapai kualitas yang baik.

Petunjuk Pengisian

1. Mohon memberikan tanda cek lis (v') pada kolom skala penilaian sesuai
dengan penilaian Bapak/lbu terhadap media ini.

2. Mohon mengisi semua tabel penilaian yang tersedia.

3. Tanda cek lis (¥) diberikan pada kolom yang sesuai dengan rentang
skala:

NO | KRITERIA NILAI
1 Sangat Baik 5
2 Baik 4
3 Cukup 3
4 Kurang Baik 2
5 Kurang 1

Tabel Hasil uji Pakar Materi Sebelum di Revisi

NO ASPEK PENILAIAN SKOR

PENAMPILAN

1 Ketepatan materi dengan tujuan 2
pembelajaran

2 Kelengkapan materi yang disajikan 1

3 Pemberian contoh dalam memperjelas 2
materi

4 Konsep yang disajikan sudah benar 2




5 Penyampaian materi sudah beruntun 2

KELENGKAPAN MATERI

6 Kesesuaian dengan perkembangan santri 2

7 Dapat mempermudah dalam memahami 2
materi pelajaran.

8 Dapat dimanfaatkan untuk belajar mandiri. | 2

9 Dapat meningkatkan motivasi belajar. 2

Jumlah 17

Pesentase 53%

Tabel Hasil uji Pakar Materi Sesudah di Revisi

NO ASPEK PENILAIAN SKOR

KESESUAIAN MATERI

1 Ketepatan materi dengan tujuan 4
pembelajaran

2 Kelengkapan materi yang disajikan 4

3 Pemberian contoh dalam memperjelas 4
materi

4 Konsep yang disajikan sudah benar 4

5 Penyampaian materi sudah beruntun 5

PEMANFAATAN MATERI

6 Kesesuaian dengan perkembangan santri 5

7 Dapat mempermudah dalam memahami 5
materi pelajaran.

8 Dapat dimanfaatkan untuk belajar mandiri. =~ | 5

9 Dapat meningkatkan motivasi belajar. 5

Jumlah 41

Pesentase 85%

Panyabungan, 07 Oktober 2024

Ahli Materi

H. Alwin Tanjung, M.T
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Judul Penelitian  :Pengembangan Bahan Ajar Syarah Bina Wal Asas
Untuk Meningkatkan Minat Belajar Bahasa Arab
Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru
Penyusun ‘Romi Anggara
Institusi :Pascasarjana Program Magister UIN Syekh Ali Hasan
Ahmad Addary Padangsidimpuan
Dengan hormat, sehubungan dengan tersedianya Bahan ajar syarah bina wal
asas, maka dimohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan respons berupa
penilaian terhadap media tersebut. Respons penilaian dari Bapak/Ibu akan
digunakan sebagai validasi dan masukan agar Bahan ajar syarah bina wal
asas tersebut dapat direvisi untuk mencapai kualitas yang baik.
Petunjuk Pengisian
4. Mohon memberikan tanda cek lis (v') pada kolom skala penilaian sesuai
dengan penilaian Bapak/lbu terhadap media ini.
5. Mohon mengisi semua tabel penilaian yang tersedia.
6. Tanda cek lis (v) diberikan pada kolom yang sesuai dengan rentang
skala:

NO | KRITERIA NILAI
1 Sangat Baik 5
2 Baik 4
3 Cukup 3
4 Kurang Baik 7
5 Kurang 1

Tabel Hasil uji ahli Bahasa Sebelum di Revisi

NO,| ASPEK PENILAIAN SKOR
PENAMPILAN i
1 Bahasa yang digunakan mudah dipahami 2

[EEN

2 Bahasa yang disajikan sudah lengkap
3 Kesesuaian bahasa dengan Bahan Ajar dan | 2
materi sudah baik.

4 Kesesuaian penggunaan bahasa telah 2
diberikan
5 Penggunaan bahasa dapat memberikan 2
pemahaman dan efesiensi dalam pencapaian
belajar

6 Penggunaan bahasa meningkatkan motivasi | 2
siswa

KELENGKAPAN BAHASA YANG DIGUNAKAN
7 | Pemilihan bahasa sesuai dengan |2




perkembangan santri

8 Kesederhanaan bahasa dengan tampilan 2
sesuai dengan santri.
9 Bahasa dapat digunakan untuk belajar 2

10 | Bahasa yang digunakan mampu memberikan | 2
pengalaman belajar bagi siswa.

Jumlah 19

Pesentase 53%

Tabel Hasil uji Pakar Bahasa Sesudah di Revisi

NO ASPEK PENILAIAN SKOR
PENAMPILAN

1 Bahasa yang digunakan mudah dipahami 4

2 Bahasa yang disajikan sudah lengkap 4

3 Kesesuaian bahasa dengan Bahan Ajar dan | 5
materi sudah baik.

4 Kesesuaian penggunaan bahasa telah 5
diberikan

5 Penggunaan bahasa dapat memberikan 4
pemahaman dan efesiensi dalam pencapaian
belajar

6 Penggunaan bahasa meningkatkan motivasi | 5
siswa

KELENGKAPAN BAHASA YANG DIGUNAKAN

7 Pemilihan bahasa sesuai dengan 5
perkembangan santri

8 Kesederhanaan bahasa dengan tampilan 4
sesuai dengan santri.

9 Bahasa dapat digunakan untuk belajar 5

10 | Bahasa yang digunakan mampu memberikan | 5
pengalaman helajar bagi siswa.

Jumlah 46

Pesentase 96%

Padangsidempuan, 03 Oktober 2024

Ahli Materi,

Hj. Dr. Zulhimma,S.Ag, M.Pd
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Tabel Hasil Pretest

No Nama Santri Nilai Pretest
1 | ADHARI ALI HASAN 50
NST
2 | ADHITYA PRAPAMA 65
SIRAIT
3 ADHITYA PUTRA 65
PRATAMA
4 ADI AULIA 55
5 ADI INDRA 50
MUCHTAR
NASUTION
6 ADI WIJAYA 75
7 | ADIBTIYA KESUMA 75
WIAYA
8 ADIL FADZA 70
9 ADINA ZAKI 65
10 ADIS APRI 75
MAYANDI
11 ADIS PAWIRA 80
12 ADITIA RAHMAN 65
SIAGIAN
13 ADITYA RAHMAT 85
14 | ADITYA ROMADONI 85
HARAHAP
15 | ADLI ARDIANSYAH 80
RAMBE
16| - ADLI'RAMADHAN 55
SIREGAR
07 ADNAN HABIBI 55
18 ADNAN LUBIS 50
19 ADNAN MUDA 50
BATUBARA
20 AFDAL FAIZ 50
21 AFFAN DANI 60
22 AFFAN RAMZI 65
PARINDURI
23 AFGA BAKTI 55
FEBRIYANDI
24 | AFGAN NASUTION 60
25 AFGAN SAPUTRA 70
26 AFIF AHMAD AL 70
FAQIH
27 AFIF MAULANA 65




IHSAN RAMBE

28 AFIP AZ1ZI 70
29 AFLAHUDDIN 50
30 AFNAN YUSUF 70
LUBIS
31 | AFRIA IKHLASZUL 65
FADLI
32 AFRIZAL 60
33 AFRIZAL 60
BINONGGAR
HASIBUAN
34 AFRIZAL WAHID 65
35 | AGUNG LAKSMANA 50
36 | AGUNG MAASYADI 70
PULUNGAN
37 | AGUNG PRASETYO 65
38 AGUS RINALDI 55
39 AGUS SOFYAN 60
DAULAY
40 AHCMAD AFIF 65
LUBIS
41 AHD ALDI 60
42 AHD SHAFI | 60
43 | AHMAD ABDILLAH 70
44 AHMAD AL AZIZ 65
45 | AHMAD AL KAUSAR 60
46 AHMAD ALBUNI 55
47 AHMAD ALBUNI 50
ALKARJI
48 AHMAD ALDAR 65
49 AHMAD AL- 50
FAKYAH HASIBUAN
50 AHMAD ALWI 60
Jumlah 3.145
Rata-rata 62,9
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Tabel Hasil Posttest Santri

No Nama Santri Nilai Pretest
1 ADHARI ALI 90
HASAN NST
2 ADHITYA 90
PRAPAMA SIRAIT
3 ADHITYA PUTRA 90
PRATAMA
4 ADI AULIA 90
B ADI INDRA 85
MUCHTAR
NASUTION
6 ADI WIUAYA 85
v ADIBTIYA 80
KESUMA WIJAYA
8 ADIL FADZA 80
9 ADINA ZAKI 85
10 ADIS APRI 95
MAYANDI
11 ADIS PAWIRA 90
12" ADITIA RAHMAN 95
SIAGIAN
13 | ADITYA RAHMAT 95
14 ADITYA 90
ROMADONI
HARAHAP
15 ADLI 80
ARDIANSYAH
RAMBE
16 | ADLI RAMADHAN 85




SIREGAR

17 | ADNAN HABIBI 85
18 | ADNAN LUBIS 80
19| ADNAN MUDA 90
BATUBARA
20 AFDAL FAIZ 90
21 AFFAN DANI 90
22 | AFFAN RAMZI 95
PARINDURI
23 AFGA BAKTI 95
FEBRIYANDI
24 | AFGAN NASUTION 95
25 | AFGAN SAPUTRA 80
26 | AFIF AHMAD AL 80
FAQIH
27 | AFIF MAULANA 85
IHSAN RAMBE
28 AFIP AZIZI 85
29 | AFLAHUDDIN 85
30 | AFNAN YUSUF 95
LUBIS
31 | AFRIA IKHLASZUL 90
FADLI
32 AFRIZAL 85
33 AFRIZAL 80
BINONGGAR
HASIBUAN
34 | AFRIZAL WAHID 85
35 AGUNG 85

LAKSMANA




36 AGUNG 90
MAASYADI
PULUNGAN
37 AGUNG 95
PRASETYO
38 | AGUSRINALDI 80
39 |  AGUS SOFYAN 90
DAULAY
40 |  AHCMAD AFIF 90
LUBIS
41 AHD ALDI 95
42 AHD SHAFI | 95
43 AHMAD 85
ABDILLAH
44 | AHMAD AL AZIZ 85
45 AHMAD AL 90
KAUSAR
46 | AHMAD ALBUNI 80
47| AHMAD ALBUNI 85
ALKARJI
48'|"  AHMAD ALDAR 90
49 AHMAD AL- 80
FAKYAH
HASIBUAN
50 | AHMAD ALWI 85
Jumlah 4.377

Rata-rata

87,5%
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Tabel Hasil Penilaian Pretest dalam pembelajaran sharaf

No Nama Santri Nilai Pretest
Tatacara Sholat
1 | ADHARI ALI HASAN 50
NST
2 | ADHITYA PRAPAMA 65
SIRAIT
3 ADHITYA PUTRA 65
PRATAMA
4 ADI AULIA 70
5 ADI INDRA 60
MUCHTAR
NASUTION
6 ADI WIJAYA 55
7 | ADIBTIYA KESUMA 65
WIAYA
8 ADIL FADZA 65
9 ADINA ZAKI 70
10 ADIS APRI 65
MAYANDI
11 ADIS PAWIRA 70
12 ADITIA RAHMAN 55
SIAGIAN
13 ADITYA RAHMAT 50
14 | ADITYA ROMADONI 70
HARAHAP
15 | ADLI ARDIANSYAH 65
RAMBE
16 ADLI RAMADHAN 70
SIREGAR
17 ADNAN HABIBI 65
18 ADNAN LUBIS 65
19 ADNAN MUDA 70
BATUBARA
20 AFDAL FAIZ 65
21 AFFAN DANI 60
22 AFFAN RAMZI 70
PARINDURI
23 AFGA BAKTI 55
FEBRIYANDI
24 | AFGAN NASUTION 70
25 AFGAN SAPUTRA 55
26 AFIF AHMAD AL 60
FAQIH




27 | AFIF MAULANA 60
IHSAN RAMBE
28 AFIP AZIZI 70
29 AFLAHUDDIN 65
30 AFNAN YUSUF 60
LUBIS
31 AFRIA IKHLASZUL 55
FADLI
32 AFRIZAL 65
33 AFRIZAL 70
BINONGGAR
HASIBUAN
34 AFRIZAL WAHID 55
35 | AGUNG LAKSMANA 60
36 | AGUNG MAASYADI 55
PULUNGAN
37 | AGUNG PRASETYO 70
38 AGUS RINALDI 70
39 AGUS SOFYAN 50
DAULAY
40 AHCMAD AFIF 55
LUBIS
41 AHD ALDI 60
42 AHD SHAFI | 60
43 | AHMAD ABDILLAH 65
44 AHMAD AL AZIZ 65
45 | AHMAD AL KAUSAR 55
46 AHMAD ALBUNI 65
47 AHMAD ALBUNI 70
ALKARJI
48 AHMAD ALDAR 65
49 AHMAD AL- 50
FAKYAH HASIBUAN
50 AHMAD ALWI 55
Jumlah 3.115
Rata-rata 62,3%
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Tabel Hasil Posttest dalam Pembelajaran sharaf

No Nama Santri Nilai Pretest
1 | ADHARI ALI HASAN 95
NST
2 | ADHITYA PRAPAMA 90
SIRAIT
3 ADHITYA PUTRA 95
PRATAMA
4 ADI AULIA 90
5 ADI INDRA 90
MUCHTAR
NASUTION
6 ADI WIJAYA 90
7 | ADIBTIYA KESUMA 85
WIJAYA
8 ADIL FADZA 85
9 ADINA ZAKI 85
10 ADIS APRI 95
MAYANDI
11 ADIS PAWIRA 90
12 ADITIA RAHMAN 95
SIAGIAN
13 ADITYA RAHMAT 95
14 | ADITYA ROMADONI 90
HARAHAP
15 | ADLI ARDIANSYAH 85
RAMBE
16 | ADLI RAMADHAN 90
SIREGAR
17 ADNAN HABIBI 85




18 ADNAN LUBIS 85
19 ADNAN MUDA 90
BATUBARA
20 AFDAL FAIZ 90
21 AFFAN DANI 90
22 AFFAN RAMZI 95
PARINDURI
23 AFGA BAKTI 95
FEBRIYANDI
24 | AFGAN NASUTION 95
25 | AFGAN SAPUTRA 85
26 | AFIF AHMAD AL 85
FAQIH
27 | AFIF MAULANA 85
IHSAN RAMBE
28 AFIP AZIZI 90
29 AFLAHUDDIN 85
30 | AFNAN YUSUF 90
LUBIS
31 | AFRIA IKHLASZUL 90
FADLI
32 AFRIZAL 95
33 AFRIZAL 85
BINONGGAR
HASIBUAN
34 | AFRIZAL WAHID 95
35 | AGUNG LAKSMANA 95
36 | AGUNG MAASYADI 90
PULUNGAN
37 | AGUNG PRASETYO 85
38 | AGUSRINALDI 90




39 AGUS SOFYAN 90
DAULAY
40 AHCMAD AFIF 85
LUBIS
41 AHD ALDI 95
42 AHD SHAFI | 85
43 | AHMAD ABDILLAH 90
44 AHMAD AL AZIZ 95
45 | AHMAD AL KAUSAR 95
46 AHMAD ALBUNI 95
47 AHMAD ALBUNI 90
ALKARIJI
48 AHMAD ALDAR 85
49 AHMAD AL- 90
FAKYAH HASIBUAN
50 AHMAD ALWI 85
Jumlah 4.495
Rata-rata 89,9%
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SYARAH BINA WAL ASAS
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Ketahuilah, bahwasanya bab-bab tashrif itu ada 35 bab,
diantaranya:

f

b A Gk e g O R gl g

6 BAB BAGI FI’'IL TSULASY MUJARROD

Fi'il Tsulatsi Mujarrad (s= 2% J«): Adalah Kkata kerja yang

murni terdiri dari tiga huruf dasar tanpa tambahan huruf. Fi'il
tsulatsi mujarrad memiliki 6 bab yang menunjukkan bentuk
dasarnya dan timbangan:

BAB 1 FATHU DOMMIN (2 73 (Jadi (o

sPW G B3 Mwﬁd#d*ﬂ”&m#@y&bdﬂ
Fai 32 chah e BN 055 B85 WE gl L5 gLk

d el asflaia 5k cdadlis, 3 5= = CPU‘ g 1522

B s e SR ) e e d s 5k 43, d}iiu
-.Timbangan: J.w— Ju adal_ah saléh satu  dari. timbangan dasar

dalam fi'il tsulatsi: mujarrad. Dalam timbangan ini, fi'il madhi
(kata kerja lampau) berbentuk & dan fi'il mudhari' (kata kerja

sekarang/akan datang) berbentuk ;jais.
Contoh

Beberapa contoh kata kerja yang mengikuti timbangan ini
adalah:

1. =3 - ;4 yang berarti menolong.
2. 255 - < yang berarti menulis.




SYARAH BINA WAL ASAS

Ciri-ciri

e Akar kata tiga huruf: Setiap kata kerja terdiri dari tiga
huruf dasar, tanpa tambahan.

e Perubahan vokal: Fi'il madhi menggunakan vokal ‘a'
pada huruf (¢) (s , sementara fi'il mudhari’

menggunakan vokal 'u' pada huruf (¢ ) (;-i).
Bina’nya muta‘addi (sux) dan lazim (xY)

e Bina Muta'addi (Kata Kerja Transitif)
(s S5l Joudh st
Bina' Muta'addi merujuk pada kata kerja yang membutuhkan
objek untuk melengkapi maknanya. Kata kerja ini memindahkan
tindakan dari subjek kepada objek. Contoh bina muta’addi pada
bab fathu dommin : %22 &5 55 Zaid menolong Amar

e Bina' Lazim (Kata Kerja Intransitif)
(2 3 85 0 o S5 ) el dasiiats 16 3%
Bina" Lazim merujuk pada kata kerja yang tidak membutuhkan
objek untuk melengkapi maknanya. Kata kerja ini cukup dengan
'subjek saja. Contoh bina lazim pada bab fathu'dommin @ &5 2=
Zaid keluar. | !

BAB 2 FATHU KASRIN (S zud) Jadi (Jab

. W (2 0E% qes B L .Z. ST A (o s o . o sA3,_ 4 O %
wpu\éb}u%w&dﬁu\wwjgﬂyﬁpmijdw

0% y// "1 4/.0},°$/4/~../ 0@ < “e o (70 °//
# Aad Jl Y 0550 35 UL B3l 31055 el (3 138803

Bor . 5% S }g, so2 Bor . -
S5 s 32 U Jleg I5as A S




SYARAH BINA WAL ASAS

Timbangan e& — g2 adalah bagian dari salah satu timbangan

dasar dalam fi'il tsulatsi mujarrad. Dalam timbangan ini, fi'il
madhi (kata kerja lampau) berbentuk a5 dan fi'il mudhari' (kata

kerja sekarang/akan datang) berbentuk :jas.

Contoh

Beberapa contoh kata kerja yang mengikuti timbangan ini
adalah:

1. &= - &% yang berarti memukul.
2. % -Js yang berarti duduk.

Ciri-ciri

e Akar kata tiga huruf: Setiap kata kerja terdiri dari tiga huruf
dasar, tanpa tambahan.

e Perubahan vokal: Fi'il madhi menggunakan vokal 'a' pada
huruf (¢) (J43) , sementara fi'il mudhari' menggunakan

vokal 'i' pada huruf (¢ ) (:1-3).

Bina’nya muta'addi (=) dan lazim (»Y)

e Contoh bina muta’addi pada bab fathu dommin.:, i <7

e Zaid memukul Amar.

e Contoh bina lazim pada bab fathu dommin :
3 oI5 Zaid duduk.

BAB 3 FATHU FATHIN (gub zud) ki (Jab




SYARAH BINA WAL ASAS
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Timbangan (a& — g2 adalah bagian dari salah satu timbangan

dasar dalam fi'il tsulatsi mujarrad. Dalam timbangan ini, fi'il
madhi (kata kerja lampau) berbentuk a5 dan fi'il mudhari' (kata

kerja sekarang/akan datang) berbentuk (jai.
Contoh

Beberapa contoh kata kerja yang mengikuti timbangan ini
adalah:

3. #& - =3 yang berarti membuka.
4, csk csiyang berarti pergi.
Ciri-ciri
e Akar kata tiga huruf: Setiap kata kerja terdiri dari tiga huruf
dasar, tanpa tambahan.

e Perubahan vokal: F| il m'adhl menggunakan vokal 'a' pada
huruf () (3=3) , : sementqra fi'il mudhari’ menggunakan

vokal 'i' pada huruf (¢) (1=%).
Syarat :

Ada salah satu huruf Halag yang sejajar dengan (s) atau
(J), Huruf Halag ada 6 (s = ¢ ¢ + 7)

Bina’nya muta'addi (s.x) dan lazim (s;V)

e Contoh bina muta’addi pada bab fathu dommin : o &5 =
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e Contoh bina lazim pada bab fathu dommin :
35 <»5 Zaid pergi.

BAB 4 KASRU FATHIN (c:.é }«5) M J,;g

oW DS ol (e O3 O dtaleg i ol e el b
e el Je Uy B5G 65 W6 Bl s e 3 5
3 g ol Jes A

Timbangan (& - J# adalah bagian dari salah satu timbangan
dasar dalam fi'il tsulatsi mujarrad. Dalam timbangan ini, fi'il
madhi (kata kerja lampau) berbentuk s dan fi'il mudhari' (kata

kerja sekarang/akan datang) berbentuk (Jai.
Contoh

Beberapa contoh kata kerja yang mengikuti timbangan ini
adalah:

1. 4% <= yang berarti mengetahui
2. )55 =3 yang berartl takut
Ciri-ciri =

o Akar kata tlga huruf Setlap kata kerja terdlrl darl tlga huruf
dasar, tanpa tambahan. '

e Perubahan vokal: Fi'il madhi menggunakan vokal 'i' pada
huruf (¢) (J#) , sementara fi'il mudhari’ menggunakan

vokal 'a’ pada huruf () (:=5%).
Bina’nya muta'addi (s+x) dan lazim (s;V)

e Contoh bina muta’addi pada bab kasru fathin : #les i 2=
Zaid mengetahui masalah.
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e Contoh bina lazim pada bab kasru fathin : i J-sZaid
takut.

BAB 5 DOMMU DOMMIN (g o) JJadi (Jad

° o o = ;‘ o7 T 34 K <

/. LL‘ L'g L;a} . - //l 5 :;j.\.& da : u‘ }ﬁ/Wj 2 5 :" Z 2z ﬁj}; 2|2 : e,
o7 - PR 7 'fo;/ < 7 OREP:
35 s 2 WY YL ORS Y Bl ¢ alls

Timbangan a& — Ja adalah bagian dari salah satu timbangan

dasar dalam fi'il tsulatsi mujarrad. Dalam timbangan ini, fi'il
madhi (kata kerja lampau) berbentuk Jaé dan fi'il mudhari' (kata

kerja sekarang/akan datang) berbentuk ;jad.

Contoh

Beberapa contoh kata kerja yang mengikuti timbangan ini
adalah:

1. 2% — 25 yang berarti baik.
2. 5~ ¢5 yang berarti mulia.
Ciri-ciri

e Akar kata tiga huruf: Setiap kata kerja terdiri dari tiga huruf
dasar, tanpa tambahan.

e Perubahan vokal: Fi'il madhi menggunakan vokal 'u' pada
huruf (¢) (J+2) , sementara fi'il mudhari' menggunakan

vokal 'u’ pada huruf (¢ ) (;x%).

Bina’nya lazim (»V) saja

Contoh bina lazim pada bab dommu dommin : i -:sZaid baik.
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BAB 6 KASRU KASRIN (S sS') ‘fads [J2d

ol 3 S el e 056 O s nE s Bl 2l
a2 15 cons 32 dah J Y 555G 35 9 «wﬁ 3y ¢ylali

Bosr 4

..\.a) u)j jﬁ p}U‘ JL««} 3}\«&\3

Timbangan =& — J« adalah bagian dari salah satu timbangan

dasar dalam fi'il tsulatsi mujarrad. Dalam timbangan ini, fi'il
madhi (kata kerja lampau) berbentuk s« dan fi'il mudhari' (kata

kerja sekarang/akan datang) berbentuk :jas.
Contoh

Beberapa contoh kata kerja yang mengikuti timbangan ini
adalah:
1. ¢.%—c.s yang berarti menghitung.

2. &i- &y yang berarti menerima warisan.

Ciri-ciri

o Akar kata tlga huruf; Setlap kata kerja terdiri dari tiga huruf
dasar, tanpa tambahan.

e Perubahan vokal: Fi'il madhl menggunakan vokal 'i' pada
huruf (¢) (J#) , sementara fi'il mudhari’ menggunakan

vokal 'i' pada huruf (¢ ) (%)
Bina’nya muta‘addi (sx) dan lazim (xY)

e Contoh bina muta’addi pada bab kasru kasrin : 172 3 cs
Slz6 Zaid menghitung kebaikan si Umar.
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e Contoh bina lazim pada bab kasru kasrin : 35 &jsZaid

menerima warisan.
Tsulasy majid

t}" FH Y @UU\L;./C«S\ L s U Lg\j

Fi'il Tsulatsi Mazid («;- S J-) adalah kata kerja triliteral yang

memiliki tiga huruf dasar dan ditambahkan satu atau lebih huruf
tambahan. Penambahan huruf ini mengubah makna dasar dari
kata kerja tersebut.

Fi'il Tsulatsi Mazid terbagi 3 :

1. Mazid dengan Satu Huruf.
2. Mazid dengan Dua Huruf.
3. Mazid dengan Tiga Huruf.

1. Mazid dengan Satu Huruf.
TS Ay (DN e Ty S35 5 U 3

Fi'il Tsulatsi Mazid dengan satu huruf adalah kata kerja triliteral
dasar (tsulatsi mujarrad) yang ditambahkan satu huruf tambahan.
Penambahan satu huruf ini menghasilkan perubahan makna dan
memberikan nuansa baru pada kata kerja dasar tersebut. Ada Y
bab untuk fi'il tsulatsi mazid dengan satu huruf:

1. BAB1 Jw

2. BAB 2 jai
3. BAB 3 il
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BAB VIF’AAL (J»)

sl o ol 0555 O ey L i 388 8T s Vi) ekt el
U . J5 3 bl 55, i
Jes . 2z I3 51 A JG Y 556 By, WG sl

Qe o

Bab If’aal adalah kata kerja triliteral dasar (tsulatsi
mujarrad) yang ditambahkan satu huruf yaitu hamzah (7) di awal

kata kerja.
Ciri-ciri :

1. Penambahan Huruf: Penambahan hamzah () di awal kata
kerja dasar.

Contoh f1’ 11

;‘darl e; _
o ¥ menjadl mulla
o a3 memuliakan
2. Juidari gbo
o ko selamat
+i: menyerahkan diri (kepada Allah), menjadi
Muslim
3. Jidari o2
o ##itahu
i memberitahu
> dari #
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o g keluar
o z#1 mengeluarkan

Bina’nya muta'addi (s.x) dan lazim (s;V)

e Contoh bina muta’addi pada bab If’aal : 531 sl

Zaid memuliakan si umar.
e Contoh bina lazim pada bab If’al : ;25 ~=iLaki laki

Bangun Pagi.

BAB 2 TAF’IIL ( Jo)

il o s 350 O 28005 L0 1 28 s i g g0

J.cw\du)&.u) eI C)jb ﬁw\guﬁ»ﬁ) S
s 35 Bl ¢ 32 Ul 3 55K B sy g c

Bab Taf’nl adalah juga kata kerja trlllteral dasar (tsulatS|
mUJarrad) yang dltambahkan satu _huruf yaitu dengan
menggeminasi (memberi tasydid) huruf kedua dari kata kerja
dasar.

Ciri-ciri ;

1. Penambahan Huruf: Penggeminasian (tasydid) pada huruf
kedua.

Contoh 1’1l ;

1. ’Cjédari &
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e #Isenang

e #5 menyenangkan
2. Gddari &b

o Cib: keliling

e <ib:mengelilingi
3. cudari &k

e &U: mati

e &% mematikan
4. :dari &

o sl tutup

e sk menutup

Bina’nya litaksiir (.5CU)

Contoh bina litaksiir pada fi’il : 2 &5 SebZaid
mengelilingi Ka'bah

Contoh bina litaksiir pada fa’il : £y &iUnta unta
bermatian

Contoh bina litaksiir pada fa’il : —g¥ %5 sleZaid mengunci
pintu-pintu. |

BAB 3 MUFA’ALAH ( dsi%)

5555 of ataleg . Vs 5 U B 56 L Vs et el 26

LA B G N B8, sl gl B gol

SOV G s des sl 8555 385, W Gyl

m‘v@bﬁ»\j\du
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Bab mufa’alah adalah kata kerja triliteral dasar (tsulatsi
mujarrad) yang ditambahkan satu huruf, yaitu huruf alif (1)
setelah huruf pertama dari kata kerja dasar.

Ciri-ciri ;

1. Penambahan Huruf: Penambahan huruf alif (') setelah
huruf pertama dari kata kerja dasar.

Contoh fi’1l :

1. Jgédari s

e & membunug

e liG: bertarung , berperang (saling membunuh)
2. Jidart <&

o < menulis

e 38 berkorespondensi (saling menulis)
3. Hudari S

o % berbagi

e & berpartisipasi, berkerjasama

Bina’nya musharakah bainal isnain (;£y & #5:2) dan wahid

(4=15)

e Contoh bina musharakah bainal isnain & (56 :2Zaid

umar saling membunuh
e Contoh bina wahid: & ;56 Allah membinasakan mereka

2.Mazid dengan Dua Huruf.
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St Ee ghs S e ol 4 3 34

Fi'il Tsulatsi Mazid dengan dua huruf adalah kata kerja triliteral
dasar (tsulatsi mujarrad) yang ditambahkan dengan dua huruf
tambahan. Penambahan dua huruf ke dalam kata kerja dasar
memberikan makna yang lebih spesifik atau intensif. Timbangan
- timbangan ini memperkaya bahasa Arab dengan variasi kata
kerja yang lebih kompleks dan bermakna. Ada 5 bab untuk fi'il
tsulatsi mazid dengan dua huruf:

1. BAB 1 Jua!
2. BAB 2 Jw
3. BAB 3 B
4. BAB 3 Jas

5. BAB 3 jw

BAB 1 INFI’AAL ( Jl=d)

sl 535 O #oles . plesl) 5.8 2K B3 Vi) il el
gl ghag, seglell g W 8 O3 B gy TR
7 5 O ° . (3/’ 0 -~ o & 7-’ °
Pl 5ad g ke (Bl gl Gl e 2B T Jplat
2. o 5/44 L u T vt B PR AR 7%
(A Rl slaF 3e ras T A e SO OGBS ST

Bab infi’aal adalah kata kerja triliteral dasar (tsulatsi mujarrad)
yang ditambahkan dua huruf.

Ciri-ciri ;

e Penambahan Huruf: hamzah (1) di awal dan huruf nun (o)

setelah huruf pertama dari kata kerja dasar.
Contoh fi’1l :

1. Sdari &8
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e 5 memecahkan
e ;.51 pecah
2. i dari g2
e = membuka
o i) terbuka
3. &bf) dari aab
« #L3: memotong
o aki): terputus
4. Jd&dari s
o C16: membalik
o (&) terbalik

Bina’nya mutawwa’ah
(43 Tadl Jaal slas 22 ¢ 880 i J3tat)

«Bina' mutawwa’ah(z5%%) mengacu pada pola kata kerja

yang menunjukkan keterpengaruhan atau respons
terhadap suatu tindakan. Dalam konteks ini,
"mutawwa'ah" (2252) secara harfiah berarti

keterpengaruhan . atau. tindak. balas.  Contoh bina’
\ Mutawwa’ah pada bab 1nﬁ aal : \
Cujs\ 23 },g;u £ u,ms Aku memecahkan kaca, maka kaca itu

pun pecah.

BAB 2 IFTI’AAL ( J\«:3!)

S ol 555G O danley L Bl A aais) B Ve il el
uuﬂ A IV 5 sWig o3 3 530 830 TS
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Bab ifti’aal adalah juga kata kerja triliteral dasar (tsulatsi
mujarrad) yang ditambahkan dengan dua huruf.

Ciri-ciri ;

e Huruf Tambahan: hamzah (1) di awal dan ~(ta) setelah

huruf pertama dari kata kerja dasar.
Contoh f1’1l :

1. s dari s
e &= mengumpulkan

e ) berkumpul
2. adari ax
o a7 melarang
e 1l menghormati
Bina’nya mutawwa’ah(zz30-2)
« Contoh bina’ Mutawwa’ah pada bab ifti’aal :
Y& aais 6 By Exa AKu mengumpulkan unta-unta, Maka unta-
unta itu pun berkumpul.

BAB 3 IFPILAAL (JY\31)

ek e et 035 B dales . 4 S ) L3 Vol feds el

53L05 . ol (3 alab oY i B 2T CE5g W 3 S B3 2

N ot o, I °_o o @ <%
3 e . 3y 5 32 o . ol oS 435,50 aRl

-
o™

55 el 2

Bab if’ilaal adalah juga kata kerja triliteral dasar yang telah
ditambahkan dengan dua huruf untuk memperkaya makna juga.
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Pola #ab\(if‘alla) merupakan salah satu dari pola fi'il tsulatsi
mazid dengan dua huruf tambahan.
Ciri-ciri :

e Huruf Tambahan: hamzah (1) di awal dan Huruf terakhir
dari kata dasar diulang dengan tasydid.

Contoh fi’il :

1. w>dari x>
e =:menjadi merah
e 31 menjadi sangat merah
2. jeridari e
e == menjadi hijau
e 2= menjadi sangat hijau
3. #1dari
e ¥ :menjadi buta sebelah
e 3! :menjadi sangat buta sebelah
Bina’nya Mubalaghah Lazim lil-alwan wal-uyub

1. Contoh bma Mubalaghah Laz1m alwan : X5 2 Zaid
menjadl sangat merah :

. Contoh bina’ Mubalaghah La21m uyub ': x);}‘\ .'Zaid

menjadi sangat buta sebelah

BAB 4 TAFA UL (Ja%)

L;;it;)buagigw adles . WIS 1 IKg IS e vl

U\A.Sb ;.L:.S\ A.J.a.e u& um.a" U.A/J}\ JJ;-} d}‘ ‘3 g,U\ o.)\.:).: dﬁ‘ m

-

salas F e ds e ol pads Sl s, ISR s

-
S

W L s 25, L 0
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Bab tafa’ul adalah Fi'il Tsulatsi Mazid dengan dua huruf
tambahan.

Ciri-ciri ;

e Huruf Tambahan: ta ( <« ) di awal kata dan

penggandaan (syaddah) pada huruf kedua dari kata
dasar.

Contoh fi’il :

1. a5 dari &
e & : mengetahui
o & : belajar

2. K dari
o 55 berfikir
o & :merenung

3. ks dari &
. J.E.- -melihat
. '4.14.4 mellhat lebih cermat

Bma nya at takalluf (w <t Lm sﬁw\ J«e&). .

e Contoh bina’ at-takalluf : &l i s do cslsr Aku
mempelajari ilmu satu permasalahan demi permasalahan

BAB ° TAFAA’UL (&)
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JES e B G ﬁjjy SEGE p S
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Bab tafaa’ul adalah Fi'il Tsulatsi Mazid dengan dua
huruf tambahan.

Ciri-ciri ;

e Huruf Tambahan: < di awal kata dan alif (') sebelum
huruf terakhir dari akar kata.

Contoh fi’1l :

1. 3w darl d&

e Ok : membantu

e (3w saling membantu
2. &\ dari i

e i jauh

e 4 :saling berjauhan
3 ol darl )L.,,

o iy konsultaS|_

e ;5 :saling berkonsultasi

Bina’nya musharakah bainal isnain fasoidan
(et G2y o 55124)

e Contoh bina’ musharakah bainal isnain:
A+ &+ 35 eZaid dan umar saling berjauhan
e Contoh bina’ fasoidan: # fikaum saling berdamai

3. Mazid dengan Tiga Huruf.
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Sl Bl sy B B TR0 Il 5k

Fi'il Tsulatsi Mazid dengan tiga huruf adalah juga kata kerja
triliteral dasar (tsulatsi mujarrad) yang ditambahkan dengan tiga
huruf tambahan. Penambahan tiga huruf ke dalam kata kerja
dasar memberikan makna yang lebih spesifik atau intensif.
Timbangan - timbangan ini juga memperkaya bahasa Arab
dengan variasi kata kerja yang lebih kompleks dan bermakna.
Ada 4 bab untuk fi'il tsulatsi mazid dengan tiga huruf:

1. BAB 1 Jui
2. BAB 2 Jiasi!
3. BAB 3 !

4. BAB 3 Joue!

BAB 1 ISTIF’AAL (J\=éznl)

O35 & #aleg Bt & EAad i) G VUisn) fading Jadis)
UL 5aa2 & sy , 8 3 sl GAtlg S5 B3l 33 . Jo aol
s Jig . IG5 s 3 el Ji iy u;, 553
Vel Bl JUT et & a2 Jm\vmd_@ GBI A
guj ;»\

Bab Istif’aal adalah kata kerja triliteral dasar (tsulatsi
mujarrad) yang ditambahkan tiga huruf.

Ciri-ciri :

e Penambahan Huruf: Penambahan hamzah (i) , sin (_+) , dan
ta («) di awal kata kerja dasar.
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Contoh fi’1l :

1. &z dari 2
e i I mengampuni
e &z meminta ampun
2. e dari g
o == @ keluar
e =2 1 mengeluarkan
2. Jaxi dari gos
e .z :bekerja
e i @ menggunakan
Bina’nya muta‘addi (s-»=) dan lazim (»Y¥) ,menurut sebuah
pendapat bina’nya juga litalabilfi’li (2 L)

e (Contoh bina’ muta’addi pada bab Istif’aal :
JW &g £22 Zaid mengeluarkan uang.
o Contoh bina’ lazim pada bab Istif’aal :
&kl 3335 Tanah liat itu menjadi keras seperti batu.
e Contoh bina’ litalabilfi’li : & :::iSaya memohon ampun
kepada Allah.

BAB 2 IF’’AAL (Jla)

PR Mywj \,\:M:M;\ wy;; @r&‘ %, e &,/ e

%&”}'J‘“"J"J/’J F)d}‘é}ﬁ"wbjdjﬂ 2. J& sl

5 2o s g Y ol sl et Sl iR G

a5 S5 KT W cagra Ju, il g oW ety B 03
SN

Bab If’1’aal adalah kata kerja triliteral dasar (tsulatsi
mujarrad) yang ditambahkan tiga huruf .
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Ciri-ciri :

e Penambahan Huruf: Penambahan hamzah (i) , dan huruf

kedua dari kata kerja dasar diulang setelah huruf pertama,
dan waw () di antara 'ain dan lam.

Contoh fi’1l :

1. ci3es darl cze

o ks : berumput

e c:3:i I menjadi penuh dengan rerumputan
2. soyax darl s

e =z :menjadi hijau

e 321> menjadi sangat hijau

Bina’nya Mubalaghah Lazim
e Contoh bina’ Mubalaghah Lazim Bab If’1’aal

-Mujarrad : 5V 25 B &S 8 oW cz: Tanah itu
berumput Ketika tumbuh di permukaan tanah.

-Mazid 3 1 oW &5 S8 Ky S5 cazier Tanah itu
menjadi  penuh dengan rerumputan ketikah di
permukaan tanah.

BAB 3 IFPTWWAAL (J3*3!)

o ot 55K B aaleg il 3IE 348 s Vigd) Sk Uz

AR <‘§U‘3 G G ol o3 G S 55 A

7

}

Ly 35ls Al ey sl 18 By s J& 29

08 =7

. A.GJ.w abbj ‘j“""‘ )Lw ‘J‘
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Bab If’iwwal adalah kata kerja triliteral dasar (tsulatsi mujarrad)
yang ditambahkan tiga huruf .

Ciri-ciri ;

e Penambahan Huruf: Penambahan hamzah (7) , dan dan dua
huruf waw () di antara ‘ain dan lam.

Contoh fi’il ;

1. 3¢z dari ds
e i :berlari dengan cepat

e 331 : berlari dengan sangat cepat

Bina’nya Mubalaghah Lazim

e Contoh bina’ Mubalaghah Lazim Bab If iwwaal
-Mujarrad a3z 52 08 By ds: Unta berlari dengan
cepat ketika berjalan dengan kecepatan.
-Mazid 3 : a2 g e 5w s gy s Unta berlari
dengan sangat cepat ketika berjalan dengan berjalan
meningkatkatkan kecepatan.

BAB 4 IF’LILAAL (JM3)

1 // .a I{ : z . ‘3/ /.:\. z O-:e P OI/ & I/O
e a2l 035 O Eadleg flia S 5L fuj;;.

i e 2T a0 s G VI WET skl 331 s w

Z- 7

ISSY s e BT o 1ds S0 o sy s2ig °ﬁ" 3 i

FOSH N5 A Jigs . i g A S0 g £ Jw ay

Ca Sy A 0T g s Jus e iR
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Bab If’iilaal adalah juga kata kerja triliteral dasar (tsulatsi
mujarrad) yang ditambahkan tiga huruf.

Ciri-ciri ;

e Penambahan Huruf: Penambahan hamzah (1) , huruf alif di
antara huruf 'ain (c.=) dan lam (»v) dari kata dasar, dan
Huruf terakhir dari kata dasar diulang dengan tasydid.

Contoh fi’1l :

e & Berarti "merah" atau "menjadi merah" dalam konteks

umum.
e % Berarti "menjadi sangat merah”, menunjukkan

peningkatan intensitas.
e 1. Berarti "menjadi sangat merah dengan intensitas yang

lebih tinggi", menunjukkan tingkat perubahan yang sangat
berlebihan.

Bina’nya Mubalaghah Lazim

e Contoh bina’ Mubalaghah Lazim Bab If’iilaal
- Mujarrad : 5* 4 08 151 &5 #: Zaid menjadi merah jika

dia memiliki kemerahan.

-Mazid 2 : 54 4 6515 &5 &)1 Zaid menjadl sangat merah
jika dia memiliki kemerahan.

-Mazid 3 @ @@ sy o 408 15 4 56 Zaid menjadi

sangat ‘merah jika dia' memiliki kemerahan yang
sangat berlebihan.,

@~ w -3 ~° PP
3peadl (UM e A>3

RUBA’I MUJARRAD
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Fi'il Ruba’i Mujarrad (52 ;¢ J«): adalah kata kerja yang

terdiri dari empat huruf asli tanpa ada penambahan huruf
tambahan (ziyadah). Fi'il ruba’i mujarrad memiliki 1 bab :

BAB 1 FA’LALAH (ilad)

O daley 5s

zZ o - ;I ;/c~ /ﬁ//of 0% //of
FESES) CJ;—.&; R Yas § allas Masd as

23
0 0, B ap aos 0% 3 ol wagl B ot 05

p pw Jlag . 2 I 250 2 ladl Ji . WY oS B e

07 4 0%

»
: -r\g_} CJ)J

Bab Fa’lalah adalah kata kerja yang terdiri dari empat huruf
asli dan tidak memiliki tambahan huruf.

Ciri-ciri :

e Penambahan Huruf: Kata kerja ini terdiri dari empat huruf
asli yang tidak ada yang tambahan (ziyadah).

Contoh fi’1l :
l L>—\J>J j 4:—4,;—3 CJP-JU CJ.>->
2 b—bjbjééja c)..b CUA ;
3. 5 e Seary _
Bina’nya muta'addi (s-=) dan lazim (:v)
e Contoh bina muta’addi pada bab Fa’lalah:
&+ 15 £25 Zaid menggulingkan batu.
e Contoh bina lazim pada bab Fa’lalah: i x3sZaid
menunduk.

PO Sl e ot g, 525
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Dan enam bab untuk bentuk sinonim dari kata ‘dahraja’, dan ini
disebut mulhaq (ruba'i):

1. BAB 1 5
2. BAB 2 i
. BAB 3 i
. BAB 4 i
. BAB 5 s
. BAB 6 xli

BAB 1 FAU’ALAH (33
O &moleg Va5 8z a3z (s Ags Vlassg 2legs olesdd legs
L8 o3 &35, g ol G il 53t el e s 055

Bab i:s:adalah pola kata kerja empat huruf yang dibentuk

dengan tambahan huruf .di antara huruf pertama dan kedua .

Ciri-ciri ;

e Penambahan Huruf: Kata kerja ini terdiri dari empat
huruf, dengan tambahan huruf sdi antara huruf pertama

(<) dan huruf kedua (¢ ).

Contoh fi’1l :
1 V& 5 s it

Bina’nya lazim ()
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e Contoh bina lazim pada bab Fau’alah: X J53=Zaid lemah.

BAB 2 FAPALAH (Waz)

555G 8 sl il Slass 2ty ety 435 Viamy Ua gty e
32 L gaB ks, el fA) G e e;bj: Sl ugl Je ol
i.a.::ec_g\ (,.Laj\

Bab 4lx#adalah kata kerja empat huruf yang dibentuk dengan
tambahan huruf di antara huruf pertama dan kedua .

Ciri-ciri ;

e Penambahan Huruf: Kata kerja ini terdiri dari empat
huruf, dengan tambahan huruf sdi antara huruf pertama
(<) dan huruf kedua (¢ ).

Contoh fi’il :
Bina’nya muta'addi (i)

 Contoh bina muta’addi pada bab Fai’alah:
5 Sl 45k & A Zaid membelah pena, yaitu dia memotongnya.

BAB 3 FA’'WALAH (43 3.-.0,)
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055 3 wley Blses 3 H3is 55 g3es e Vg 55 «va Jsxé
32 ) Ul g pmj S G5 g 83y T al e Lol
O}U‘ e
Bab aj;:adalah kata kerja empat huruf yang dibentuk dengan
tambahan huruf ,di antara huruf kedua dan ketiga .
Ciri-ciri :

e Penambahan Huruf: Kata kerja ini terdiri dari empat
huruf, dengan tambahan huruf sdi antara huruf kedua ()

dan huruf ketiga ().

Contoh 1’1l ;

Lo 5 55 s s
Bina’nya muta'addi (=)

e Contoh bina muta’addi pada bab Fa’walah:
k4 455 554+ Zaid membaca Al-Qur'an dengan suara yang keras.

BAB 4 FA’YALAH (i:a3)

WLA ¢5§j d‘ M)’\.&j )L\...Gj o};& J\..du J..:./G é\.’j‘}ﬂ YL&Q/ ﬂ.ﬁ;@ J.\x;.; :}:;.&
Aol i s @au t3 pub U:;J\ o s 85 sl al e

s 7

Bab :lx3adalah kata kerja empat huruf yang dibentuk dengan

tambahan huruf di antara huruf kedua dan ketiga .
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Ciri-ciri :

e Penambahan Huruf: Kata kerja ini terdiri dari empat
huruf, dengan tambahan huruf di antara huruf kedua (s )

dan huruf ketiga (J).

Contoh fi’1l ;

Bina’nya lazim (xY)
e Contoh bina lazim pada bab Fa’yalah:

&b o 355 z¢Zaid muncul yaitu datang.

BAB 5 FA’LALAH (ila3)

55 O aieg il 5 s s g Vol A el gl
ot /J f/;/-/‘ L}/ adxs CY w.a- U" Ja-‘j JJ,’- °->L’j JJ}\ ”M\ LSLG wb

S o5 g s 52 LS sl

Bab :xadalah kata kerja empat huruf yang dibentuk dengan

penambahan satu huruf yang sama dengan e »Y.

Ciri-ciri :

e Penambahan Huruf: Kata kerja ini terdiri dari empat
huruf, dengan tambahan satu huruf yang berasal dari jenis

huruf =2 5y,
Contoh fi’1l :

° P o s °
l Z\ - Zo.1. 1 > -

Bina’nya muta'addi ((s-xz)

e Contoh bina muta’addi pada bab Fa’lalah:
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ol o.J % 35 <dsZaid mengenakan jubah ketika dia jubah
Panjang.

BAB 6 FA’LAYAH (ikad)

0585 O e st 5 aale aley ke a5 odlng Al xg s
il gl @ L (pu 3y ol (3 ol 335 2T AT e wpla
P
Bab l:sadalah kata kerja empat huruf yang dibentuk dengan
tambahan huruf <di akhir kata.
Ciri-ciri :

e Penambahan Huruf: Kata kerja ini terdiri dari empat
huruf, dengan tambahan huruf di akhir kata.

Contoh fi’1l ;

Bina’nya lazim (V)

e Contoh' bina lazim pada bab Fa’layah:
L s e 56 il aleZaid berbaring telentang, yaitu tidur dengan
posisi terlentang.

° ﬁ

.. ? Gy o s
G Gl HLliBE J Y1 saag, zedly b B b (R
& g3
o e sl . Jugsberarti "Enam bab ini disebut

25 s=lu(dilampirkan pada bentuk kata kerja yang
memiliki empat huruf atau Ruba'i).
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zJi(as-sittah) mengacu pada enam bab atau bentuk

yang dimaksud.

2@ s=lli(al-mulhag bi'r-Ruba'i) merujuk pada
bentuk-bentuk kata kerja yang berasal dari akar kata
dengan tiga huruf, tetapi dimodifikasi atau ditambah
sehingga mengikuti pola kata kerja dengan empat
huruf (Ruba'i).
sdy gasberarti "Dan makna dari Ilhag."

sdyi(al-ilhag)  berarti  “pelampiran”  atau

"penambahan,” yang dalam konteks ini mengacu
pada proses menambahkan huruf atau modifikasi
pada akar kata tiga huruf (triliteral) sehingga
menyerupai pola kata kerja empat huruf (Ruba'i).

sibsdiberarti "penyatuan dua masdar.”
iabiadalah bentuk ganda dari ,+-., yang berarti

"kata benda verbal” atau "masdar."

Penyatuan masdar ini berarti bahwa meskipun
bentuk kata kerja yang dilampirkan dan bentuk
aslinya berbeda dalam struktur huruf, keduanya
berbagi arti atau makna yang serupa.

sy o=y =l siberarti “yaitu antara bentuk yang

b Qilampifkan dan bentuk asalnya."
“Dalam hal ini; s=lv ‘merujuk pada bentuk kata kerja

yang telah dilampirkan atau dimodifikasi untuk
mengikuti pola Ruba'i, dan « s=li merujuk pada

bentuk Ruba'i aslinya.

Do e 5hs RN e e 35 W e

Dan tiga bab dari bentuk yang ditambahkan pada Ruba'i
mujarrad, dan terbagi menjadi dua jenis:
1. Mazid dengan satu huruf
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1. MAZID DENGAN SATU HURUF
oty 26 3, el 2ol JB daip Ds i 30 5k

Fi'il ruba'i mazid satu merupakan variasi dari pola Ruba’i
dengan menambahkan satu huruf tambahan pada bab
Ruba'i mujarrad, dan itu ada satu bab :

BAB )TAFA’LUL (M)

. BT,

a.,f,}/?’}{//// z 80 7% 8 o o
i\.:..,/p\.ﬂ O‘jgﬁ ) M}’\&) L?-J:-..L: CJ:-H\...), CJ::- 4)er
///° A o _o < °<”’// 0} & . a1 - -
st;-‘ v}.—ﬁ)jﬁ-i\&jw oé\...;,j f\.b‘ L}/% J

S EEAROVL POty

Bab tafa'lul adalah bab kata kerja yang menunjukkan bahwa kata
kerja ini memiliki modifikasi tertentu dari timbangan dasar
fa'lalah dengan menambah satu huruf.

‘Ciri-ciri :

e Penambahan Huruf: Kata kerja ini terdiri dari lima huruf,
dengan penambahan huruf cdi awal.

Contoh fi’1l :

1 eplgpis 28

Bina’nya mutawwa’ah(z£3l.2)
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« Contoh bina’ Mutawwa’ah pada bab tafa’lul : zdi tx325
;=41 U5 5238 Saya menggulingkan batu itu,Maka batu itu
berguling.

2. MAZID DENGAN DUA HURUF
LG 385, sl 2ol LB 0s b B56 3As

Fi'il ruba'i mazid dua merupakan variasi dari pola Ruba'i
dengan menambahkan dua huruf tambahan pada bab
Ruba'i mujarrad, dan itu ada dua bab :

1. BAB 1 J¥
2. BAB 2 J3i

BAB VIFP'NLAL (JSis))

Vsl B30 BT atedleg U 2 R L s A kil iy
s 30 s i) s o5ty o o s T

B GBS 22526 Y Ege i U azgllanl]

Bab if’inlaal adalah kata kerja yang menunjukkan bahwa kata
kerja ini memiliki modifikasi tertentu dari timbangan dasar
fa'lalah dengan menambah dua huruf.
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Ciri-ciri :

e Penambahan Huruf: Kata kerja ini terdiri dari enam
huruf, dengan tambahan hamzah (1) di awal dan huruf nun

(0).
Contoh fi’1l :

1 v s i s

Bina’nya mutawwa’ah(:s;1.2)

« Contoh bina’ Mutawwa’ah pada bab if’inlal :
Y SUE 2226 Ly a0 Saya mengumpuljan unta maka unta itu

terkumpul.
BAB VIFILLAAL (Jsb))

e rasdl Sxods 5288 45 VOl ek gl
G Y 5 e 5T s Y M 35y sl ay

JJ}JM N5 J},&m} b g &Y pw ARy

;;S\:; GJJ; b ’=<°~\ s31 NSkt 213

Bab if’illaal adalah juga kata kerja yang menunjukkan bahwa
kata kerja ini memiliki modifikasi tertentu dari timbangan dasar
fa'lalah dengan menambah dua huruf.

Ciri-ciri ;

e Penambahan Huruf: Kata kerja ini terdiri dari enam
huruf, dengan tambahan hamzah () di awal dan di akhir

kata huruf tambahan yang sama dengan lam kedua ( .+ <~
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Contoh fi’1l :

1. vrasd) iy i3

Bina’nya Mubalaghah Lazim
e (Contoh bina’ Mubalaghah Lazim Bab If’illaal

-Mujarrad © sids 2z 22 A, <335 Kulit pria itu
merinding ketika rambut di kulitnya berdiri
-Mazid 2 : ols e 28008 159 A szd: Kulit pria itu

sangat merinding ketika rambut di kulitnya berdiri.
g8 ol s s

dan lima bab di antaranya untuk kata yang mengikuti bab
Tadahraja:
. BAB 1 j:s
. BAB 2 i35
. BAB 3 js
. BAB 4 Jx&
. BAB 5 J&

BAB 1 TAFA’LUL (&)

To oy 26 81 33 sl S A5 e Jlesa gfets (fexc

e ol 0555 O ey i & dss 2 B asS s A

é’“;ij;,,/’.idﬂ/eﬁwwf‘dﬁj‘d \:Jé\.g/
&;;ﬂééﬂw

Bab iadalah kata kerja lima huruf yang dibentuk dengan
tambahan huruf =di awal dan dan di akhir kata huruf tambahan
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yang sama dengan lam kedua . Pola ini menghasilkan kata kerja
intransitive.

Ciri-ciri ;

e Penambahan Huruf: Kata kerja ini terdiri dari lima huruf,
dengan tambahan huruf &di awal dan di akhir kata huruf
tambahan yang sama dengan lam kedua ( «Y > oo 2>

Contoh fi’1l :

1 i v das 2

Bina’nya lazim (;;V)
e Contoh bina lazim pada bab Tafa’lul:

%5 <42 Zaid mengenakan jubah.

BAB 2 TAFAU’UL ( 34)

- ¥ % P -z .
L \FR07n 3 Loc Lo o o7n 3%8o. A o0%% a0t < o0%%
Lijm T P9 1) Af.))“_ M‘ﬁ)“" J.C« '*.;-}'c-j_

52 o 8005 Sy o G0 JEISET S sty st o

”‘01 - /a/'/'
A O3

Bab Je s¥adalah kata kerja lima huruf yang dibentuk dengan
tambahan huruf <diawal dan dan tambahan huruf 5 . Pola ini
menghasilkan kata kerja intransitive.

Ciri-ciri ;
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e Penambahan Huruf: Kata kerja ini terdiri dari lima huruf,
dengan tambahan huruf =diawal dan huruf ..

Contoh f1’1l :
L

Bina’nya lazim (sV)

e Contoh bina lazim pada bab Tafa’lul:
35 o532 Zaid memakai kaos kaki.

BAB 3 TAFAD'UL (J:45)

.4 o 71 A - 1 & PR z P - P

NP I CERNE N f 0%, % & 0%, % 0%, % 83 2055 gl 0%l (- 0%%
Wbdjﬁid‘“)&f}%ﬁ'* "&EMQJ?MMM
" [ P < Lo - T . <. %% T,
32 U aelus caallg e G3 el ol (3 sl 830y pTans Lo

~
. -
0%, w

i
o7 i3
35

-

Bab :;5adalah kata kerja lima huruf yang dibentuk dengan
tambahan huruf &di awal dan dan tambahan huruf . Pola ini

menghasilkan kata kerja intransitive.

Ciri-ciri

e Penambahan Huruf:'Kata kerja ini terdiri dari lima huruf,
dengan tambahan huruf cdi awal dan huruf .

Contoh fi’1l :

1 choss pheeg okess
Bina’nya lazim (z;Y)

e Contoh bina lazim pada bab Tafa’lul: i :L:iZaid berbuat
seperti setan.
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BAB 4 TAFA’WUL (J 325)

g_sl‘ apli o§§5 N u')’\.cj K}A ﬂ}h i\}i}f f\jj},i ‘}fjif:_? ng...,”:: J}iﬁf

=

J&pw L3 puj G G gl I3 (3 B BSg RTans

<. z

Bab Js;:iadalah kata kerja lima huruf yang dibentuk dengan
tambahan huruf &di awal dan dan tambahan huruf , . Pola ini
menghasilkan kata kerja intransitive.

Ciri-ciri :

e Penambahan Huruf: Kata kerja ini terdiri dari lima huruf,
dengan tambahan huruf cdiawal dan huruf , di antara

huruf (¢) dan huruf (J).

Contoh fi’1l :

Bina’nya lazim (V)

e Contoh 'bina lazim pada bab Tafa>wul:
| I 85357aid berjalan dengan sombong.'

BAB 5 TAFA’LI (L;m)

4
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Bab _.isadalah kata kerja lima huruf yang dibentuk dengan
tambahan huruf cdi awal dan dan tambahan huruf . Pola ini
menghasilkan kata kerja intransitive.

Ciri-ciri ;

e Penambahan Huruf: Kata kerja ini terdiri dari lima huruf,
dengan tambahan huruf cdi awal dan tambahan huruf &

di akhir kata.

Contoh fi’il :
Bina’nya lazim (sV)

e Contoh bina lazim pada bab Tafa’li:
s a6 oof & ks Zaid tidur yaitu dia tidur dengan

punggungnya.

g:,;ms w$§gq;’@\ Lfs

-

2 °

Fo b B ksl kg g o S ;L;éjﬁgvis&y\ffyi

konsep ilhaq dalam tata bahasa Arab, khususnya dalam konteks
morfologi (ilmu tentang bentuk kata). Mari Kkita uraikan bagian
demi bagian:

I 8 355 55 B sl ods g ady dis O 21
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Makna: Ketahuilah bahwa hakikat dari ilhaq dalam
bentuk-bentuk kata yang mengalami ilhag adalah
dengan penambahan huruf selain ta’ (=).

Penjelasan: llhag dalam bahasa Arab berarti
menambahkan huruf ke dalam struktur kata untuk
tujuan tertentu. Dalam kalimat ini, ditegaskan bahwa
proses ilhag yang dimaksud adalah dengan
menambahkan huruf selain ta’.

Sy 3h G cdd 3 oy Sk

Makna: Sebagai contoh, ilhag dalam kata <Zterjadi
dengan pengulangan hurufba’ (<).
Penjelasan: Kata <zZberasal dari akar kata <=

(jalaba) yang berarti "mengenakan pakaian." Dengan
menambahkan huruf ba’ lagi setelah lam, terjadi
pengulangan (tajalbaba), yang merupakan salah satu
bentuk ilhag. Pengulangan ini mengubah makna kata
menjadi tindakan yang lebih intens atau khusus.

L3 5E Ao ket o e dss O i
C Jqéw\f ) | J JU};U\)

e Makna: Huruf ta’ (<) ditambahkan untuk

‘memberikan ' makna mutawa'ah, seperti halnya dalam
\Rata £ AN - ' AR

Penjelasan: Mutawa'ah’ mengacu pada proses atau
keadaan yang terus-menerus atau terjadi secara
alami. Dalam kata <2, huruf ta’ tidak terlibat
dalam ilhag tetapi berfungsi untuk memberikan
makna bahwa tindakan dilakukan secara intens atau
secara berkesinambungan. Ini serupa dengan kata
#*~%(tadahraja), di mana ta’ juga ditambahkan untuk

memberikan makna yang sama.
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o(_ﬂ“&‘“ﬁ‘)%ﬁd&m*dﬁdOBQYJG-Y 5N
Jadl 2

e Makna: Karena ilhaq tidak terjadi di awal Kkata,

melainkan di tengah atau di akhir kata, sebagaimana
dijelaskan dalam "Syarh al-Mufassal".
Penjelasan: Ilhag biasanya tidak melibatkan
penambahan huruf di awal kata tetapi lebih sering
terjadi di tengah atau di akhir kata. Ini adalah aturan
umum dalam bahasa Arab, sebagaimana dinyatakan
dalam "Syarh al-Mufassal”, sebuah Kkitab yang
menjelaskan rincian tata bahasa Arab.

"/

Dan 2 bab untuk mulhaq ithranjama :
1. BAB 1 J3

12, BAB 2 s3isdy

BAB 1 IFPINLAAL (JMUa3))

555 O 2leg Lledddl iy eniadl #5550 VoL o ALK

=1 g 3l SR G osd o3 @ sad 35y B S ol
52 15 A s U BY o) ) 25 0T 3 i Y s e

: wu 5ib 1535 I 255 15 B anidd) Jis dady s Bl
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Bab if’inlaal adalah kata kerja yang menunjukkan bahwa kata
kerja ini memiliki modifikasi tertentu dari timbangan dasar fa'ala
dengan menambah tiga huruf.

Ciri-ciri ;

e Penambahan Huruf: Kata kerja ini terdiri dari enam
huruf, dengan tambahan hamzah (1) di awal dan huruf nun
(v) dan lam (»v) terakhir dari kata dasar diulang dengan
tidak tasydid.

Contoh fi’1l :

- ° S, ° 2. o8
l. L /-Alu SRt IS be .91

Bina’nya Mubalaghah Lazim
e Contoh bina’ Mubalaghah Lazim Bab If’illaal

-Mujarrad © $ie z= 15 83 <5 laki laki membusung
dadanya ketika dadanya menonjol keluar.
- [f’inlaal ihranjama :
$ib =55 8dn gz B s i3 Laki laki sangat membusung

dadanya ketika dadanya  menonjol keluar ‘dan punggungnya
-melengkung kedalam: - \ TR A

BAB 2 IFPINLAAL (s ta2l)
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s 058G B sl iy ey A g ity liads i
5 ol 3 oy o3V il s 03y 51 G s 3t 3T

""o{ ﬁ?/a 0% . ¥
L) gs‘-*l'“l * @3@

-

Bab if’inlaal adalah juga kata kerja yang menunjukkan bahwa
kata kerja ini memiliki modifikasi tertentu dari timbangan dasar
fa'ala dengan menambabh tiga huruf.

Ciri-ciri ;

e Penambahan Huruf: Kata kerja ini terdiri dari enam
huruf, dengan tambahan hamzah (1) di awal dan huruf nun

(©) dan tambahan huruf di akhir kata.

Contoh fi’1l :

1 ey gl (22
Bina’nya lazim ()

e Contoh bina lazim pada bab Tafa’li: Y AlZaid
tergelincir.

s /;j; 132 et S 3% & sl ) & (,Lc\f
| BR ey ”a;ﬂf?tu 32 Lol Gy deg 52 L 32 32 A0
Bl st Fin o 33J5 b as I css 32 ;“M
4 A Loy j/c};ﬂﬁ-‘é\”“%-‘g“\-’)m) ‘}‘é

Lo Pl
Ketahuilah bahwa fi’il tertentu pada bab — bab ini :

1. 32 b
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o Kata kerja triliteral (tiga huruf dasar) yang murni
dan salim.
e Contoh: "z (karuma) yang berarti "dimuliakan."

0% Mgl s h:‘..
éL’.« Joeay 2

o Kata kerja triliteral (tiga huruf dasar) yang murni
tetapi salim.
e Contoh: "i5" (wa‘ada) yang berarti "berjanji."

10 32 20

o Kata kerja quadriliteral (empat huruf dasar) yang
murni dan salim.
e Contoh: "g=5" (dahraja) yang berarti "berguling.”

Lg%t Fgd om (-s.
Lo s 3 e

o Kata kerja quadriliteral (empat huruf dasar) yang
murni tetapi tidak salim.
Contoh: "s325" (waswasa) yang berarti "berbisik"

atau "menggoda.”
Bl I ot

» Kata kerja triliteral (tiga huruf dasar) dengan
tambahan huruf yang salim. : -
o Contoh: ":¢1* (akrama) yang berarti “memuliakan.”
Ll i Lk o

o Kata kerja triliteral (tiga huruf dasar) dengan
tambahan huruf yang tidak salim.

Contoh: "iz4" (aw‘ada) yang berarti "berjanji" atau
"menjanjikan."

2 - o ,;5./ '5 P
AL 2 L L

o Kata kerja quadriliteral (empat huruf dasar) dengan
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e Contoh: "z+%" (tadahraja) yang berarti "berguling-
guling."
L 3w Bty

o Kata kerja quadriliteral (empat huruf dasar) dengan
tambahan huruf yang tidak salim.

Contoh: " 35" (tawassasa) yang berarti "berbisik"
atau "menggoda.”

. )":\.:g\.éfﬂ\ éb&éiﬁ cL:.:ESf\ e jlj.ij

Dan dikatakan untuk pembagian-pembagian ini pembagian-
pembagian yang delapan.

i a¥g ey B i 3 o (ol 385, o 1) g8 9800 11
2

e B Ly by s i s 1 O3t 2

Dan ketahuilah bahwa setiap fi’il itu adakalanya fi’il shahhih
(==>) : Yaitu yang tidak ada pada tempat huruf fa dan huruf

‘ayn dan huruf lam huruf dari huruf — huruf ‘illat dan dianya
waw dan alif dan ya dan hamzah dan tad’if (muda’af) contoh : ;=i

5365 gl gl 5 S il sl o 850 (slilighs st Ul

i

T

Dan adakalanya fi’il mu’tal (;:) : Yaitu yang ada pada tempat

huruf fa huruf dari huruf — huruf ‘illat contoh : issdan <

506 2l Opt 5 De e sl 3 055 edlishs Dga U
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55 2 Al Ot o Sis ¥ il s 85 ks il G
S
Dan adakalanya fi’il naqis (st) : Yaitu yang ada pada tempat

huruf lam huruf dari huruf — huruf ‘illat contoh : zdan %

s S sk ald O3t 5 08 0 555 el 5y Laadl g

Dan adakalanya fi’il lafif ((x4) : Yaitu yang ada padanya dua
huruf dari huruf — huruf ‘illat dan dianya terbagi atas dua bagian

11171l lafif maqrun (&334 )
2. fi’il lafif mafrug (&3a 2d)
1.fi’il lafif maqrun (05}%-33‘ U’-:‘B-‘)
= aaYy o3 alslis & 5 Lg.\j/’j Sial imU‘ JENT
Lk 2 4

Fiil lafif maqrun (uj JHY uul) yaltu yang ada pada tempat huruf

' ‘ayn dan huruf lam dua huruf dar1 huruf huruf illat contoh : b

2. fi’il lafif mafruq (Gapalt Ldl)
b g 55 csdlighs Szl Sazall at
55 32l

Fi’il lafif mafruq (&3iv _24) : yaitu yang ada pada tempat huruf fa

dan huruf lam dua huruf dari huruf — huruf ‘illat contoh : 33
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280

///}}o’ @/ o} P f ° 28 // ’so}/o '& A B s @
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Dan adakalanya fi'il muda‘af, yaitu kata kerja yang huruf 'ayn
dan lam-nya berasal dari huruf yang sama, seperti '%' yang

asalnya adalah 'si'. Harakat pada huruf dal yang pertama

dihilangkan, kemudian dal yang pertama digabungkan (di-
idgham-kan) ke dalam dal yang kedua.

Dan idgham adalah memasukkan salah satu dari dua huruf yang
sejenis ke dalam yang lainnya,Dan idgham itu terbagi menjadi
tiga jenis :
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Wajib: vyaitu ketika dua huruf yang sejenis itu berharakat
(berbaris) atau ketika huruf pertama sukun (tidak berharakat) dan
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huruf kedua berharakat, seperti dalam kata 'is' yang berarti
‘memperpanjang.
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Jaiz: Yaitu ketika huruf pertama dari dua huruf yang sejenis
berharakat dan huruf kedua sukun karena sukun ‘aridh

(mendatang), seperti dalam kalimat ' ' yang asalnya adalah ' {
345", Harakat pada huruf dal yang pertama dipindahkan ke mim,

kemudian huruf dal yang kedua diberi harakat dengan fathah,
dhammah, atau kasrah karena sukunnya tidak asli, kemudian
huruf dal yang pertama diidghamkan ke dalamnya sehingga
menjadi i 1' dengan idgham, dan diperbolehkan juga ‘33 &' tanpa
idgham.
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Mumtani' (Tidak diperbolehkan): Yaitu ketika huruf pertama dari
dua huruf yang sejenis berharakat dan huruf kedua sukun dengan
sukun asli, seperti dalam kata '~33:" hingga '9334",
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Adapun mahmuuz, yaitu kata yang salah satu huruf aslinya
adalah hamzah, seperti 'J&' ,'i=", dan 'i#'. Jika hamzah berada

pada posisi fa' (huruf pertama dari akar kata), maka disebut
mahmuuz al-fa'. Jika hamzah berada pada posisi ‘ain (huruf
kedua dari akar kata), maka disebut mahmuuz al-"ain. Jika
hamzah berada pada posisi lam (huruf ketiga dari akar kata),
maka disebut mahmuuz al-lam.
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Dan bagian-bagian ini disebut: Tujuh bagian yang dirangkum
dalam bait ini :
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a kamu merasa putus asa dalam belajar,
Allah Swt
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#Berbicara tentang ilmu adalah tanda kebaikan hati.




